PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI.

TEKNIK-TEKNIK PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBAHASA INDONESIA
DI KELAS TIGA BAHASA SMA STELLA DUCE 1 YOGYAKARTA
SEMESTER SATU TAHUN AJARAN 2004/2005

~

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra, Indonesia, dan Daerah

Oleh
YANTO
NIM : 001224039

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA, INDONESIA DAN DAERAH
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2005



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI
TEKNIK-TEKNIK PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBAHASA

INDONESIA DI KELAS TIGA BAHASA SMA STELLA DUCE 1
YOGYAKARTA SEMESTER SATU TAHUN AJARAN 2004/2005

Oleh
Yanto

NIM :001224039

Telah disetujui oleh:
Pembimbing 1
Dr./B. Widharyanto, M.Pd. - Tanggal 12 April 2005
Pembimbing I1

Tanggal 12 April 2005

il



13

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI
TEKNIK-TEKNIK PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBAHASA
INDONESIA DI KELAS TIGA BAHASA SMA STELLA DUCE 1
YOGYAKARTA SEMESTER SATU TAHUN AJARAN 2004/2005
Dipersiapkan dan ditulis oleh
Yanto
NIM :001224039
Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji
Pada tanggal 4 Mei 2005

Dan dinyatakan memenubhi syarat

Susunan Panitia Penguji
Nama lengkap Tanda tgngan
Ketua : Dr. B. Widharyanto, M.Pd. e %‘/‘ .........
Sekretaris  :Dr. J. Prapta Diharja. SJ, MHum. ... W
Anggota : Dr. B. Widharyanto, M.Pd. A %’ .48

Anggota : Drs. P. Hariyanto

Anggota : Drs. G. Sukadi

e A T
Ty

iii




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini penulis persembahkan untuk:

1.

Bapak Wasno Darmo Rejo dan Ibu Dasinem yang aku sayangi, terima kasih
semuanya. Kasih sayangmu, doamu, perhatianmu, nasihatmu untuk
menjadikan aku manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa, namun aku tidak
mampu untuk memberikan yang terbaik sesuai dengan keinginanmu.
Hamdanah tercinta yang selalu sabar dan setia untuk menemani aku saat aku
sedang suka maupun duka. Kasih sayangmu, cintamu, perhatianmu,
doronganmu, dan marahmu menjadikan aku untuk terus maju. Terima kasih
bidadariku. |

Paman Sukidi, Bibi Kati, Paman Suyoto, Bibi Supiati, Paman Karsono, Bibi
Mariah, Nenek—henekku, dan Kakek-kakekku yang telah almarhum, terima
kasih untuk pendidikan hidupnya, tempat tinggalnya, daf\ sefnuanya. Semoga

segala kebaikan yang telah diberikan dibalas oleh Allah Swt.

?:V- . [
. Adik-adikku Eni Yanuaristuti, Tesa Aprlia, Hendrik Fridianto, Candra

Subekti, Rita Rahayu, Sutono, Vika Suryani, dan Purna Nugraha jad.il'ah
Engkau anak yang berbakti dan menjadi kebanggaan Orangtua.

Teman-temanku Mas Satmoko, Yustina Dwi Oktama Dian, Ari Setyowati, Irin
Widyarini Warasthi, Indah Ari Widiasari, Maria Erlin Widihapsari, Mbak
Antonina Yunika Dani, mas Atut, Om Ari, Sukidi, Sudarno, dan semua

temanku yang tidak mungkin saya sebutkan namanya satu per satu. Semoga

‘persahabatan yang kita jalin selama ini tetap langgeng.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

MOTO

1. Seorang yang sukses adalah orang yang memutuskan untuk sukses dan
kemudian mengerjakan. Seorang yang gagal adalah orang yang memutuskan
untuk sukses dan kemudian mengharapkan. Seorang yang memutuskan untuk

gagal adalah orang yang gagal untuk memutuskan dan kemudian menuﬁggu.

2. Mendidik bukan hanya dengar’il nasehat saja, akan tetapi dengan memberi

contoh dengan perbuatan yang baik sesuai dengan yang dikatakannya. Jangan '
lain dikatakannya jangan lain diperbuatannya.
3. Dengan ilmu hidup menjadi mudah, dengan seni hidup menjadi indah, dan

dengan agama hidup menjadi terarah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini tidak

memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam

kutipan dan daftar pustaka, sebagai layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 4 Mei 2005

Penulis

ud

Yanto

vi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Yanto. 2005. T eknik-teknik Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia di
Kelas Tiga Bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta Semester Satu Tahun
Ajaran 2004/2005. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, FKIP, USD

Penelitian ini mangkaji teknik-teknik pembelajaran keterampilan
berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Tujuan
penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan macam teknik yang digunakan dalam
pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta, (2) mendeskripsikan macam tanggapan siswa kelas tiga
bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta terhadap teknik yang digunakan guru
dalam pembelajarannnya, (3) mendeskripsikan macam hambatan yang muncul
dalam pembelajaran katerampilan berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta, dan (4) mendeskripsikan macam solusi yang ditempuh
oleh guru untuk mengatasi hambatan yang ada. Berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai, penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian deskriptif kualitatif. Data
penelitian ini diperoleh dari hasil studi kasus yang dilakukan di kelas tiga bahasa
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Data tersebut berasal dari 35 siswa dan satu
orang guru keterampilan berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce
1 Yogyakarta. Penelitian ini berlangsung selama satu semester yang dimulai bulan
Juli sampai bulan Desember 2004, Pengecekan keabsahan hasil temuan dalam
penelitian ini dilakukan dengan trianggulasi.

Analisis data yang dilakukan peneliti atas data yang diperoleh dilakukan
dalam berbagai langkah. Langkah-langkah tersebut adalah (1) mengumpulkan
data kuesioner, wawancara, dan observasi, (2) mentranskrip data hasil wawancara,
(3) mencatat data hasil kuesioner, (4) mencatat data hasil observasi, (5) mengolah
data hasil wawancara, kuesioner, dan observasi dengan mengkodekan, (6)
membuat tabulasi terhadap empat keterampilan berbahasa, (7) mendeskripsikan
data sesuai dengan empat permasalahan dalam penelitian ini, dan (8) menarik
kesimpulan dari data yang telah dideskripsikan. .

Hasil penelitian ini menyimpulkan empat kesimpulan. Keempat
kesimpulan tersebut seperti berkut ini. Pertama teknik yang digunakan dalam
pembelajaran empat keterampilan berbahasa Indonesia terdiri atas dua belas
teknik pembelajaran. Kedua belas teknik tersebut diterapkan oleh guru ke dalam
enam unit pembelajaran. Teknik-teknik tersebut adalah teknik dengar-tulis dan
teknik herbart sebagai teknik pembelajaran keterampilan menyimak; teknik
herbart dan teknik diskusi sebagai teknik pembelajaran keterampilan berbicara;
teknik berpidato dengan teks, teknik penokohan, dan teknik herbart sebagai
teknik pembelajaran keterampilan membaca; teknik trasformasi, teknik resitasi,
teknik reka cerita, teknik herbart, teknik cloze test, teknik penugasan, teknik
ceramah, dan teknik dikte sebagai teknik pembelajaran keterampilan menulis.

Kedua dua belas teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru
keterampilan berbahasa Indonesia ditanggapi oleh siswa sebagai teknik yang
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biasa-biasa saja. Dengan demikian, kedua belas teknik tersebut merupakan teknik
yang tidak mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran namun
juga tidak begitu tidak mempermudah siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Ketiga hambatan yang muncul dalam pembelajaran empat keterampilan
berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta yang
terangkum ke dalam enam unit pembelajaran, berasal dari siswa, guru, materi
pembelajaran, dan masalah teknis. Hambatan yang paling banyak berasal dari
siswa.

Keempat solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang muncul
dalam pembelajaran empat keterampilan yang terangkum dalam enam unit
pembelajaran, dilakukan oleh guru namun ada tiga hambatan yang solusinya
diatasi oleh siswa. Solusi tersebut ditempuh untuk mengatasi hambatan yang
muncul pada pencrapan teknik diskusi dan teknik penugasan. Solusi yang
ditempuh oleh guru adalah solusi untuk mengatasi hampir semua hambatan yang
muncul baik dari siswa, guru, materi pembelajaran, dan masalah teknis.
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ABSTRACT

Yanto. 2005. Indonesian Skill Learning Techniques of the Third Grade Language
Students of SMA Stella Duce 1 Yogyakarta Semester One 2004/2005.
Thesis. Yogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

This research is to discuss about Indonesian skill learning techniques of
the third grade language students of SMA Stella Duce | Yogyakarta. The
objectives of this research are to: (1) describe techniques used in Indonesian skill
learning of third grade language students of SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (2)
describe responses from the third grade language students of SMA Stella Duce 1
Yogyakarta toward the techniques used by the teéacher in the learning process, (3)
describe obstacles faced by the third grade language students of SMA Stella Duce
1 Yogyakarta during the Indonesian language learning, and (4) describe solutions
done by teacher to deal with the obstacles in the learning process. Due to the
objectives discussed, this research belongs to the qualitative descriptive research.
Data are collected from the result of case study toward the third grade language

. students of SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. The data are taken from 35 students

and one teacher of Indonesian language. skill in the third grade language students
of SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. The research was done for one semester
started from July until December 2004. The correction of the reliability of the
research was done by triangulation.

The data analysis is done in many steps. The steps are: (1) to gather
questionnaires, interviews and observation data, (2) to transcript the interview
results, (3) to record data from the questionnaires, (4) to record the results of the
observation, (5) to analyze the result of the interview, questionnaires, and
observation by coding method, (6) to make the tabulation of the four language
skills, (7) to describe data according to the four discussion in this research, and (8)
to draw the conclusion from the result of the data description.

The result- of this research shows four conclusions. They are: first,
techniques used in the Indonesian language learning consist of twelve learning
techniques. All those techniques are used by the teacher in six unit lessons. The
techniques cover listen-write and herbart technique as the listening skill learning
technique; herbart and discussion technique as the speaking skill learning
technique; textual speech, characterization, and herbart technique as the reading
skill learning technique; transformation, recitation, reconstruction, herbart, cloze
test, order, speech, and dictation technique as the writing skill learning technique.

Second, the twelve techniques done by the teacher of Indonesian language
learning skill are considered as ordinary techniques by the students. Therefore,
those twelve techniques are techmiques which do not help the students to
understand the lessons more easily and are not really helpful either to the students
in understanding the lessons. '

Third, obstacles appear during the four language skill learning of the third
grade language students of SMA Stella Duce 1 Yogyakarta covered in four units
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learning come from students, teacher, materials, as well as technical problems.
The most obstacles are from the students.

Fourth, the solution to deal the obstacles during the four units learning
process is done by the teacher while for the other three obstacles is dealt by the
students. The solutions are done to deal with the obstacles which appear in the
discussion and order technique. The solutions done by the teacher are those which

are used to deal with all the obstacles either from students, materials, teacher, or
technical problems.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru merupakan faktor yang penting dalam proses belajar. Oleh karena
itu, guru disebut “pemudah” atau “fasilitator” (Nababan, 1988: 4). Untuk menjadi
fasilitator yang baik, seorang guru memerlukan strategi dan teknik tertentu.
Banyak strategi dan teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran
keterampilan berbahasa Indonesia di sekolah. Bahkan teknik yang berkembang
selama beberapa abad yang lalu pun masih dapat digunakan pada saat ini. Guru
yang baik, pada umumnya selalu berusaha untuk menggunakan teknik mengajar
yang paling efektif dah memakai alat/media yang paling sesuai.

Beeby (dalam Tarigan,1987: 38) mengatakan bahwa salah satu kelemahan
pengajaran dalam kelas di Indonesia terletak pada komponen metode. Metode ini
akan berpengaruh terhadap teknik yang digunakan guru dalam pembelajaran di
kelas karena teknik adalah penerapan metode di kelas (Anthoni dalam Tarigan,
1991: 10). Guru-guru cenderung menggjar secara rutin dan kurang bervariasi
dalam menyampaikan materi. Cara mengajar guru itu akan mempengaruhi siswa
belajar (Tarigan, 1987: 38). Bila guru mengajar hanya dengan ceramah maka
siswa pun belajar dengan cara menghafal. Berbeda dengan guru yang mengajar
dengan memberikan banyak latihén maka siswa belajar melalui pengalaman.

Pemilihan dan penggunaan teknik pengajaran yang tepat, termasuk
pengajaran keterampilan berbahasa Indonesia, memberikan keuntungan bagi

pelaksanaan proses belajar mengajar. Suasana yang menarik dan merangsang akan
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" menimbulkan gairah belajar yang tinggi. Gairah belajar yang tinggi pada

gilirannya menimbulkan prestasi belajar yang tinggi pula (Tarigan, 1987: 40).
Gunawan (2003: 5) mengemukakan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran
keterampilan berbahasa yang diinginkan, guru harus memilih dan menerapkan
teknik yang tepat. Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar
yang tinggi dapat tercipta salah satunya dengan penggunaan teknik pembelajaran
yang tepat.

Adanya gejala minat pembelajar belajar bahasa menurun, seorang guru
harus memperbaiki pembelajarannya agar tercipta kesenangan dalam diri
pembelajar untuk belajar bahasa (Pringgawidagda, 2002: 147). Untuk
menciptakan kesenangan belajar bahasa pada diri pembelajar, guru perlu
memberdayakan dirinya untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Sikap tersebut
salah -satun-ya dapat diwujudkan guru dgngan cara menerapkan teknik
pembelajaran yang menarik. Teknik dan strategi pembelajaran yang menarik akan

menjadikan pembelajar menyenangi pelajaran t:rsebut dan hal tersebut turut

@eberhasilan peserta didik (Yulianeta, 1998: 84).

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta merupakan SMA yang mempunyai siswa-
sisWa berprestasi belajar tinggi terutama kelas bahasanya. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari nilai rata-rata mata pelajaran yang di-UAN-kan pada tahun ajaran
2003/2004. Kelas bahasa ini menduduki peringkat pertama se-Yogyakarta
(Diknas, 2004: 2). SMA ini juga merupakan SMA homogen, yaitu SMA yang
siswa-siswanya berjenis kelamin sama, yaitu wanita. Dari kedua hal di atas

menimbulkan beberapa pertanyaan yang mendasar. Mengapa siswa SMA Stella
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Duce 1 Yogyakarta mampu memperoleh hgsil. UAN bagus? Apakah teknik

pembelajaran keterampilan berbahasa yang diterapkan oleh guru Bahasa

Indonesia cukup bagus? Apakah teknik yang digunakan guru Bahasa Indonesia
dalam pembelajarannya sama dengan teknik pémbelajaran yang diterapkan pada
sekolah yang heterogen? Keingintahuan itp-]ah yang mendasari penelitian ini
diadakan.

Pénelitian ini mengambil objek penelitian kelas tiga bahasa SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta karena kelas ini merupakan kelas terakhir bagi jenjang SMA.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas ini lebih diperdalam daripada kelas
lainnya. Kelas tiga bahasa juga merupakan kelas yang pernah mendapat predikat
kelas yang memiliki siswa dengan nilai murni UAN tertinggi. Untuk itu
diperkirakan guru yang mengajar dalam kglas ini (termasuk guru Bahasa
Indonesia) akan berusaha untuk memotivési siswanya dan meningkatkan
pembelajargnnya (termasuk teknik pengajaralnnya) agar memperoleh prestasi yang
lebih baik !ﬁgi dar. minimal akan mempertahankan predikat | yang telah
diperolehnya. Selain alasan di atas, kelas tiga Wahasa hanya terdiri atas 36 siswa.
Anggapan guru akan meningkatkan teknik- Rpmbelajarannya dan keterbatasan
jumlah siswa inilah yang mendasari penelitian ml

Dari penelitian ini dapat diketahui tekpi\:;_ apa saja yang di gunakan oleh.
guru Bahasa Indonesia di SMA_ Stella Duce 1 Yogyakarta dalam menyampaikan
materi pembelajaran  kepada siswanya. Teknik-teknik  tersebut  dapat

dikembangkan dan dapat pula dijadikan sebagai contoh oleh guru Bahasa
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Indonesia yang lain serta peneliti sendiri ajgupun peneliti lainya yang berlatar

belakang sebagai calon guru Bahasa Indonesig.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang yang ada, beberapa permasalahan

dikemukakan seperti di bawah ini.

1. Teknik apa saja yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa
Indonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta?

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadép teknik-teknik dalam pembelajaran
keterampilan berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1

Yogyakarta?

3. Adakah hambatan yang dialami oleh lguru Bahasa Indonesia dalam
menergpkan teknik-teknik pembelajarannya i kelas tiga bahasa SMA Stella
Duce 1 Yogyskarta?

4. Apa sajakah -solusi yang ditempuh oleh guru Bahasa Indonesia dalam

pembelajarannya jika terdapat hambatan dalam penerapan teknik-teknik

tersebut?

"C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan empat hal berikut:

1. macam teknik yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa

Indonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella Ducel Yogyakarta;
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2. macam tanggapan siswa kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
tentang teknik yang digunakan guru dalam pembelajarannya;

3. hambatan yang dialami oleh guru Bahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta dalam penerapan teknik-teknik pembelajarannya;
dan

4. macam solusi yang ditempuh oleh guru Bahasa Indonesia dalam penerapan

teknik-teknik tersebut.

D. Manfaat Penelitian

Pene]itian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan di antaraﬁya tertera di bawahl ini.
1. Guru Bahasg Indonesia SMA Stella Duce ] Yogyakarta teyutama guru kelas

tiga bahasa

Guru yang telah menerapkan teknik-tekniknya dapat melihat kembali
apakah teknik mengajarnya disukai atau tidak oleh siswanya. Apabila disukai
dapat meneruskan teknik tersebut namun jika tidak, dapat mengganti dengan
teknik yang baru.
2. Peneliti Sendiri

Bagi peneliti yang mempunyai latar belakang calon guru Bahasa@

penelitian ini sangat bermanfaat sekali. Adapun beberapa manfaatnya,

yaitu:
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a. dapat mencontoh teknik-teknik yang disenangi siswa kelas tiga bahasa SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta untuk diterapkan ditempat dia nanti bekerja (jika
menjadi guru); dan

b. dapat mengganti teknik-teknik yang kurang atau tidak disenangi oleh siswa
kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dengan teknik-teknik yang
baru.

3. Peneliti Lain

Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai pijakan awal untuk
mengetahui apa-apa yang belum di teliti untuk diteru.kan sebagai penelitian baru.

Selain itu juga teknik pembelgjaran yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini

dapat ditefapkan dalam pembelajarannya nanti jika menjadi seorang guru.

E. Ruang Lingkyup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah teknik pembelajaran keterampilan
berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Fokus
penelitian ini, yaitu (1) untuk mendeskripsikan apa saja teknik yang digunakan
guru keterampilan Berbahasa Indonesia dalam pembelajarannya di SMA Stella .
Duce 1 Yogyakarta, (2) tanggapan siswa terhadap teknik-teknik yang diterapkan
oleh guru dalam pembelajarannya, (3) hambatan apa yang dialami dalam
peﬂerapan teknik tersebut, dan (4) solusi apa yang ditempuh oleh guru

keterampilan berbahasa Indonesia untuk mengatasi hambatan yang ada.
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F. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi salah penafsirap, istilah dalam penelitian ini perlu
dibatasi. Batasan istilah tersebut diantaranyg diuaraikan di bawah ini.
1. Pendekatan

Pendekatan merupakan seperangkat teori yang mengemukakan tentang
pengajaran bahasa yang tepat. Pendekatan mengacu pada asumsi dan paraméter
yang diturunkan dari teori-teori tertentu yang kebenarannya tidak dipersoalkan
(Anthony, 1963 dalam Tarigan, 1991: 10).
2. Metode

Metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian bahasa secara rapi,
tertib, tidak ada bagian-bagiannya yang berkontradiksi, dan kesemuanya |
didasarkan pada pendekatan terpilih (Anthony, 1963 dalam Tarigan, 1991: 10).
Metode mengacu pada langkah-langkah secara prosedural dalam mengolah
kegiatan belajar mengajar bahasa dimulai dari merencanakan, melaksanakan,
sam»ai dengan mengevaluasi pembelajaran. Perwujudan metode ini terlihat dari
satuan pelajaran (SP) yang dibuat oleh guru (Pringgawidagda, 2002: 58).
.3. Teknik

Teknik merupakan suatu tipu-daya atau penemuan yang dipakai untuk
menyelesaikan serta menyempurnakan suatu tujuan langsung. Teknik bersifat
implementgsional—yang secara aktual berperan di dalam kelas (Anthony,1963
dalam Tarigan,1991:10).

4. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
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makluk hidup belajar (Kamus Besar Bahasa Indonesia,2001:17).
5. Teknik pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia

Berdasarkan pandangan Anthony mengenai teknik dan arti pembelajaran
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penulis menyimpulkan bahwa teknik
. pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia adalah cara atau strategi yang
digunakan guru di dalam kelas untuk menyelesaikan serta menyempurnakan suatu

tujuan untuk menjadikan seseorang belajar keterampilan berbahasa Indonesia.

G. Profil SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
SMA Stella Duce 1 terletak di Jalan Sabirin 1-3 Yogyakarta. SMA .ini
dahulu merupakan SMA K (Sekolah Menengah Atas Kanisius) dan pada tahun
1967 berubah menjadi SMA Katolik (SMA K). SMA K ini berdiri atas prakarsa
Suster Santo Carolus Borromeus serta para Sﬁster Fransiskanes di Yogyakarta.
SMA K ini terdiri atas dua kelompok, yaitu SMA K putra dan SMA K putri. SMA
K putra di bawah pelindung Santo Joanes De Britto sadangkan SMA K putri
mempunyai nama pelindung Stella Duce yang berarti “bintang pembimbing”;'
yaitu Bunda Maria. ’
Selain SMA K pada tanggal 1 Maret 1949 juga didirikan SGA K (Sekolah
Guru Agama Katolik). SGA K ini berada di bawah pimpinan Romo H. Loef SJ.
Pada 1 April 1949 bagian putri dipimpin Suster Catharinia, CB. Pada tahun 1989
semua SPG dihapus dan pada umumnya beralih menjadi SMA, maka SMA K
Stella Duce berubah menjadi SMA Stella Duce 1 dan SGA K berubah menjadi

SMA Stella Duce 2.
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Pada tahun 1994 seiring diBerlakukannya kurikulum 1994 SMA Stella
Duce 1 berubah menjadi SMU Stella Duce 1. Dari SMA menjadi SMU berubah
lagi menjadi SMA setelah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) diberlakukan
di sekolah ini.

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta memiliki gedung sekolah berlantai tiga
dengan dua gedung induk. Satu gedung induk merupakan gedung ruang kelas dan
satu gedung induk lagi terdiri atas aula, ruang Tata Usaha, ruang Kepala Sekolah,
ruang Wakil Kepala Sekolah, ruang tamu, ruang operasi pengeras suara, ruang
stensil, ruang guru, 3 ruang kelas, dapur, dan gudang kecil, serta ruang bawah
tanah di bawah ruang tamu. Lantai dua terdapat ruang UKS, ruang BP, ruang
suster-suster, laboraturiurﬁ IPA, ruang serba guna, ruang perpustakaan, dan
sebuah ruang kelas kecil. Di lantai tiga terdapat laboraturium bahasa, ruang
karawitan dengan seperangkat gamelan, ruang konsultasi BP, ruang komputer,

satu ruang kelas yang dipergunakan sebagai laboraturium IPS.

H. Si_stématika Penyajian
Skripsi ini disajikan dalam lima bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Rumusan Masalah

C. nguan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
E

. Ruang Lingkup Penelitian
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F. Batasan Istilah
G. Profil SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
H. Sistematika Penyajian
BAB II LANDASAN TEORI
A. Penelitian yang Relevan
B. Kajian Teori
C. Kerangka Berpikir
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
B. Lokasi Penelitian
C. Data dan Sumbet Data
D. Instrumen Penelitian
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang teknik-teknik pembelajaran bahasa pernah dilakukan
oleh Gunawan (2003). Ia meneliti tentang Teknik-Teknik Pembelajaran Bahasa
Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA) Kelas Beginner di Wisma Bahasa
Yogyakarta. Penelitiannya menghasilkan empat kesimpulém, yaitu tertera di

bawah ini.

1. Teknik yang digunak;m Instruktur terdiri atas 45 Jenis Teknik
Pembelajaran
Kesemua teknik tersebut dibagi menjadi teknik keterampilan berbicara,
teknik keterampilan menulis, teknik keterampilan membaca, dan teknik
keterampilan menyimak. Teknik keterampilan berbicara ada 20 jenis. Teknik
keterampilan menulis ada 15 jenis. Teknik keterampilan membaca ada 6 jenis.
Teknik keterampilan menyimak ada 4 jenis.
2. Tanggapan Siswa Terhadap Teknik yang digunakan Instruktur
Tanggapan siswa terhadap teknik yang digunakan dikelompokkan
menjadi (1) sangat menarik, (2) menarik, (3) biasa-biasa saja, dan (4) sangat tidak
menarik. Teknik yang sangat menarik adalah (1) teknik cerita bergambar dan
hafalan untuk keterampilan berbicara, dan (2) penerjemahan untuk keterampilan
menulis. Teknik yang menarik adalah (1) teknik tanya jawab dan interpretasi

untuk keterampilan berbicara, (2) teknik menyususn cerita untuk keterampilan

11
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berasal dari media pembelajaran berupa (1) media kurang bervariasi dan kurang
lengkap, (2) tidak menarik siswa, dan (3) kualitas media pembelajaran kurang
baik. Hambatan yang berasal dari materi pembelajaran berupa (1) isi paragraf sulit
dipahami siswa, dan (2) bacaan yang diguﬂakan kadang terlalu panjang.
Hambatan yang berasal dari interferensi bahasa ibu muncul ketika siswa sedang
tanya jawab dengan instruktur, presentasi hasil wawancara, presentasi hasil
diskusi, ménceritakan gambar, dan berpidato. Hambatan dari teknik terjadi karena
adanya gangguan listrik pada saat penggunaan media pembelajaran.

4. Langkah-langkah yang ditempuh Instruktur dalam Memecahkan

Masalah yang Muncul ‘

Dengan adanya hambatan yang muncul maka instruktur perlu mencari
solusi yang tepat. Solusi yang ditempuh oleh instruktur dari hambatan yang
berasal dari siswa adalah (1) siswa diminta untuk menghafal kata bahasa
Indonesia, (2) membetulkan penggunaan kata tanya yang tepat, (3) memotivasi
siswa dan menjelaskan pentingnya topik tersebut, (4) membantu menerjemahkan,
(5) diminta pengulangan pengucapan kata-kata sampai tepat, (6) memberi contoh
penyusunan kalimat, (7) memberi tahu penyusunan struktur kalimat yang benar,

dan memberi contoh, (8) membetulkan dan memberi contoh mengubah bentuk

‘kalimat yang benar, (9) memotivasi siswa supaya senang membaca, dan (10)

siswa diminta membaca secara berulang-ulang dan berlatih teknik minimal pair.
Solusi yang ditempuh instruktur untuk hambatan yang berasal dari instruktur
adalah (1) introspeksi diri sﬁpaya tetap bersemangat mengajar dengan topik apa

pun, (2) menghilangkan kegiatan yang tidak penting sehingga kegiatan
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pembelajaran Ibih terfokus, (3) memperlambat peyampaian materi dan
memberikan penekanan pada bagian yang penting, (4) mengganti teknik itu
dengan yang lain, dan (4) mengubah cara penyampaian materi sehinga lebih
menarik. Solusi yang ditempuh instruktur dari hambatan yang berasal dari faﬁor
media adalah (1) memperbanyak media pembelajaran, dan (2) mengganti media
yang tidak baik kwalitasnya dengan media yang baik kwalitasnya. Solusi yang
ditempuh instru_ktur dari hambatan yang berasal dari materi pembelajaramn
adalah (1) memberi bacaan yang lebih mudah dipahami siswa, dan (2)
memberikan bacaan yang pendek-pendek. Solusi yang ditempuh oleh instruktur
untuk mengatasi hambatan yang berasal dari inteiferensi bahasa ibu adalah
membiarkan siswa berbicara dengan bahasa ibu kemudian instruktur membantu
menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Solusi yang ditempuh instruktur
untuk mengatasi hambatan yang berasal dari teknik adalah (1) menunggu listrik

hidup, dan (2) mengganti dengan teknik yang lain den;zan topik yang sama.

B. Kajian Teori

'Kaj ian teori ini mengemukakan teori-teori yang mendukung penelitian ini, :
yaitu (1) kurikulum berbasis kompetensi (KBK) mata pelajaran Bahasa Indonesia,
(2) pendekatan, metode, teknik, (3) macam-macam pendekatan pengajaran -
keterampilan berbahasa Indonesia, (4) macam-macam metode pengajaran
ketérampilan berbahasa Indonesia, (§) macam-macam teknik pengajaran

keterampilan berbahasa Indonesia, dan (6) ciri-ciri pengajaran keterampilan

berbahasa Indonesia yang baik.
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1. Kurikulumn Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

| Fokus hasil pendidikan yang bermutu adalah siswa yang sehat, mandiri,
berbudaya, berakhlak mulia, beretos kerja, berpengétahuan, menguasai teknologi,
dan cinta tanah air (Debdiknas, 2003: 1). Untuk mewujudkan hal itu perlu
dikembangkan kurikulum yang sesuai. Dalam GBHN 1999 ditegaskan perlunya
diversifikasi .l_<uriku1um yang dapat melayani keanekaragaman kemampuan
sumber daya manusia, kemanipuan siswa, sarana pembelajaran, dan budaya di
daerah. Diversifikasi kurikulum menjamin hasil pendidikan bermutu yang dapat
membentuk masyarakat Indonesia yang damai, sejahtera, demokratis, dan berdaya
saing untuk maju (Debdiknas, 2903: 1).

Belajar bahasa adélah belajar berkomunikasi. Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tertulis,
Untuk itu diperlukan Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
searah dengan jiwa perubahan yang mendasar dalam pengelolaan pendidikan.

Dengan standar Kompetensi_ ini diharapkan (1) siswa dapat
mengembangkan potensinya dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta
dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya dan hasil intelektual
bangsa sendiri, (2) guru dapat memusatkan perhatian pada pengembangan

kompetensi bahasa siswa dengan menyediakan beraneka ragam kegiatan

" berbahasa dan sumber belajar, (3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam

menentukan bahan ajar sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan

kemampuan siswanya, (4) orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat
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dalam pelaksanaan program di sekolah, (5) sekolah dapat menyusun program
pendidikan sesuai dengan keadaan siswa dan sumber belajar yang tersedia, dan (6)
daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar sesuai dengan_.kondisi dan
kekhasan daerah.

Standar kompetensi keterampilan berbahasa Indonesia terdiri atas empat
aspek, yaitu aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Standar
Kompetensi keterampilan berbahasa Indonesia untuk SMA dan MA kelas XII
terdiri atas empat standar lkompetensi. Dalam setiap standar kompetensi terdiri
atas beberapa kompetensi dasar, indikator, dan matcri pembelajaran. Kompetensi
dasar, indikator, dan materi ‘pembelajaran di dalam KBK ini masih diuraikan
dalam pefnbelajaran satu téh'un. Seorang guru harus memecah sendiri kompetensi
dasar untuk semester satu dan untuk semester dua.

Pengelompokan kompetensi dasar untuk sem zster satu dan dua dinyatakan
dalam sebuah pemetaan pembelajaran. Pemetaan pembelajaran keterampilan
berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1Yogyakarta dalam satu
semeétcr diuraikan di bawabh ini.

Tabel 1 Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran Keterampilan

Berbahasa Indonesia Semester Satu Kelas Tiga Bahasa SMA Stella Duce 1

Yogyakarta
Sub Aspek Kompetensi dasar
Menyimak Siswa mampu mendengarkan informasi dan

memberikan tanggapan (KD. 1)

Berbicara Siswa mampu menanggapi isi pembicaraan dalam
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dan induktif (KD. 8)

diskusi (KD.2)
Membaca Siswa mampu membaca intensif artikel (KD. 3)
Siswa mampu membaca teks pidato (KD. 4)
Menulis Siswa mampu menulis surat lamaran pekerjaan (KD. 5)

Siswa mampu menulis laporan diskusi (KD. 6)
Siswa mampu menulis paragraf persuasi (KD. 7)

Siswa mampu menulis paragraf argumentasi deduktif

Siswa mampu menulis esai (yang terdiri atas tiga

sampai enam paragraf) (KD. 9)

Tabel 2 Pemetaan Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia

Semester Satu Kelas Tiga Bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Menyimak Berbicara Membaca Menulis
KD. I=__| KD7\ KD. KD. 5
- \ ~<KD. 4 \KD. 6
\ D.7
KD. 8
KD.9
Keterangan

Pembelajaran pertama

Pembelajaran kedua

:KD. 1 dan KD. 8

:KD.2,KD. 8, dan KD. 6

:5jp

:8jp
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Pembelajaran ketiga : KD. 1 dan KD. 4 16jp
Pembelajaran keempat :KD. 3 dan KD. 7 :8jp
Pembelajaran kelima :KD. 5 16Jp
Pembelajaran keenam :KD. 9 16jp
Ulangan harian 3 x 2 jp : 16]p
| Jumlah :45]ip
@ 45 menit

2. Pendekatan, Metode, Teknik

-Pe'ndekatan, metode, ‘dan teknik terdapat di dalam suatu pembelajaran.
Selama ini ketiga istilah di atas sering tercampuradukkan pengertiahnya. Pada
dasarnya pengertian antara pendekatan, metode, Jan teknik pembelajaran itu
i)erbeda. Perbedaan itu kadang-kadang tidak terlalu jelas apabila kita kurang
cermat menerapkan istilah-istilah tersebut. Pendekatan, metode, dan teknik yang
akan "diuraikan di bawah ini adalah pandangan menurut Anthony (dalam
Tarigan,1991:10):

Pendekatan adalah seperangkat asumsi korelatif yang menangani hakikat -
pengajaran dan pembelajaran bahasa. Pendekatan bersifat aksiomatik. Pendekataﬂ
memeriksa hakikat .pokok bahasan yang diajarkan. Pendekatan mengacu pada
asumsi, parameter yang diturunkan dari teori-teori tertentu yang kebenarannya
tidak dipersoalkan. Dengan kata lain, pendekatan merupakan seperangkat teori

yang mengemukakan tentang pengajaran bahasa yang tepat. Misalnya pendekatan
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Behaviorisme dipelopori oleh Skinner tahun 1957, pendekatan Nativistik
dipelopori oleh Chomsky, dan pendekatan kognitif yang dipelopori oleh Piagiet.

Metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian bahan bahasa
secara rapi dan tertib dan tidak ada bagian-bagiannya yang berkontradiksi serta
kesemuanya didasarkan pada pendekatan terpilih. Metode bersifat prosedural. Di
dalam satu pendekatan mungkin terdapat banyak metode.

Tingkat ini dilakukan pemilihan keterampilan khusus yang akan diajarkan,
materi yang harus disajikan, dan sistematika urutannya. Metode mengacu pada
langkah-langkah secara prosedural dalam mengolah kegiatan belajar mengajar
bahasa dimulai dari merencaqakan, melaksanakan, sampai dengan mengevaluasi
pembelajaran (Pringgawidégda,2002:58). Perwujudan metode ini terlihat dari SP
(satuan pelajaran) yang telah dibuat oleh guru. SP tersebut memuat metode yang
terwujud dalam langkah-langkah kerja yang akan dilakukan dalam
pembelajarannya.

Teknik bersifat implementasional yang secara aktual berperan dalam kelas.
Teknik merupakan suatu muslihat, tipu daya , atau penemuan yang dipakai untuk
menyelesaikan serta menyempurnakan suatu tujuan langsung. Teknik ini harus:! '
selaras dan serasi juga dengan pendekatan. Dengan kata lain, teknik mengacu"
pada cara guru melaksanakan belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar
kelas.

Urgian di atas telah memperjelas bahwa pendekatan, metode, dan teknik
adalah tiga istilah yang berbeda. Pendekatan, metode, dan teknik menurut

pendapat Anthony di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan lebih luas dari
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metode dan metode lebih luas dari teknik. Secara diagram dapat digambarkan

bahwa pendekatan terletak pada posisi paling atas, lalu metode dan kemudian

teknik.

Pendekatan

l

Metode

1

Teknik

Gambar 1: Bagan Hierarki Pendekatan, Metode, dan Teknik

3. Pendekatan dalam Pembelajaran Keterampil:in Berbahasa Indonesia
Dalam bagian. ini akan diuvaraikan tentang pendekatan-pendekatan yang
sesuai dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia. Pendekatan
tersebut adalah pendekatan konstruktivisme, pendekatan student active learning,
pendekatan komunikatif, pendekatan tematik, dan pendekatan integratif. Secara
rinci pendekatan-pendekatan tersebut akan diuaraikan di bawabh ini.
a, Pendekatan Konstruktivisme K |
Pendekatan konstruktivisme adalah proses rekonstruksi secara bertahap
untuk membuat hipotesis tentang kaidah-kaidah kebahasaan berdasarkan ujaran-
ujaran yang didengar oleh pembelajar dengan bimbingan mekanisme bawaan
(Sutomo dalam Nurhadi, 1990 dalam Pringgawidegda, 2002: 152). Pendapat di
atas manyatakan bahwa siswa ketika belajar sudah memiliki kemampuan awal.

Kemampuan awal ini disebut dengan skemata atau jaringan pengetahuan yang
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telah terbentuk dipikirannya akibat interaksi dengan lingkungan baik berupa buku,
majalah, Orangtua dan sebégainya (Widharyanto, 2004: 3). Dengan bekal skemata
yang dimilikinya itulah siswa akan mengkonstruksi pengetahuan, pengalaman,
dan keterampilan baru itu.

Dengan bekal anggapan bahwa siswa telah memilik bekal awal dalam
belajar, seorang guru hanya berperan sebagai fasilitator, pendamping, memberi
konsultasi, dan mengarahkan proses konstruksi belajar siswa (Widharyanto,
2004:4). Oleh karena itu, pembelajaran harus memmberikan kesempatan kepada
siswa untuk menguasai sendiri pengetahuan, pengalaman, dan keterampilén baru
itu dengan cara dan bekal mereka masing-masing. Dengan kata lain, guru tidak
perlu mengajari pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan baru tersebut.

b. Pendekatan StudentAktivé Learning

Student active learning menurut Widharyanto dkk (2003: 9) muncul
karena dua alasan berikut ini. Pertama pengajaran feacher center atau pengajaran
tradisional di negara barat dianggap gagal oleh masyarakatnya. Kedua para
peneliti di bidang- pendidikan, psikologi kognitif, dan neurologi menemukan
sesuatu yang terkait dengan masalah pengaruh gaya mengajar guru pada tingkat
penyerapan informasi oleh siswa, pengaruh lingkungan dalam belajar, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas belajar, yakni emosi pembelajar, pikiran, dan
memori jangka panjang.

Dengan alasan di atas, student active learning menolak model interaksi
yang berpusat pada guru (teacher center). Pembelajaran yang berlangsung searah,

yaitu guru memberikan ceramah, uraian, dan penjelasan sementara siswa hanya
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duduk diam mendengarkan ceramah, menghafal, dan mengingat informasi yang
diberikan oleh guru ditolak dalam pendekatan ini. Dalam student active lerning
aktivitas siswa didasarkan pada pengalaman belajar siswa yang diperoleh melalui
berbagai bentuk keterlibatan pembelajaran di kelas. Keterlibatan siswa tersebut
dapat dilakukan pada tim, kejompok, dan individu.

Widharyanto dkk (2003: 14) mengemukakan sepuluh prinsip dalam
student active learning. Kesepuluh prinsip tersebut diuraikan di bawah ini.
1) Siswa adalah subjek pembelajaran

Pendekatan ini mengisyaratkan bahwa yang harus aktif di dalam
pembelajaran adalah siswa. S?swalah yang menjadi pelaku utama dalam mencari
dan membangun pengetahﬁan dan keterampilan baru. itu.
2) Belajar dengan melakukan sesuatu

. Belajar yang paling baik adalah melakukan sesuatu bukan menerfma

sesuatu. Dengan melakukan sesuatu siswa menemukan pengalaman yang nyata
dan aktual yang terkait dengan pengetahuan dan keterampiian yang dipelajarinya.
3) Pembelajaran berorientasi kelompok |

Jumlah siswa yang cukup besar dalam sebuah kelas merupakan masalah,
bagi guru. Dengan kenyataan tersebut kebanyakar} guru melakuakan
pembelajarannya dengan memberikan ceramah. Hal tersebut akan menjadikan
pembelajaran yang terpusat pada guru. Untuk itu guru harus mengelola bentuk

aktivitas kelas menjadi berpasangan dalam kelompok.
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4) Pembelajaran dengan variasi model belajar auditori, visual, dan kinestetik

Seorang guru harus meperhitungkan gaya belajar siswa dan menggunakan
beberapa model secara variatif, baik model auditori, visual, maupun kinestetik.
Guru harus menggunakan model yang disenangi siswa bukan model yang
disenangi guru.
5) Guru bukan satu-satunya sumber pengetahuan dan pengalaman

Guru bukanlah satu-satunya sumber pengetahuan. Siswa selain di sekolah
juga berinteraksi di luar kelas. Interaksi di luar kelas itu juga memungkinkan
siswa mendapatkan pengetahuan lain selain dari sekolah.
6) Penciptaan interaksi multi grah

Interaksi pembelajaran tidak hanya antara guru dengan siswa namun
dibuat multi arah. Interaksi dapat antara siswa dengan siswa, siswa dengan
lingkungan, siswa dengan kelompok, dan lain-lain.
7) Pembelajaran dengan melibatkan seluruh pikiran, emosi, dan tubuh

. Aspek kognitif, emosi, dan tubuh harus mendapat fasilitas yang memadai.

Jika ketiga aspek tersebut tiddk mendapat porsi yang memadai siswa akan merasa
bosan, muram, dan lain sebagainya sehingga siswa sulit untuk diajak berpikir.
8) Pembelajaran haruslah menyenangkan, santéi, dan menarik hati

Guru dituntut untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif dan
menjauhkaln suasana kelas dari filter-filter penghambat pembelajaran. Sikap

otoriter guru harus ditinggalkan dan digantikan dengan sikap yang demokratis dan

menghargai keunikan para siswanya.
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9) Ancangan fisik kelas yang bebas, leluasa, dan variatif

Guru harus merancang kelas sedemikian rupa sehingga menarik,
menyenangkan, dan membuat nyaman siswa untuk beiajar. Seorang guru harus
memiliki pedoman.bahwa siswa adalah tamu yang diundang untuk acara penting.
10) Pembelajaran dengan model berkreasi dan bukan mengkonsumsi

Guru bertugas memfasilitasi siswa agar mereka optimal menggunakan
daya pikir, daya imajinasi, daya fantasi mereka dalam menanggapi suatu
persoalan. Siswa dibiarkan untuk memecahkan sendiri suatu masalah atau suatu
pengetahuan baru yang nantinya akan diendapkan bersama pengetahuan yang
dimilikinya. |
c. Pendekatan Komunikaﬁf

. Pendekatan komunikatif adalah pendekatan yang khusus berlaku dan
digunakan dalam pembelajaran bahasa (Tarigan, 1990: 21). Pendekatan ini
berorientasi pada pembelajaran bahasa berdasarkan tugas dan fungsi
berkbmunikasi. Oleh karena itu pembelajaraﬁ bahasa ’diarahkan kepada
penufnbuhan keterampilan menggunakan bahasa sebagai alat berkomunikasi,
bukan semata-mata kearah pembentukan pengetahuan tentang bahasa. Dengan
kata lain acuan pokok setiap unit pelajaran adalah fungsi bahasa bukan tata bahasa
(Pateda, 1990: 86).

Dalam pendekatan ini peranan si terdidik lebih menonjol. Untuk itu
pendekatan komunikatif menuntut bahan pengajaran bahasa yang fungsional,
bermakna, dan relevan dengan komunikasi. Siswa dilatih melakukan tindak

berbahasa, yaitu berlatih menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Praktek
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berbahasa lebih ditekankan daripada teori bahasa. Oleh karena itu siswa diajak -
untuk berbahasa dan bukan diajarkan apakah bahasa itu.
d. Pendekatan Tematik

Pendekatan tematik merupakan pendekatan yang menekankan keterpaduan
antarmata pelajaran (Widharyanto dkk, 2003: 38). Kompetensi dasar antarmata
pelajaran tersebut dipadukan dalam satu tema tertentu. Keterpaduan dalam
pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau Waktu, aspek kurikulum, dan
aspek belajar mengajar. |

Dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Indoensia, keterpaduan
tersebut terletak dalam keterpadpan empat aspék keterampilan berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan mendengarkan. Keempat keterampilan
tersebut disajikan dalam satu tema tertentu. Keterpaduan ini disebut keterpaduan
intramata pelajaran (Widharyanto dkk, 2003: 39).

| Pémbe]ajaran dengan pendekatan tematik hanya diterapkan pada siswa

sekolah dasar tingkat rendah (Puskur,). Hal itu diasumsikan bahwa siswa kelas
dasar kelas rendah masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan. Oleh
karena itu, materi pembelajaran dalam pendekatan ini lebih mengutamakan’
persahabatan, menyenangkan siswa, namun tetap bermakna bagi siswa. Dalam
pembelajaranﬁya siswa tidak harus didriil, tetapi ia belajar melalui pengalaman
langsung.

Pada pembeljaran dengan pendekatan tematik ini .seorang guru harus
mampu memilih tema yang tepat. Tema bukan merupakan tujuan pembelajaran,

tetapi tema dapat membantu pembelajaran. Berdasarkan pendapat Widharyanto
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dkk (2003: 40) ada tujuh syarat tema yang baik. Syarat-syarat tersebut adalah -
sebagai berikut: |
1) membantu mengikat materi menjadi satu;
2) menciptakan suasana gembira;
3) ményenangkan' dan memberikan semangat pembelajaran;
4) mengilhami kreativitas setiap orang;
5) membuat-proses belajar manusiawi;
6) membantu melahirkan gagasan bagi aktivitas belajar; dan
7) memberikan gagasan untuk memperbaiki lingkungén.
e. Pendekatan Integratif

Peﬁdekatan integratif merupakan sebuah pendekatan yang menyatukan
komponen-komponen keterampilan berbahasa dalam proses belajar fnenéajar
(Oller dalam Lasubu, 2004:25). Komponen keterampilan berbahasa tersebut
adalah menyimak, berbicara, membaca, dan | menulis. Pendekatan ini
berpandangan bahwa bahasa adalah suatu keutuhan atau totalitas yang tidak dapat
dipisah-pisahkan atau diskret (Yeager dalam Widharyanto, 2004: 3). Berdasrkan
pandangan tersebut, pembelajaran yang menganut pendekatan ini, membelajarkan
keterampilan berbahasa secara proporsional dan terpadu dalam waktu yang
bersamaan. Sebagai contoh ketika guru melaksanakan pembelajaran keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan
menulis, dan kebahasaan turut dimunculkan dalam pembelajaran itu.

Dengan pandangan tersebut seorang guru dapat menyusun unit-unit

pembelajaran yang dalam tiap unitnya terdiri atas beberapa keterampilan
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berbahasa. Dalam penyusunan unit pembelajaran ini perlu diperhatikan materi--
materi yang akan dimunculkan dalam pembelajaran tiap unit tersebut memiliki

hasil belajar yang tidak jauh antara keterampilan yang satu dengan Keterampilan

yang lain.

4, Metode Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia

Pada bagian ini akan divaraikan tentang macam-macam metode
pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia di sekolah. Metode tersebut
adalah metode SAVI, metode inkuiri, metode games, matode kooperatif, dan
metode PBP. Kelima metode ter_sebut akan diuraikan di bawabh ini.
a. Metode SAVI

Metode SAVI adalah metode belajar yang melibatkan seluruh tubuh.
Aﬁabila seluruh tubuh dilibatkan dalam satu peristiwa pembelajaran, belajar akan
bisa optimal (Meier, 2002: 100). Bagian tubuh yang harus dilibatkan adalah (1)
Somatis (belajar dengan bergerék dan berbuat), (2) Audio (belajar dengan
berbicﬁra dan mendengar), (3) Visual (belajar dengan mengamati dan
menggambarkan), dan (4) Intelektual (belajar dengan memecahkan masalah dan
merenung). |

Keempat hal di atas harus digabungkan dalam proses pembelajaran. Meier
(2002: 91) mengemukakan bahwa pembelajaran tidak otomatis meningkat dengan
menyuruh orang berdiri dan bergerak ke sana ke .’mari, akan tetapi
menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua

indra dapat berpengaruh besar pada pembelajaran. Dari pendapat Meier ini dapat
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dikatakan bahwa pembelajaran akan berlangsung optimal bila keempat unsur
SAVI tersebut ada dalam pembelajaran.

Belajar somatis berarti belajar indra kinestetis dan praktis - melibatkan
fisik dan menggunakan serta mengarahkan tubuh sewaktu belajar (Meier, 2002:
92). Dengan pelibatan fisik ini belajar tidak hanya melibatkan otak saja sehingga
istilah duduk manis, jangan bergerak, dan tutup mulut dapat dihindarkan. Meire
dalam buku yang sama mengemukakan bahwa tubuh dan pikiran itu satu artinya
keduanya merupakan satu sistem elektris — kimiawi _ biologi yang benar-benar
terpadu. Jadi dengan menghalangi pembelajar somatis menggunakan tubuh
mereka sepenuhnya dalam belajar, kita menghalangi fungsi pikiran mereka
sepenuhnya. Hal tersebut dapat kita hindarkan dengan cara fnehciptakan suasana
belajar yang dapat membuat seseorang bangkit dan berdiri dari tempat duduk dan
aktif secara fisik dari waktu ke waktu.

Belajar auditori merupakan cara belajar standar bagi semua masyarakat
sejak awal sejarah. Hal tersebut dapat dibuktikan pada bangsa Yunani kuna yang
berfilosofi jika kita mau belajar lebih banyak tentang apa saja, bicaralah tanpa
henti. Seiring perkembangan zaman belajar Auditori ini menghilang sehingga
muncul peringatan “jangan berisik” di perpustakaan yang membungkam suara
sama sekali. Peringatan ini dianut sistem pendidikan tradisional bahkan sampai
sekarang masih berlaku. Hal ini perlu diubah untuk menjadikan pembelajaran
lebih efektif.

Hal yang perlu diciptakan dalam pémbelajaran yang menarik bagi saluran

auditori yang kuat dalam diri pembelajar adalah (1) mengajak siswa
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membicarakan apa yang sedang mereka pelajari, (2) siswa diminta mengamalkan
pengalaman mereka dengan suara, (3) siswa diminta membaca keras-keras secara
dramatis, dan (4) siswa diajak berbicara saat mereka memecahkan masalah,
membuat model, mengumpulkan informasi, membuat rencana kerja, menguasai
keterampilan, membuat tinjauan pengalaman belajar atau menciptakan makna-
makna pribadi bagi diri mereka sendiri.

Belajar Visual adalah belajar yang memfokuskan pengamatan ke banyak
hal dengan memperhatikan ketajaman visual - meskipun lebih menonjol pada
sebagian orang — sangat kuat dalam diri seseorang karena di dalam otak terdapat
lebih‘banyak perangkap untuk memproses informasi visual daripada semua indra
yang lain (Meier, 2002: 97)." Dari pendapat Meier ini dapat dikatakan bahwa
setiap .orang - terutama pembelajar visual — lebih mudah belajar jika dapat
“melihat” apa yang sedang dibicarakan seorang penceramah atau sebuah buku.
Untuk penerapan pembelajaran ini seseorang diminta untuk mengamati situasi
dunia nyata lalu memikirkan serta membicarakah situasi itu, menggambarkan
proses, prinsip, atau makna yang dicontohkannya.

Belajar intelektual adalah belajar menghubungkan pengalaman mental,
fisik, emosional, dan intuitif tubuh untuk membuat makna baru bagi dirinya
sendiri. Hal-hal tersebut adalah sarana yang digunakan pikiran untuk mengubah
pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, dan
pemahaman menjadi kearifan. Oleh karena itu pembelajaran harus menantang sisi
intelektual pembelajar karena akan terlihat dangkal dan kekanak-kanakan bila

suatu pembelajaran tidak menantang sisi intelektual.
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b. Metode Inkuiri

Metode ini bertolak dari pandangan bahwa siswa sebagai subjek dan objek
dalam belajar mempunyai dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya (Sriyono, 1992: 97). Dengan demikian,
pembelajaran berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa
dimana kelompok-kelompok siswa ke dalam suitu persoalan atau mencari
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan struktur
kelompok yang digariskan secara jelas (Hamalik, :63). Widharyanto dkk (2003:
28) mengemukakan bahwa metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan pembelajar untuk mencapai dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis sehingga bémbelajar dapat
merumuskan sendiri berbagai penemuan atas berbagai persoalan dengan penuh
percaya diri. Dengan kata lain metode inkuiri adalah metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa.

Metode semacam ini akan membatu pembelajar secara intelektual dengan
mengembangkan® kemampuan mereka untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan
dan menganalisis informasi serta menemukan cara-cara yang kreatif untuk |
pemecahan masalah-masalah (Sulaiman, 1988: 26). Metode inkuiri akan bekerja
dengan sebaik-baiknya apabila para pembelajar memiliki kesempatan untuk
merespon terhadap ragam jenis pengalaman belajar. Untuk itu, perlu adanya
sasaran yang hendak dicapai dalam metode ini, yaitu (1) keterlibatan pembelajar
| secara maksimal dalam keseluruhan proses belajar, (2) keterarahan kegiatan

secara logis dan sistematis pada kompetensi yang hendak dicapai, dan (3)
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mengembangkan rasa percaya diri pada pembelajar atas proses dan temuan yang

mereka jalani dan hasilkan.

Asumsi-asumsi yang mendasari metode inkuiri adalah sebagai berikut:

1) keterampilan berpikir kritis dan berpikir induktif sangat diperlukan pada
waktu mengumpulkan evidensi yang dihubungkan dengan hipotesis yang telah
dirumuskan oleh kelompok;

2) keuntungan para pembelajar dari pengalaman-pengalaman kelompok dimana
mereka berkomunikasi, berbagi tanggung jawab, dan bersama-sama mencari
pengetahuan; dan

3) kegiatan-kegiatan belajar yang disajikan dalam semangat berbagi inkuiri dan
diskoveri menambah motivasi dan memajukén partisipasi aktif.

Dengan asumsi di atas, langkah-langkah yang harus dijalani pembelajar
adalah (1) merumuskan masalah, (2) mengembangkan hipotesis, (3)
mengumpulkan data-data sebagai bukti, (4) menguji hipotesis, dan (5) menarik
kesimpulan. Langkah—langkah ini menuntut guru untuk berperan sebagai
fasilitator, nara sumber, dan konselor kelompok. Guru menyajikan beberapa
pengatahuan seraya mendorong mereka untuk mencari péngetahuan sendiri.
¢. Metode Games

Permainan (games) merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh suatu
keterampilan dengan cara yang menggembirakan (Arifin, 1980:60). Dengan
bermain orang akan meperoleh suatu kegembiraan a au kesenangan. Baik disadari
ataupun tidak, dalam bermain itu sebenarnya kita juga melatih keterampilan-

keterampilan tertentu. Apabila keterampilan yang diperoleh dalam permainan itu
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berupa keterampilan berbahasa tertentu, maka permainan tersebut dinamakan
permainan bahasa. Dengan metode demikian .netode games merupakan
serangkaian prosedur pembelajaran bahasa yang didefinisikan dengan berbagai
permainan untuk mencapai suatu tujuan berbahasa (Widharyanto dkk, 2003: 26).
Permainan bahasa mempunyai tujuan ganda, yakni untuk memperoleh
kegembiraan dan untuk melatih. keterampilan berbatiasa tertentu. Menurut Meier,
Hadfield, Ersoz (dalam Widharyanto dkk, 2003: 26) pembelajaran bahasa dengar:
metode games akan menjadi efektif, bermakna, dan tetap menyenangkan bila
pelaksanaannya didasarkan pada rpinsip-prinsip di bawah ini.
1) Games yang dikembangkan hendaknya permainan yang terkait langsung
dengan konteks hiduﬁ pembelajar. Games akan lebih bermanfaat bila dapat
. memberi pengetahuan, menguatkan sikap-sikap tertentu, dan mendorong
pencapaian tujuan berbahasa secara aktif dan komunikatif;
2) Games diterapkan untuk merangsang daya ﬁikir, mengakses informasi, dan
menciptakan makna-makna baru;
3) Games dikembangkan haruslah menyenangkan dan mengasyikkan
pembelajar;
4) Games dilaksanakan dengan landasan kebebasan menjalin kerja sama dengan

pembelajar lain; -

.5) Games hendaknya menantang dan mengandung unsur kompetisi yang

memungkinkan pembelajar semakin termotivasi menjalin proses tersebut;
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6) Penekanan games linguistik pada akurasi isinya, sedangkan games
komunikatif lebih menekankan pada kelancaran dan suksesnya komunikasi
(daripada kebenaran bahasé yang dipakai); dan

7) Games dapat dipergunakan untuk semua tingkatan dan berbagai keterampilan
berbahsa sekaligus.

Menurut Arifin  (1980: 62) keberhasilan suatu permainan bahasa
ditentukan oleh berbagai faktor di bawah ini.

8) Situasi dan Kondisi

Metode games akan berhasil jika digunakan pada situasi dan kondisi yang
tepat. Metode ini akan efektif jika diterapkan péda saat pembelajar mulai letih dan
lesu. Kondisi seperti iﬁl ‘baiasanya dialami pembelajar pada saat jam-jam
pelajaran terakhir. Permainan bahasa ini hendaknya jangan terlalu sering
digunakan karena akan menimbulkan kebosanan. Permainan hendaknya diakhiri
pada saat pembelajar masih berminat sehingga menimbulkan keinginan untuk
diadakanya permainan itu lagi pada waktu lain.

9) Peraturan Permainan

Setiap permainan mempunyai peraturan tertentu. Peraturan tersebut harus: -
diketahui oleh guru dan para pembelajar. Peraturan yang baik adalah peraturan

yang tegas dan yang jelas, serta mengatur semua langkah dalam permainan dan

cara menilainya.
10) Pemain
Untuk melibatkan siswa dalam satu kelas yang jumlahnya cukup besar

haruslah diberikan tugas masing-masing. Pemain juga harus memiliki sportivitas
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yang tinggi. Selain sportivitas juga keseriusan pemain perlu diperhatikan karena
tanpa adanya keéeriusan permainan tidak akan berjalan baik. Guru juga harus
membagi kelompok secara seimbang kekuatannya.
11) Pemimpin Permainan/ Juri
Guru merupakan pemimpin dan sekaligus juri. Guru harus memiliki sikap

tegas, adil, jujur, berwibawa, dan cekatan dalam memimpin permainan.
d. Metode Kooperatif

. Metode kooperatif dimaknai sebagai' serangkaian aktivitas pembelajaran
yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga pembelajaran tersebut difokuskan
pada pertukaran informasi tersetruktur antar pembelajar dalam grup yang bersifat
sosial dan masing-masing ﬁembelajar bertanggung jawab penuh atas pembelajaran
yang merei(a jalani (Kagan, 1992: 8 dalam Widharyanto dkk, 2003: 20). Metode
ini didasari oleh falsafah homo homini socius. Falsafah ini menekankan bahwa
manusia adalah makluk sosial. Dengan kenyataan itu memerlukan kerja sama bagi

kelangsungan hidupnya.

Pembelajaran gotong royong memberikan kesan negatif di sekolah.

Pembelajaran semacam iti akan menimbulkan persaingan antar individu dalam -

sebuah kelompok. Hal itu terjadi karena pengelolaan kelas kurang tepat oleh guru.
Guru hanya membagi siswa ke dalam sebuah kelompok dan memberikan tugas
untuk diselesaikan oleh siswa tanpa pedoman mengenai pembagian tugas. Hal
tersebut akan berakibat siswa merasa ditinggal sendirian dan mereka merasa
kebingungan karena belufn berpengalaman serta tidak tahu bagaimana harus

bekerja sama. Pembelajaran seperti itu harus dihindari untuk mencapai tujuan

&
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pembelajaran yang optimal. Untuk itu metode kooperatif menerapkan lima prinsip

dalam penerapannya di kelas (Lie, 2002: 31-34). Kelima prinsip tersebut

diuraikan di bawah ini.

1) Saling ketergantungan positif, yaitu keberhasilan kelompok sangat tergantung
pada setiap anggotanya, untuk itu setiap anggota kelompok harus
menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka.

2) Tanggung jawab perseorangan, yaitu setiap siswa akan merasa bertanggung
jawab untuk melakukan yang terbaik.

3) Tatap muka, yaitu merupakan bentuk keterampilan sosial yang
memungkinkan pembelajar untuk berinteraksi dengan masing-masing anggota
kelompok untuk mencapai tujuan aktivitas dan tugas berbahasa.

4) Komunikasi antar anggota, yaitu dengan memberi bekal keterampilan
komunikasi agar mereka bersedia mendengarkan pendapat anggota lain
sekaligus dapat. menyatakan pendapatnya dengan baik dan komunikatif.

5) Evaluasi proses kelompok, yaitu guru perlu mengevaluasi proses Kkerja
kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama
dengan lebih efektif.

e. Metode Pembelajaran Berbasis Perpustakaan (PBP)

Metode PBP ini merupakan suatu prosed’ir pembelajaran yaﬁg secara
maksimal memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan untuk pencapaian
seperangkat tujuan belajar bahasa (Widharyanto dkk, 2003: 31). Sumber-sumber

tersebut dapat berupa buku, majalah, koran , kaset, dan lain-lain.
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Widharyanto dkk (2003: 31) mengemukakan empat prinsip pembelajaran
dengan ménggunakan metode PBP. Keempat prinsip tersebut adalah sebagai
berikut:

1) pembelajar secara aktif dan proaktif memanfaatkan berbagai sumber
kepustakaan yang ada di perpustakaan untuk menunjang pencapaian tujuan
belajar;

2) peﬁgajar bertindak sebagai fasilitator, dalam arti membantu permasalahan dan
memberikan beherapa masukan apabila pembelajar mengalami kesulitan yang |
tidak terpecahkan oleh mereka sendiri;

3) pembelajar melakukan serangkaian kegiatan yang telah direncanakan dan
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya oleh guru dan petugas
perpustakaan; dan

4) pembelajar menghasilkan suatu laporan dari aktivitas yang mereka lakukan

dalam memanfaatkan sumber-sumber pustaka tersebut.

5. Teknik-teknik Pembelajiran Keterampilan Berbahasa Indonesia

Teknik-teknik pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia ini: :
dikemukakan berdasarkan pendapat Suwarna Pringgawidagda, Djago Tarigan,
Winarno Surakhmad, Ulihbukit Karo-Karo, Sriyanto, Fred Percival dan Henry
Ellingto, dan Anita Lie. Selain teknik pembelajaran dari beberapa tokoh tersebut
diuraikan pula teknik pembelajran dengan permainan dan teknik pembelajaran

inkuiri. Teknik-teknik pembelajaran tersebut diuraikan di bawah ini.
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a. Teknik-teknik pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia
berdasarkan pendapat Suwarna Pringgawidagda, Djago Tarigan,
Winarno Surakhmad, Ulihbukit Karo-Karo, Sriyono, dan Fred Percival

Suwarna Pringgaw’dagda dalam bukunya Strategi Penguasaan Berbahasa
mengemukakan sepuluh teknik pengajaran, Djago Tarigan dalam bukunya Proses

Belajcr Mengajar Pragmatik mengemukakan empat belas teknik pengajaran, dan

Winarno Surakhmad dalam bukunya Pengantar Interaksi Mengajar Balgjar:

Dasar dan Teknik Metodologi Pengajaran mengemukakan delapan teknik

pembelajaran, Ulihbukit Karo-Karo dalam bukunya Suatu Pengantar ke dalam

Metodologi Pengajaran mengemukakan dua puluh lima teknik pembelajaran,

Sriyono dalam bukunya Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA mengemukakan

19 teknik pembelajaran, serta Fred Percival dan Henry Ellington dalam bukunya

Teknologi ‘Pendidikan mengemukakan ada sepuluh teknik pembelajaran. Dari

pendapat ketujuh tokoh tersebut penulis menyimpulkan ada dua puluh tiga teknik

pembelajaran yang dapat d-iguhékan oleh guru daldmi pembelajaran keterampilan
berbéhasa Indonesia. Kedua puluh tiga teknik tersebut diuraikan di bawah ini.

1) Teknik Ceramah

Teknik ceramah adalah cara penyajian materi pembelajaran yang

dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap

pembelajér.
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2) Teknik Tanya Jawab

Teknik tanya jawab adalah cara penyajian materi pembelajaran dalam
“entuk pertanyaan yang harus dijawab , baik searah (guru —siswa), dua arah
(guru <>siswa) maupun tiga arah (guru <>siswa <»siswa). ..
3) Teknik Demonstrasi

Teknik demonstrasi adalah cara penyampaian materi pembelajaran dengan
memperagakan atau menunjukkan kepada pembelajar tentang sesuatu proses,
situasi, atau benda yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun ti_ruan, yang
sering disertai dengan penjelasan lisan.
4) Teknik Karya Wisata

Teknik karya wisata adalah suatu cara penyajian materi pembelajaran
dengan mengajak pembelajar untuk mempelajari bahan-bahan atau sumber belajar
yang berada di luar kelas.
5) Teknik Pemecahan Masalah

Teknik pemecahan masalah adalah cara penyajian materi pembelajaran
dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis
dalam uséha mencari jawabah dan penyelesaian oleh pembelajar.
6) Teknik Diskusi

Teknik diskusi adalah cara penyajian materi pembelajaran dengan jalan

guru mengajuan suatu masalah dan pembelajaran mencari pemecahan secara

bersama,
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7) Teknik Eksperimen

Teknik eksperimen adalah cara menyampaikan materi pembelajaran
dengan menyuruh pembelajar membuat percobaan dan mengamati hasil yang
timbul dari percobaan tersebut.
8) Teknik bekerja kelompok

Teknik bekerja kelompok adalah cara penyajian materi pembe'l"aj'aran
dengan jalan membagi kelas ke dalam kelompﬁk-kelompok dengan tugas tertentu.
9) Teknik Sosiodrama

Teknik sosiodrama adalah cara menyampaikan materi pembelajaran
dengan jalan mendramatisasikap suatu topik.
10) Teknik Penugasan

Teknik penugasan adalah cara penyajian materi pembelajaran dengan cara

memberikan tugas tertentu agar pembelajar melakukan kegiatan dan melaporkan

hasilnya.
11) Teknik Pelatihan

Untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan biasanya
diperlukan latihan berkali-kali atau terus-menerus terhadap apa yané dipelajari,
karena hanya déngan denigan melakukan secara teratur, pengetahuan tersebut
dapat disempurnakan dan disiap siagakan.
12) Teknik Dengar — Ulang Ucap

Guru membacakan suatu ungkapan tertentu dengan suara jelas dan

intonasi yang tepat kemudian siswa diminta mengulangi ucapan guru tadi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
' 40

13) Teknik Dengar — Tulis

Guru mempersiapkan bahan pengajaran yang akan disampaikan kepada
siswa dan disampaikannya secara lisan kemudian siswa diminta menuliskan
ucapan guru tersebut.
14) Teknik Menyempurnakan Kalimat

Melalui kegiatan membaca, memahami, dan menghayati struktur suatu
ungkapan, pilihan kata, dan makna ungkapan. Harapan dari teknik ini adalah
siswa dapat menyususn berbagai variasi ka.limat mengungkapkan ungkapan
tersebut.
15) Teknik Identivikasi Ciri Ungkapan

Metode ini mengarahkan siswa untuk mengenal, mamahami, dan
merumuskan ciri kalimat atau ciri ungkapan tertentu.
16) Teknik Menyempurnakan Karangan

Teknik ini mengarahkan siswa kepada pemhaman isi karangan secara
menyeluruh, penafsiran ungkapan atau pernyataan tertentu. Melalui teknii( ini
siswa diharapkan dapat berpikir kritis, kreatif, dan menggunakan aspek pragmatik
tertentu dalam bentuk karangan.
17) Teknik Reka Cerita

Dengan teknik ini siswa diarahkan untuk menerapkan, menggunakan, atau
mengaplikasikan suatu ungkapan tertentu dalam bentuk karangan singkat,
misalnya paragraf atau wacana. Teknik reka cerita sangat membantu

pengembangan kreativitas siswa dan cocok pula bagi pengembangn keterampilan

proses.
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18) Teknik Bermain Peran

Teknik bermaih peran adalah suatu cara ﬁenguasaaxi bahan pelajaran
melalui kegiatan pengembangan, penghayatan, dan imajinasi siswa terhadap
sesuatu tokoh tertentu. Teknik bermain peran sangat baik dalam mendidik siswa
menggunakan ragam-ragam bahasa sesuai dengan peran tokoh yang
diperarikannya.
19) Teknik Resitasi

Resitasi adalah penyajian kembali atau penimbulan kembali apa-apa yang
dimiliki, diketahui atau dipelajari. Dalam dunia pendidikan dan pengajaran arti
resitasi ini sering disinonimkan dengan istilah pelaporan kembali.
20) Teknik Dikte

Teknik dikte adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan
menyuruh pelajar menyalin apa-apa yang dikatakan oleh guru. Perkataan guru
tersebut berasal dari sumber yang digunakan dalam pembelajaran.
21) Teknik Sokrates

Teknik ini-diciptakan oleh Socrates. Teknik Sckrates adalah teknik meniru
dan mengingat atau menghafalkan. Guru menyampaikan peftanyaan kemudian
siswa diminta menjawab lalu jawaban tersebut dibawa kedepan untuk dibenarkan.
22) Teknik Herbart |

Herbart adalah seorang pembaharu yang b:sar pengaruhnya terhadap
dunia pendidikan. Dalam teknik ini guru mengulangi materi yang lalu yang akan

dijadikan batu loncatan pada pembelajaran yang baru.
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23) Teknik Simulasi
Simulasi adaleh peniruan situasir yang sesungguhnya. Dalam teknik ini
siswa diminta menciptakan situasi tertentu seperti nyatanyé.
b. Teknik pembelajaran berdasafkan Cooperative Learning
Teknik-teknik pembelajaran berdasarkan cooperative Learning ini dibagi
menjadi berberapa macam, yaitu:
1) Mencari Pasangan
Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil
belajar mengenal suatu konsep atau topik dalam -suasana yang menyenangkan.
Cara penerapan teknik ini adalgh sebagai berikut:
a) guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang
mungkin.cocok untuk sesi review (persiapan menjelang tes ujian);
b) setiap siswa mendapat satu buah kartu;
c) setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya; dan
d) siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang riemegang
kartu yang cocok.
2) Bertukar Pasangan
Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama dengan orang
lain. Cara-caranya adalah sebagai berikut:
a) setiap siswa mendapatkan satu pasang;
b) guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya;

c) setelah selesai, setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain;
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kedua pasangan bergabung dengan satu atau pasangan lain;

kedua pasangan tersebut bertukar pasangan. Masing-masing pasangan yang
baru ini kemudian saling menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka;
dan

temuan baru yang didapatkan dari pertukaran pasangan kemudian dibagikan
kepada pasangan semula.

Berpikir-Berpasangan-Berempat

Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja

sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah optimalisasi

partisipasi siswa. Cara-cara melakukan teknik ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

4)

guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberi tugas kepada

semua kelompok;

setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri;

siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi
dengan pasangannya; dan
kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa

mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerja kapada kelompok

berempat.
Kepala Bernomor

Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagi

kan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik

ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka. Cara

pelaksanaan teknik ini adalah sebagai berikut:
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siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat
nomor;

guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya;
kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan memastikan
setiap anggota kelompok mengetahui jawaban ini; dan

guru, memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang dipanggil
melaporkan hasil kerja sama mereka.

Berkirim Salam dan Soal

Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk melatih pengetahuan dan

keterampilan mereka. Siswa membuat pertanyaan sendiri, sehingga akan merasa

terdorong untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman-teman

sekelasnya. Teknik ini cocok untuk persiapan menjelang tes dan ujian. Cara-cara

pelaksanaan teknik ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

6

guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan setiap kelompok
ditugaskan untuk menuliskan beberapa pertanyaan yang akan dikirim ke
kelompok yang lain. Guru bisa mengawasi dan membantu memilih soal-soal
yang cocok;

kemudian, masing-masing kelompok mengirimkan satu orang utusan yang
akan menyampaikan salam dan soal dari kelorﬂpoknya;

setiap kelompok mengerjakan soal kirirnan dari kelompok lain; dan

setiap selesai, jawaban masing-masing kelompok dicocokkan dengan jawaban
kelompok yang membusat soal.

Kepala Bernomor Tersetruktur
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Teknik ini memudahkan pembagian tugas. Dengan teknik ini, siswa
belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya dan saling keterkaitan dengan
rekan-rekan kelompoknya. Cara-cara penerapan teknik ini adalah sebagai berikut:
a) siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam kelompok mendapat
nomor;

b) penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomornya; dan

¢) jika perlu, guru juga bisa mengadakan kerja sama antar kelompok. Siswa bisa
disuruh kaluar dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa siswa
yang bernomor sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini, siswa-siswa

dengan tugas yang sama bisa saling membantu atau mencocokkan hasil kerja

mereka.

7) Dua Tinggal Dua Tamu
Teknik ini memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan

hasil dan informasi dengan kelompok lain. Cara-cara pelaksanaan teknik ini
adalah sebagai berikut:
a) kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka;
b) keliling siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa;
c) setelah selesai, dua orang dari masing-masing kclompok akan meninggalkan
| kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua kelompok yang lain;
d) dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan

informasi mereka ke tamu mereka; dan
e) tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan

temuan mereka dari kelompok lain.
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8) Keliling Kelompok

‘Masing-masing anggota kelompok dalam teknik ini mendapatkan
kesempatan untuk memberikan kontribusi meréka dan mendapatkan pandangan
dan pemikiran anggota yang lain. Cara-cara penerapan teknik ini adalah sebagai
berikut:

a) salah satu siswa dalam masing-masing kelompok memulai dengan -
memberikan pandangan dan pemikiran mengenai tugas yang sedang mereka
kerjakan;

b) siswa berikutnya juga ikut memberikan kontribusinya; dan

c) demikian seterusnya. Gjliran bicara bisa dilaksanakan menurut arah
perputaran jarum jam atau dari kiri ke kanan.

9) Kancing Gemerincing

Masing-masing anggota kelompok dalam teknik ini mendapatkan
kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan
dan pemikiran anggota yang lain. Keunggulan dari teknik ini adalah untuk
mengatasi hambatan penerataan kesempatan yang sering mewarnai kerja
kelompok. Cara-cara pelakssanaan teknik ini adalah sebagai berikut:

a) guru menyiapkan kotak kecil yang berisi kancing-kancing;

b) sebelum kelompok memulai tugasnyzi, setiap siswa dalam masing-masing
kelompok mendapatkan dua atau tiga buah kancing;

c) setiap kali seorang siswa berbicara atau mengeluarkan pendapat, dia harus

menyerahkan salah satu kancingnya dan meletakkannya di tengah-tengah;
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d) jika kancing yang dimiliki seorang siswa habis, dia tidak boleh berbicara lagi
sampai semua rekannya juga menghabiskan kancing mereka; dan
e) jika semua kancing habis, sedangkan tugas belum selesai, kelompok boleh
méngambil sepakat untuk membagi-bagi kancing lagi dan mengulangi
prosedurnya kembali.
10) Keliling Kelas
Masing-masing kelompok dalam teknik ini mendapatkan kesempatan
untuk memamerkan hasil kerja mereka dan melihat hasil kerja kelompok lain.
Cara-cara pélaksanaan teknik ini adalah sebagai berikut: |
a) siswa bekerja sama dalam kelompok seperti biasa;
b) setelah selesai, masing-’masing kelompok memamerkan hasil kerja mereka;
dan
¢) masing-masing ‘kelompok berjalan keliling kelas dan mengamati hasil karya
kelompok lain.
1 1) Lingkaran Kecil Lingkaran Besar
Salah satu keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda dengan -
singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana
gotong royong dan mampunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi
dan meningkatkan berkomunikasi. Cara-cara pelaksanaan teknik ini adalah

sebagai berikut:

a) separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil. Mereka berdiri melingkar

dan menghadap keluar;
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b) separuh kelas yang lain membentuk lingkaran di luar lingkaran yang pertama.
Dengan kata lain, mereka berdiri menghadap ke dalam dan bei'pasangan
dengan siswa yang berbeda di lingkaran dalam;

¢) dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan lingkaran besar berbagi

_informasi. Siswa yang berada di lingkaran kecil yang memulai. Pertukaran
informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang
bersamaan;

d) kemudian, siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua
langkahr searah perputaran jarum jam. Dengan cara ini,masing-masing siswa
mendapat pasangan yang baru untuk berbagi; dan

e) sekarang giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang membagikan
informasi. Demikian seterusnya.

12) Tari Bambu

Dalam belajar mengajar dengan teknik ini, siswa saling berbagi informasi
pada saaf yang bersamaan. Bahan pelajarati yang paling cocok digunakan dengan
teknik ini adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pengalaman, pikiran, dan
informasi antar siswa.

Salah satu keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda dengan
singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana

gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi

‘dan 'meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Cara-cara pelaksanaan teknik ini

adalah sebagai berikut:
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separuh kelas berdiri berjajar. Jika ada cukup ruang, mereka bisa berjajar di
depan kelas. Kemungkinan lain siswa berjajar di sela-sela deretan bangku;
sepéruh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang pertama;

dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi; dan
kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah
ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser. Dengan cara
ini, masing-masing siswa mendapatkan pangan yang baru untuk berbagi.

Pergesefan bila dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan.

13) Jigsaw

Teknik ini bisa digunakan dalam mengajar membaca, menulis,

mendengarkan, ataupun berbicara. Teknik ini menggabungkan kegiatan membeca,

menulis, mendengarkan, dan berbicara. Cara-cara pelaksanaan teknik ini adalah

sebagai berikut: -

a)

b)

pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi empat
bagian;
sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan

mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu;
siswa dibagi dalam kelompok berempat;

bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama. Sedang siswa
yang kedua menerima bagian yang kedua. Demikian seterusnya;

kemudian, siswa disuruh membaca/mengerjakan bagian mereka masing-

masing;
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f) setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang dibaca/dikerjakan
masing-masing. Dalam kegiatan ini siswa bisa saling melengkapi dan
berinteraksi antara satu dengan yang lain;

g) . khusus untuk kegiatan membaca, kemudian pengajar membagikan bagian
cerita yang belum terbaca kepada masing-masing siswa. Siswa membaca
bagian tersebﬁt;

h) kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan
pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan selﬁru'h

kelas; dan

14) Bercerita Berpasangan
Teknik ini bisa .digunakan dalam pengajaran mémbaca, menulis,

mendengarkan, ataupun bercerita. Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca,
menulis, mendengarkan, dan berbicara. Dalam kegiatan ini, siswa dirangsang
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Buah-buah
pemikiran mereka akan dihargai, sehingga siswa merasa makin terdorong untuk
belajar. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong
royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi danl-
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Cara-cara pelaksanaan teknik ini
adalah:
a) pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi dua bagian;
b) sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan

mengenai t_opik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu;l

¢) siswa dipasangkan;
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d) bahan pertama diberikan kepada siswa yang pertama. Sedangkan siswa yang
kedua menerima bagian yang kedua; |

e) kemudian siswa disuruh membaca atau mendengarkan bagian mereka masing-
masing;

f) sambil membaca/mendengarkan, siswa disuruh mencatat dan mendaftar
beberapa kata/frasa kunci yang ada dalam bagian masing-masing. Jumlah

! kata/frasa bisa disesuaikan dengan panjangnya teks bacaan;

g) sambil mengingat-ingat/memperhatikan bagian yang telah dibaca/didengarkan
sendiri, masing-masing siswa berusaha untuk mengarang bagian lain yang
belum dibaca/didengarkan berdasarkan kata-kata/frasa-frasa kunci dari
pasangannya. Siswa yang telah membaca/mendengarkan bagian yéng pertama
berusaha untuk menuliskan apa yang terjadi s:lanjutnya. Sedangkan siswa

yang membaca/mendengarkan bagian yang kedua menuliskan apa yang terjadi

sebelﬁmnya;

h) tentu saja, versi karangan sendiri ihi tidak harus sama dengan bahan yang
sebenarnya. Tujuan kegiatan ini bukan untuk mendapatkan jawaban yang
benar, melainkan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar h
dan mengajar. Setelah selesai menulis, beberapa siswa diberi kesempatan.
uﬁtuk membacakan hasil karangan mereka;

i) kemudian, pergajar membagikan bagian cerita yang belum terbaca kepada

masing-masing siswa. Siswa membaca bagian tersebut; dan
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j) kegiatan ini tisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan
pelajaran héri itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh
kelas.

¢. Teknik Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan Permainan

Teknik pembelajaran berbahasa dengan- permainan ini di salin dari
pendapat Hidayat Zaenal Arifin dalam bukunya Permainan, Simulasi, Main Peran
dalam Pengajaran Bahasa. Teknik-teknik tersebut diuraikan di bawah ini.
1) Teknik Sambung Suku

Dalam permainan ini pemain disuruh menyambung suku akhir suatu kata
sehingga menjadi kata baru. Tujuan permainan ini adalah untuk memupuk
penguasaan kosakata. Permainan ini dapat pula dipakai untuk melatih penguasaan
ejaan terutama pemenggalan kata.
2) Teknik Rantai Kata

Permainan ini sama dengan permainan sambung suku kata hanya bedanya
terletak pada materinya. Dalam permainan ini kata yang disambung ﬁntuk
membentuk frase atau kalimat.

3) Teknik Rantai Huruf

!

Permainan ini dilakukan dengan menyambungkan huruf terakhir dari suatu
kata sehingga menjadi kata baru. Tujuan permainan ini untuk menjelaskan

“perbedaan huruf dan bunyi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

33

4) Teknik Silang Datar

Dalam permainan ini setiap huruf boleh disambung, dan bahkan boleh
juga dipakai sebagai sambungan, asalkan dapat dibaca secara vertikal dan
horizontal. Teknik ini bartujuan untuk melatih ejaan.
5) Teknik Teka-teki Silang (TTS)

Permainan ini bertujuan membina dan mengembangkan penguasaan
kosakata. Permainan ini cocok untuk semua tingkatan sekolah.
6) Teknik Scabble

Dalam permaianan ini pemain mengisikan huruf ke dalam kotak-kotak
untuk membentuk kata. Perr'painan ini bertujuan untuk menguasai vokabuler

~ bahasa Inggris.

7) Teknik Scramble

Peﬁnainan ini berupa aktivitas menyusun kembali suatu struktur bahasa
yang sebelumnya telah dikacaubalaukan. Scramble ini dapat berupa scramble
kata, kalimat, paragraf, dan warna.
8) Teknik Piramid Kata

Permainan ini berupa aktivitas mencari kata-kata dan menyusunnya dalam -
bentuk deretan dari atas ke bawah, dengan ketentuan bahwa setiap kata yang
berada di bawahnya jumlah hurufnya harus safu lebih banyak daripada jumlah
huruf pada kata di atasnya.

9) Teknik Berburu Kata
Permaianan ini berupa aktivitas mencari atau mengumpulkan kata

sebanyak-banyaknya yng berinisial huruf-huruf tertentu. Huruf-huruf inisial
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tersebut terangkai dalam suatu bentuk kata tertentu. Tujuan permainan ini untuk
membina penguasaan vokabuler.
10) Teknik Spelling Bee

Permainan ini berfungsi untuk mengeja suafu kata. Oleh karena ini dalam
permainan ini siswa harus mendengarkan terlebih dahulu kata yang akan dieja,
maka permainan ini juga berfungsi untuk melatih keterampilan medengarkan.

11) Teknik Ijua Puluh Pertanyaan

Permainan ini selain untuk melatih keterampilan berbicara juga bertujuan B
untuk melatih cara berpikir secara analitis dan sistematis. Dalam permainan ini
para siswa berusaha menerka.atau menemukan sesuatu yang dirahasiakan éleh
pihak lain dengan jalan mengajukan pertanyaan sebanyak dua puluh kali.

12) Teknik Kontes Ucapan

Permainan ini sangat sesuai untuk melatih pengucapan (pronounciation)
dalam bahasa inggris. Materi yang dikomunikasikan adalah kata-kata yang
ucapannya hampir sama.

13) Teknik Bermain Sajal:

Permainan ini bertujuan untuk membina penguasaan kosa kata. Dalam
permainan ini siswa disuruh mencari atau mengumpulkan kata sebényak-
banyaknya dengan ketentuan bahwa kata-kata itu harus bersajak tertentu.

14) Teknik Ambil-ambilan

Perminan ini dilakukan dengan cara mengajukan permintaan untuk

memperoleh kembali barang-barang siswa yang sebelumnya telah diambil oleh

guru. Tujuan permainan ini untuk melatih keterampilan berbicara.
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15) Teknik Mencocokkan Gambar

Permainan ini dilakukan dengan cara mencocokkan gambar yang dipegang
oleh para siswa dengan kalimat yang diucapkan oleh guru. Dengan permainan ini
siswa dilatih memahami isi kalimat dengan tepat secara lisan.
16) Teknik Menyebut Gambar

Permainan ini dilakukan secara lisan dengan tujuan melatih keterampilan

berbicara. Dengan permainan ini siswa dilatih menyusun kalimat berdasarkan

. gambar yang diperlihatkan oleh guru.

17) Teknik Membaca Instruksi

Permainan ini dilakukan dengan cara mengerjakan instruksi yang
diberikan secara tertulis. Tujuannya untuk melatih keterampilan komprehensip
tulis. Jenis keterampilan komprehensip tulis yang dilatihkan di sini adalah

ketermpilan membaca dalam hati.

18) Teknik Menerka Kode

Dalam permainan ini pemain diminta menerka maksudl érang lain yang
dikomunikasikan dengan menggunakan gerakan anggota badan. Tujuan
permainan ini untuk meémbina penguasaan kosakata dan unituk melatil}
penguasaan bahasa isyarat.

19) Teknik Teka-teki
Permainan ini bertujuan untuk melatih kepekaan dan pengasosiasian

masalah. Permainan ini untuk melatih keterampilan mendengarkan dan membaca.
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d. Teknik Pembe_lajaran Inkuiri

Teknik pembelajaran inkuiri ini dikutip dari buku Student Active Learning
Sebagai _Salah Satu Pendekatan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi karya B.
Widharyanto dan kawan-kawan. Teknik-teknik inkuiri dalam buku tersebut
diuraikan di bawabh ini.
1) Teknik ODP (Observasi, Diskusi, dan Presentasi)

Teknik ini dikembangkan berdasarkan pada masalah yang di.berikan
kepada pembelajar. Siswa difninta mencari barbagai data untuk menjawab
masalah tersebut melalui serangkaian observasi atau pengamatan lapangan,

kegiatan berdiskusi dengan anggota kelompok, dan terakhir mempresentasikan

hasil penelitian sederhana itu pada kelas.

2) Teknik WBP (Wawancara, Brainstorming, dan Presentasi)

Teknik ini sama dengan teknik pettama hanya perigumpulan datanya
dilakukan dengan wawancara. Setelah wawancara dilaksanakan, dilankukan
brainstorming di dalam keiompok. Kegiatan ini diakhiri dengn presentasi
kelompok di forum kelas.

3) Teknik KDP (Kuesioner, Diskusi, dan Presentasi)

Dalam teknik ini pengumpulan data diperoleh dengan kuesioner. Data

hasil kuesioner tersebut digunakan untuk menjawab permasalahan yang diberikan

oleh guru. Kegiatan ini diakhiri dengan presentasi kelémpok di forum kelas.
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4) Teknik Membaca, Bertanya, Mangamati, Mencatat, Meneliti, dan
Mengorganisasi Data

Teknik ini memungkinkan pembelajar membaca secara kritis teks-teks

tertentu, kemudian fnembuat serangkaian pertanyaan seputar isi teks, mencatat

hal-hal yang penting untuk kemudian membuat organisasi temuan-temuan mereka

dari teks yang disediakan.
5) Teknik Sharing Temuan, Kritik, Pencatatan, dan Penarikan Simpulan

Teknik‘ ini akan membuat pembelajar dapat’ mengemukakan berbagai
pendapat dan gagasan mengenai topik tertentu sekaligus saling memberi dan

menerima kritik atau pendapat mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan tertulis

ataupun lisan.

6. Ciri Teknik pembelajai'gm Ketetrampilan Berb:liasa Indonesia yang Baik

| Dalam dunia pembelajaran dikenal beraneka ragam teknik pembelajaran.
Banyaknya ragam tekni.k pembelajaran membuat bingung untuk memilih mana
yang baik dan mana yang buruk. Baik buruknya suatu teknik pembelajaran
keterampilan berbahasa tidaklah terletak pada pembelajaran itu sendiri (Tarigan,
1987: 40). Teknik pembelajaran keterampilan berbahasa dikatakan baik apabila
guru menggunakan suatu teknik pembelajaran berbahasa dalam kontek yang tepat,
misalnya sesuai dengan tujuan. Sebaliknya seorang guru yang tidak tepat
menggunakan teknik pembelajaran berbéhasa' maka jeleklah pembelajaran

tersebut. Untuk itu baik buruknya suatu pembelajaran ditentukan oleh guru.
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Menurut Djago Tarigan dan Henry Guntur Tarigan (1987:41) suatu teknik
pembelajaran dapat dikatakan baik apabila teknik pembelajaran tersebut: |

1. memikat, menantang atau merangsang siswa untuk belajar;

2. memberikan kesempatan yang luas serta mengaktifkan siswa secara mental
dan fisik dalam belajar. Keaktivan itu dapat berwujud latihan, praktik, atau
mencoba melaksanakan sesuatu;

3. tidak terlalu menyulitkan guru dalam menyusun, pelaksanaan, dan penilaian
program pengajaran;

4. dapat mengarahkan kegiatan ke arah tujuan pengajaran;

5. tidak menuntut peralatan yang rumit, mahal, dan sukar mengoperasikannya;

6. mengembangkan kreativitas siswa;

7. mengembangkan penampilan siswa secara individu maupun secara kelompok;

8. meningkatkan kadar CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) dalam belajar; dan

9. mengembangkan perriahanian siswa tethadap materi pelajaran.

7. Faktor-faktor yang Mettipengaruhi Belajar

Prestrasi belajar ddpat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal .
dan faktor eksternal (Abdurrahman, 2003: 13). Faktor internal merupakan faktor
penyebab utama kesulitan belajar sedangkan faktor eksternal merupakan
penyebab problema belajar. Kesulitan belajar dikarenakan adanya disfungsi
neorologis sedangkan problema belajar dapat dikarenakan teknik pembelajaran

yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi
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belajar anak, dan pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat (Abdurrahman,
2003: 13).

Faktor internal dapat dibagi menjadi tiga golongan besar sedangkan faktor
eksternal dapat dibagi menjadi tiga golongan besar pula. Golongan yang termasuk
ke dalam faktor internal adalah (1) faktor jasmani, (2) faktor psikologis, dan (3)
faktor kelelahan. Golongan yang termasuk ke dalam faktor eksternal adalah (1) |
faktor kelu_arga, (2) faktor sekolah, dan (3) faktor masyarakat. Faktor-faktor
tersebut akan diuraikan di bawah ini berdasarkan pendapat Slameto dalam
bukunya yang berjudul Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya .

a. Faktor-faktor Internal
1) Faktor Jasmani

Faktor jasmani dapat di bagi menjadi dua, yaitu faktor kesehatan dan
faktor cacat tubuh. Kedua faktor tersebut akan diuraikan di bawah ini.
a) Faktor Kesehatan

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatén seseorang
tergannggu. Gangguan itu berupa cepat Ielah, kurang bersemangat, mudah pusing,
ngantuk dan sebagainya.

b) Faktor Cacat Tubuh

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat

belajarnya juga terganngu.
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2) Faktor Psikologis

Ada tujuh faktor yang termasuk ke dalam faktor psikologis, yaitu (1)
inteligensi, (2) perhatian, (3) minat, (4) bakat, (5) motif, (6) kematangan, dan (7)
kesiapan. Ketujuh faktor tersebut akan diuraikan di bawah ini.
a) Faktor Inteligensi

Inteligensi berpengaruh besar terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi
yang sama, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih
berhasil daripada yang mempunyai tingkat inteligensi yang rendah. Walaupun
begitu, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi belum pasti berhasil
dalam belajarnya. Hal itu dikarenakan belajar merupakan suatu proses yang
kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan inteligensi
adalah salah satu faktor di atara faktor yang lain.
b) Faktor Perhatian

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, siswa harus mempunyai
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi
perhatian siswa,-menimbulkan kebosanan siswa sehingga siswa tidak lagi suka
belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pembelajaral} :
selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pembelajaran itu sesuai
dengan hobi atau bakatnya.
¢) Faktor Minat

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Hal itu dikarenakan jika bahan
pembelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengén minat siswa, siswa tidak akan

belajar sebaik-baiknya. Siswa enggan untuk belajar, ia tidak memperoleh



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

6l

kepuasan dari pembelajaran itu. Bahan pembelajaran yang menarik minet siswa,
lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.
d) Faktor Bakat

Bakat juga mempengaruhi belajar. Jika bahan pembelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, hasil belajar siswa akan lebih baik. Hal

itu dikarenakan siswa merasa senang belajar dan selanjutnya siswa akan lebih giat

lagi dalam belajarnya.
e) Faktor Motif

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong
siswa agar dapat belajar dgngan baik. Dalam pembelajaran tersebut harus
mempunyai motif untuk berpikir dan memusctkan perhatian. Selain itu,
pembelajaran juga harus merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang
berhubungan atau menunjang belajar.
f) Faktor Kematangan

Anak yang sudah sidp (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannyé
sebelum belajar. Oleh karena itu, belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap
(matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari
kemafangan dan belajar.

g) Faktor Kesiapan

Faktor kesiapan berhubungan erat dengan faktor kematangan. Hal itu

dikarenakan kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.
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3) Faktor Kelelahan

Faktor kelelahan dapat disebabkan oleh kelelahan rohani dan kelelahan
jasmani. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh.
b. Faktor-faktor Eksternal

Faktor eksternal terdiri atas tiga faktor. Ketiga faktor tersebut adalah (1)
faktor keluarga, (2) faktor sekolah, dan (3) faktor masyarakat. Penelitian ini ingin
mengetahui teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru keterampilan
berbahasa Indonesia di sekolah. Oleh karena itu, dalam pokok bahasa ini hanya
akan diuraikan faktor yang berasal dari sekolah. Faktor sekolah ini dapat
dikarenakan oleh sepuluh faktor, yaitu (1) teknik mengajar, (2) kurikulum, (3)
relasi guru dengan siswa, (4) relasi siswa dengan siswa, (5) disiplin sekolah, (6)
alat pelajaran, (7) waktu sekolah, (8) standar pembelajaran di atas ukuran, (9)

keadaan gedung, {10) metode belajat, dan (11) tugas rumah. Kesepuluh féktor

tersebut akan diuraikan di bawah ini.
1) Faktor Teknik Pembelajaran

Teknik mengajar guru.yang kurang baik, akan‘ mempengaruhi belajar
siswa tidak baik pula. Teknik mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi
dianataranya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan
pengajaran sehingga guru menyajikan materi tidak jelas atau dapat disebabkan

pula oleh sikap guru terhadap siswa atau terhadap pembelajaran tidak baik. Hal itu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

63

akan mengakibatkan siswa kurang senang terhadap pembelajaran atau gurunya.

Akibat dari itu, siswa malas untuk belajar.

2) Faktot Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pembelajaran agar
siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pembelajaran itu.

Jelaslah bahan pembelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang

kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belahjar siswa.

3) Faktor Relasi Guru dengan Siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru de¢ ngan siswa. Proses tersebut
juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar
siswa juga dipengaruhi oléh relasinya dengan gurunya. Jika siswa menyukai
gurunya secara langsung siswa tersebut akan menyukai mata pembelajaran yang
diberikannya sehingga siswa tersebut akan berusaha mempelajari sebaik-baiknya.
4) Faktor Relasi Siswa deﬁgan Siswa

Siswa yang kurang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang
menyenangkan teman lain, mempunyai rendah diri atau sedang mengalami
tekanan-tekanan batin, akah diasingkan dari kelompok. Hal itu akan berakibat
semakin memperparah masalahnya dan akan mengganggu belajarnya.

5) Faktor Disiplin Sekolah
Kedisiplinan sekolah yang meliputi seluruh warga sekolah akan
berpengaruh  positif terhadap belajar siswa. Bényak sekolah yang dalam

pelaksanaan disiplin kurang, sehingga mempengaruhi sikap siswa dalam belajar.
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Sebagai contoh siswa tidak mengerjakan tugas tetapi tidak ada sangsi untuk itu.
Hal itu akan mengakibatkan siswa kurang bertanggung jawab.
6) Faktor Alat Pembelajaran

Alat pembelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan
bahan pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima
pembelajaran dan menguasainya, siswa akan belajar lebih giat dan lebih maju.
7) Faktor Waktu Sekolah

Waktu sekolah juga sangat menentukan dalam belajar. Sebagai contoh
pembelajaran yang dilaksanakan pada siang hari dimana siswa sudah lelah, akan
lebih sulit siswa dalam menerima pembelajaran dibanding pada pagi hari.
8) Faktor Standar Pembelajaran di Atas Ukuran

Pembelajaran yang diatas setandar akan mengakibatkan siswa kurang
mampu menerima pembelajaran. Hal itu akan berakibat keytidak berhasilan siswa
dalam mempelajari mata pembelajaran tersebut.
9) Faktor Keadaan Gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka
masing-masing menuntut keadaan gedung yang memadai. Gedung juga turut,
menentukan belajar siswa karena jika gedung tidak memadai, bagaimana siswa
dapat belajar dengan baik?
10) Faktor Metode Belajar

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Sebagai contoh siswa
belajar semalaman jika ada ulangan. Belajar yang demikian kurang tepat karena

siswa kurang istirahat bahkan dapat mengakibatkan sakit. Oleh karena itu belajar
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yang baik adalah belajar secara teratur setiap hari dehgan pembagian waktu yang

baik.
11) Faktor Tugas Rumah

Waktu belajar terutama adalah di sekolah, sehingga waktu dirumah

digunakan untuk kegiatan yang lain. Dari kenyataan berikut guru jangan terlalu

banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini akan cisajikan dalam bentuk bagan

di bawah ini.
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Teknik-teknik Pembelajaran Keterampilan Berbahasa
Indonesia di Kelas Tiga Bahasa SMA Stella Duce 1
Yogyakarta Semester Satu Tahun Ajaran 2004/2005

¥

Apa sajakah teknik yang diterapkan guru dalam pembelajarannya?
Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap teknik tersebut?

Adakah hambatan dalam penerapan teknik tersebut?

Pl e

Apakah solusi yang ditempuh guru untuk mengatasi hambatan tersebut?

o w

|
Landasan Teori | Instrumen Penelitian
. Kurikulum Berbasis | 1. Kuesioner
Kompetensi (KBK) 2. Wawancara
. Perbedaan Pendekatan, metode, | 3. Observasi
dan teknik pembeljaran |
Macam-macam pendekatan

Macam-macam metode |
Macam-macam teknik |

Ciri teknik yang baik l

Sumber Data
35 siswa dan 1 orang guru keterampilan
berbahsa Indonesia kelas tiga bahasa
SMA Stella Duce | Yogyakarta <

L 2

Data
Teknik yang diterapkan guru dalam pembelajaran
Tanggapan siswa terhadap teknik tersebut
Hambatan yang muncul dalam penerapan teknik tersebut
Solusi yang ditempuh oleh guru untuk mengatsi hambatan tersebut

v
Analisis Data

e

Mengkodekan data
. Mentabulasikan data

N

v
Mendeskripsikan Data

Teknik yang diterapkan guru dalam pembelajaran
Tanggapan siswa terhadap teknik tersebut
Hambatan yang ada dalam penerapan teknik tersebut
Solusi yang ditempuh guru untuk mengatasi hambatan tersebut

v

Kesimpulan

Teknik yang diterapkan guru dalam pembelajaran
Tanggapan siswa terhadap teknik tersebut
Hambatan yang muncul dalam penerapan teknik tersebut
Solusi yang ditempuh guru untuk mengtasi hambatan yang ada

Lol dl S

el e

Gambar 2 Bagan Kerangka Berpikir
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut pandang.
Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi atas dua macam, yaitu: (1)
penelitian kuantitatif dan (2) penelitian kualitatif (Azwar, 2001: 4).

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada
data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya,
pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka
pengujian hipotesis) dan menyadarkan kesimpulan hasilnya pada suatu
probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Nengan metode kuantitatif akan
diperoleh signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya

pada proses penyimpulan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan

antar fenomena-yang diamati, dengan menggunake n logika ilmiah ( Azwar, 2001:

5). Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak
menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penekanannya tidak pada
pengujian .hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian
melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif (Arikunto, 1997: 10).

Dilihat dari masalah dan tujuannya, penelitién ini dapat digolongkan
menjadi penelitian kualitatif. Hal itu dapat buktikan dari tujuan penelitian ini,

yaitu (1) untuk mendeskripsikan macam teknik yang digunakan guru dalam

67
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pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia di kelaé tiga bahasa SMU Stella
Duce 1 Yogyakarta, (2) untuk mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap teknik
yang digunakan guru, (3) untuk mendeskripsikan hambatan yang dialami oleh
guru dalam penerapan teknik tersebut, dan (4) untuk mendeskribsikan macam
solusi yang ditempuh oleh guru dalam penerapan teknik-teknik tersebut. Tujuan
tersebut memungkinkan suatu penyimpulan induktif karena didasarkan atas fakta-
fakta yang diamati.

Jika dilihat dari kedalaman analisisnya, penelitian ini tergolong ke dalam
penelitian deskriptif. Dikatakan penelitian deskriptif karena penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status gejala yang ada , yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada
saat penelitian dilakukan (Arikunto, 1990: 309).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) teknik apa saja yang

digunakan dalam Pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia di kelas tiga

‘bahasa SMU Stella Duce 1 Yogyakarta, (2) tanggapan siswa terhadap teknik yang

digunakan guru, -(3) hambatan yang dialami oleh guru dalam penerapan teknik-
teknik tersebut, dan (4) macam solusi yang ditempuh oleh guru dalam penerapan,
teknik-teknik tersebut. Keempat tujuan penelitian ini diperoleh dengan
mengumpulkan informasi dari sumber data berdasarkan apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. Oleh karena itu peneliti menggolongkan penelitian ini ke
dalam penelitian deskriptif.

Jadi, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan induktif dan hanya akan
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mengetahui informasi tentang gejala yang ada tanpa pengujian hipotesis

(mendeskripsikan).

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1
Yogyakarta yang terletak di Jalan Sabirin Yogyakarta. Pemilihan kelas tiga
bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sebagai objek penelitian karena di SMA
ini memiliki siswa dengan prestasi belajaf tinggi. Hal itu dibuktikan dengan hasil
UAN tahun ajaran 2003/2004 dengan predikat SMA terbaik dengan nilai rata-rata
tertinggi se-Yogyakarta (Diknas DIY, 2004: 2). SMA ini merupakan siswa
homogen, yaitu SMA dengan siswa berjenis kelamin sama. Kedua alasan tersebut
yang mendasari penelitian ini diadakan di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.
Dengan karakter yang dimiliki oleh SMA Stella Duce 1 Yogyakarta ini
menimbulkan keingin tahuan peneliti tentang penerapan teknik mengajar guru
hingga mampu mencibtakan siswa dengan presta.si belajar tinggi. Selain itu,
'apakah teknik pembelajaran di SMA ini juga sama dengan teknik pada sekolah
yang heteroggn? Alasan terakhir penelitian tentang teknik pembelajaran

keterampilan berbahasa Indonesia belum pernah dilakuan di SMA ini.

C. Data dan Sumber Data

1. Data

Data penelitian menurut Azwar (2001: 36) dibagi menjadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
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subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukur atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yéng dicari. Data sekunder adalah
data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek penelitian.

Data dalam penelitian ini berupa data primer. Hal itu dikerenakan peneliti
memperoleh data penelitian tersebut secara langsung dari objek penelitian. Data
tersebut berupa data hasil pengisian angket oleh siswa, hasil wawancara dengan
guru keterampilan berbahasa Indonesia, dan hasil pengamatan langsung di kelas

yang dilakukan oleh peneliti sendiri.

2. Sumber Data

Sumber data diperoleh dari siswa kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1
Yogyakarta dan guru. keterampilan berbahasa Indonesia SMA itu pula. Kelas tiga
bahasa SMA ini terdiri atas 35 siswa. Guru yang mengajar mata pelajaran
keterampilan berbahasa Indonesia berjumlah satu orang. Untuk itu sumber data
dalam penelitian ini sebanyak 36 sumber.

Data dari siswa berupa tanggapan terhadap teknik yang diterapkan oleh,
guru dalam pembelajarannya. Data ini dapat diperoleh dengan cara memberikan
kuesioner yang harus diisi oleh siswa. Data yang berasal dari guru adalah data
tentang penggunaan teknik pembelajarannya, hambatannya, dan solusinya. Data

ini diperoleh dengan wawancara dengan guru, dan pengamatan langsung pada saat

guru melaksanakan pembelajaran.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu perangkat perilaku-perilaku, atau
seni tindakan-tindakan, yang dipakai oleh ahli analisis untuk mengumpulkan
seperangkat data (Mayer, 1984: 388). Pengumpulan data bertujuan mengungkap
fakta mengenai variabel yang diteliti (Azwar, 2001: 9). Untuk mengetahui tujuan
tersebut harué]ah dicapai dengan menggunakan metode atau cara-cara yang efisien
dan akurat.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer. Data-data
tersebut berupa data hasil wawancara dengan guru, pengisian kuesioner oleh
siswa, dan hasil pengamatan langsung di kelas pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Data-data tersebut akan diuraikan di bawah ini.

Wawancara dengan guru dilakukan untuk emmperoleh berbagai data.
Data-data tersebut berupa (1) nama teknik-teknik yang digunakan guru, (2)
hambatan dalam penerapan teknik tersebut dan solusinya, dan (3) solusi yang
dittmpuh guru untuk mengatasi semua hambatan yang muﬂcul dalam
pembelajarannya.

Kuesioner dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan siswa.
Data-data tersebut berupa (1) tanggapan dari siswa terhadap teknik-teknik yang
telah digunakan dalam pembelajaran, (2) tanggapan siswa terhadap guru, dan (3)
tanggapan siswa. terhadap materi pembelajaran. Data tanggapan siswa terhadap
teknik pembelajaran akan menghasilkan tanggapan apakah siswa sangat senang

(STS), senang (S), biasa saja (BS), tidak senang (TS), dan sangat tidak senang
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(STS) terhadap teknik-teknik yang diterapkan gﬁru dalam pembelajarannya—.

Tangg:apan siswa tersebut dapat diartikan seperti di bawah ini.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, “senang” dapat berarti “mudah”.

Dengan mengacu kata “senang” di atas, kelima tanggapan siswa te\r'sebut dapat

diartikan seperti di bawah ini. |

1. Sangat senang (SS) berarti teknik tersebut sangat memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran.

2. Senang (S) berarti teknik tersebut memudahkan siswa dalam memahami
materi pembelajaran.

3. Biasa-biasa saja (BS) berarti teknik tersebut tidak begitu memudahkan siswa
dalam memahami materi pembelajaran, namun juga tidak tidak memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran.

4, Tidak senang (TS) berarti teknik tersebut memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran.

5. Sangat tidak senang (STS) berarti teknik tersebut sangat tidak memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Pengamatan langsung dilakukan untuk memperoleh berbagai data yang
diperlukan. Data-data tersebut berupa (1) data tentang teknik dan langkah-langkah
penerapannya, (2) hambatan yang muncul dalam pembelajaran, dan (3) solusi
yang ditempuh guru dalam mengatasi hamabatn yang ada.

Kuesioner dan wawancara dilakukan setelah pembelajaran selesai. LemBar
kuesioner diberikan kepéda siswa untuk diisi dan dikumpulkan pada pertemuan |

yang akan datang. Kuesioner tidak diberikan apabila teknik yang digunakan guru
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dalam pembelajarannya sama dengan teknik yang digunakan sebelumnya. -
Wawancara dilakukan dengan guru setelah guru tidak mengajar lagi atau -

pertemuan yang akan datang.

E. Instrume.n Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 1990: 134). Instrumen ini dapat
berupa angket, wawancara, daftar cocok dan lain sebagainya.

Dilihat dari hasil yang akan diperoleh maka dalam penelitian ini
digunakan beberapa instrumen yang mendukung, yaitu: (1) peneliti sendiri, (2)
lembar angket, (3) daftar wawancara, (4) lembar pengamatan langsung, (5) tape
recorder sebagai alat perekam wawancara, dan (6) kamera sebagai alat
dokumentasi yang berupa foto. Hal ini‘ dilakukan peneliti untuk menemukan data
seakurat mungkin.

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan
maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respoﬁ sesuai
dengan permintaan pengguna (Arikunto, 1990: 134). Masih menurut Suharsimi,
angket dibagi menjadi dua yaitu angket terbuka dan angket tertutup. Angket
terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga
responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaannyé.

Sedangkan angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian
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rupa sehingga responden tihggal memberikan tanda centang (¥ ) pada kolom atau
tempat yang sesuai.

Penelitian ini mempergunakan dua macam angket, yaitu angket terbuka
dan tertutup. Hal itu dikarenakan pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan
yang sudah memiliki alternatif jawaban maupun yang belum memiliki alternatif
jawaban (dalam artian argumen orang yang diteliti). Daftar pertanyaan yang
diajukan tertera dalam Lampiran 2 untuk keterampilan menyimak; Lampiran 3
untuk keterampilan berbicara, Lampiran 4 untuk keterampilan membaca, dan
Lampiran 5 untuk keterampilan menulis.

Wawancara adalah suatu cara yang digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh data. Wawancara ini dilakukan kepada guru pengampu mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.
Adapun pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan untuk mengetahui data yang
mendukung dalam penelitian ini tertera dalam Lampiran 6 untuk keterampilan
menyimak, Lampiran 7 untuk keterampilan berbicara, Lampiran 8 untuk
keterampilan membaca, dan Lampiran 9 untuk keterampilan menulis.

Cara yang ketiga untuk mencari data adalah dengan pengamatan langsung..

Pengamatan langsung adalah bentuk observasi apapun dimana ahli analisis hadir

untuk mengobservasi gejala bersangkutan (Mayer, 1984: 392). Pengamatan ini
diadakan langsung oleh peneliti dan langsung diruang kelas pada saat belajar

mengajar berlangsung. Adapun batasan pengamatan ini diuraikan dalam
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Lampiran 10 untuk keterampilan menyimak, Lampiran 11 untuk keterampilan

berbicara, Lampiran 12 untuk keterampilan membaca, dan Lampiran 13 untuk

keterampilan menulis.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Lexy J. Moleong (2000 dalam Hasar}, 2002: 97) analisis data
adalah proses mengorganisasikan dan menguruﬁkan data ke dalam pola, kategori,
dan satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data, Analisis data dapat berbentuk
analisis kuantitatif dan analisjs kualitatif (Hasan, 2002: 98). Analisis kuantitatif
adalah analisis yang mempergunakan alat dgngan model-model seperti
matematika, model statistik, dan ekonometrik. Hasil anélisisnya disajikan dalam
‘bentuk angka-angka. Sedangkan analisis kualitativ adalah analisis yang tidak
menggunakan model matematika, statistik, dan ekonometrik. Analisis data yang
dilakukan terbatas pada feknik pengolahan datanya, seperti pada pengecekan data
dan tabulasi, dalam hal ini sekedar membaca-baca hasil penelitian kemudian
melakukan uraian dan penafsiran.

Hasil yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) seberapa banyak
teknik yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia dalam pembelajarannya di
kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (2) teknik apa saja yang
disenangi dan yang tidak disenangi oleh siswa, (3) hambatan apa yang dialami
oleh guru dalam penerapan teknik-teknik tersebut, dan (4) sdlusi apa yang

ditempuh oleh guru dalam memecahkan permasalahan yang ada. Data-data yang
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berupa hasil pengisian angket, hasil wawancara, dan hasil pengamatan langsung
berupa sebuah pendapat yang berupa kata-kata, maka teknik analisis penelitian ini
mempergunakan teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian yang berupa pengisian
angket, hasil wawancara, dan hasil pengarﬁatan langsung dikelompokkan atau
digolongkan berdasarkan persamaan yang ada kemudian ditarik suatu kesimlpulan.
Pengelompokan dilakukan dengan menggunakan kode. Pengkodean ini
dilakukan untuk mempermudah dalam membuat tabulasi data. Kode-kode tersebut
adalah sebagai berikut:
6. kode I untuk kode kuesioner;
7. kode II untuk kode wawancara;
8. kode III untuk kode observasi;
9. kode A untuk kode menyimak;
10. kode B untuk kode berbicara;
11. kode C untuk kode membaca;
12. kode D untuk kode menulis;
13. kode 1...15 untuk kode hasil data; dan
14. kode KD untuk kode Kompetensi Dasar.
contoh 1.A KD1 yaitu data 1 keterampilan menyimak kompetensi dasar 1
Secara riil langkah-langkah analisis datanya sebagai berikut:
1. mengumpulkan data kuesioner, wawancara, dan observasi;
2. mentranskrip data hasil wawancara;
3. mencatat data hasil kuesioner;

4. mencatat data hasil observasi;
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5. mengolah data hasil wawancara, kuesioner, dan observasi dengan

mengkodekan;
6. membuat tabulasi data 4 keterampilan berbahasa;
7. mendeskripsikan data sesuai 4 permasalahan dalam penelitian ini; dan

8. menarik kesimpulan dari data yang telah dideskripsikan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pehgecekan keabsahan temuan dalam penelitian ini menggunakan cara
trianggulasi. Moleong (1989: 195) mengemukakan bahwa trianggulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaat can sesuatu yang lain di luar
data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.

Untuk mengecek keabsahan penelitian ini peneliti melakukan trianggulasi
dengaﬁ cara melakukan konsultasi kepada guru Bahasa Indonesia kelas tiga

bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Hal itu dilakukan untuk memperoleh

kredibilitas penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu seme:ster. Semester pertama tahun
ajaran 2004/2005 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta berlangsung dari tanggal 19 Juli
sampai dengan tanggal 3 Desember 2004. Dalam waktu satu semester inilah
peneiiti melakukan observasi di kelas pada saat pembelajaran berlangsung,
menyebarkan kuesioner kepada siswa, dan melakukan wawancara dengan guru.
Hal itu dilakuakan peneliti untuk menemukan empat data untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini.

Pembelajarah empat keterampilan berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta terangkai dalarﬁ enam unit pembelajaran. Dari
enam unit pembelajaran inilah diperoleh data berupa (1) teknik-teknik yang
digunakan guru dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia di SMA
Stella Duce 1 “Yogyakarta, (2) tanggapan siswa terhadap teknik-teknik yang
digunakan guru dalam pembelajarannya, (3) hambatan yang ada pada saat’
penerapan teknik tersebut, dan (4) Solusi yang ditempuh untuk mengatasi
hambatan yang ada. Keempat data hasil penelitian tersebut akan diuraikan di

dalam Tabel 3 sampai dengan Tabel 6 di bawah ini.

78
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1. Teknik-teknik yang Digunakan oleh Guru Keterampilan Berbahasa
Indonesia >di Kelas Tiga Bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru keterampilan berbahasa
Indonesia selama satu semester berjumlah dua belas. Dari kedua belas teknik
tersebut, ada teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru sebagai teknik
pembelajaran empat keterampilan berbahasa Indonesia. Teknik-teknik
pembelajaran tersebut akan diuraikan dalam Tabel 3 di bawah ini berdasarkan
tabulasi data pada Lampiran 14 sampai dengan Lampiran 17.

Tabel 3: Teknik-teknik Pembelajaran Ketérampilan Berbahasa Indonesia

Kelas Tiga Bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

No | Teknik Pembelajaran _ Ketermpilan Berbahasa

Menyimak | Berbicara | Membaca | Menulis

Dengar-tulis N
Herbart \/
Diskusi -
Berpidato dengan teks | -
Penokohan -
Transformasi - -
Resitasi - - =
Reka cerita - - -
Cloze test - - =

10. | Penugasan - - -

11. | Ceramah - - 5
-12. | Dikte - - c

1 << 1
< 1
(] ] < 1

1
I((l

OO Ny D

2.2 2 2 2 2 2!

2. Tanggapan Siswa Terhadap Teknik yang Diterapkan oleh Guru dalam
Pembelajarannya
Tanggapan siswa terhadap teknik yang diterapkan oleh guru keterampilan

 berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
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digolongkan menjadi (1) Sangat senang (SS), (2) senang (S), (3) biasa-biasa saja

(BS), (4) tidak senang (TS), dan (5) sangat tidak senang (STS). Hasil tanggapan
siswa terhadap teknik yang diterapkan oleh guru dalam pembelajarannya
dinyatakan dalam Tabel 4 di bawah ini dalam ber.tuk persen berdasarkan tabulasi
data pada Lampiran 14 sampai dengan Lampiran 17. |

Tabel 4: Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Pembelajaran yang Diterapkan

oleh Guru
No | Keteramvilan | Teknik Pembelajaran Tanggapan Siswa
Berbahasa | SS S BS | TS | STS
1 | Menyimak Dengar tulis 0% |10% | 80% | 10% | 0%
' : Herbart ] 10% | 20% | 50% | 10% | 10%
2 | Berbicara Herbart 10% | 20% | 50% | 10% | 10%
Diskusi 130% | 20% | 40% | 10% | 0%
3 | Membaca Berpidato dengan teks | 0% | 30% | 60% | 10% | 0%
Penokohan 0% |20% | 70% | 10% | 0%
Herbart 10% | 20% | 50% | 10% | 10%
4 | Menulis Transformasi 0% |20% | 70% | 10% | 0%
Resitasi 10% | 10% | 50% | 20% | 10%
Reka cerita 0% |20% | 60% | 10% | 10%
Herbart 10% | 20% | 50% | 10% | 10%
Cloze test 0% |20% | 60% | 10% | 0%
Penugasan 10% | 10% | 70% | 10% | 0% -
Ceramah 10% [ 20% | 60% | 10% | 0%
Dikte 0% |20% | 70% | 10% | 0%
| |

3. Hambatan yang Muncul Selama Penerapan Teknik Pembelajaran
Keterampilan Berbahasa Indonesia
Hambatan selama pembelajaran berlangsung berasal dari (1) siswa, (2)

gury, (3) materi pelajaran, dan (4) teknis. Hambatan-hambatan tersebut secara
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rinci diuraikan dalam Tabel 5 di bawah ini berdasarkan tabulasi data Lampiran14

Tabel S: Hambatan yang Muncul dalam Setiap Teknik Pembelajaran

Keterampilan Berbahasa Indonesia di Kelas Tiga Bahasa SMA Stella Duce 1

Yogyakarta

No | Keterampilan
Berbahasa

Kode

Sumber
Hambatan

Hambatan

1 | Menyimak

1.AKD.1

6.A.KD.1

Materi

Siswa

Siswa

1)
2)

3)
4)
1)
2)
3)
1)
2)
3)

teks susah dimengerti
tema tersembunyi sulit
diungkapkan

wacana terlalu panjang
bahasa sukar dipahami
karena menggunakan kata
asing

malas mendengarkan cerita
yang dibaca

sulit mengerjakan dan
memahami bacaan

tidak tahu makna kata-kata
sukar

siswa banyak malakukan
aktivitas di luar pelajaran
bosan terhadap teknik
herbart

tidak serius belajar karena
diangap materinya kemarin
sudah dipelajari

2 Berbicara

3.B.KD.2

4B.KD.2

Siswa

Guru

Siswa

1))
2)

3)

)

1)
2)

siswa banyak melakukan
aktivitas di luar pelajaran
bosan terhadap  teknik
herbart

tidak serius belajar karena
diangap kemarin sudah
dipelajari

guru sering lupa terhadap
materi yang sudah
disampaikan

siswa ramai sendiri

selalu timbul keinginan
untuk ngobrol pada diri
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Guru

3)
4
5)
6)
1)

2)

3)

siswa '
teman yang diajak diskusi
kurang kompeten

teman lain tidak niat
diskusi

malas

kurang konsentrasi

capai karena harus keliling
kelas

tidak bisa memantau
peserta diskusi karena harus
berada di masing-masing
kelompok

untuk menyediakan materi

- pembelajaran harus

mengeluarkan uang sendiri

Membaca

7.CKD.4

8.C.KD.4

Siswa

Guru

Teknis

Siswa

Siswa

1)

2)
3)
4)
3)
1)

1)
2)

1)

2)
3)

1

2)

3)

partisipasi siswa kurang
sehingga guru harus
menunjuk satu persatu
tidak percaya diri jika maju
di depan kelas

tidak senang tampil di
depan umum

tidak suka berpidato
merasa tidak bisa berpidato
guru kurang mampu
menglokasikan waktu
waktu tidak cukup
penggunaan media tape
milik sekolah tidak
memungkinkan karena
hanya ada satu

partisipasi siswa kurang
sehingga guru harus
menunjuk satu per satu
merasa tidak bisa berakting
tidak bisa memeran- kan
tokoh tertentu

siswa banyak menjalankan
aktivitas diluar
pembelajaran

bosan dengan teknik
herbart

malas karena kemarin
dianggap materinya sudah
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Guru

1

dipelajari

guru terlalu mengulang-
ulang materi yang sudah
disampaikan sehingga
terkesan materi
pembelajarannya hanya itu-
itu saja

4 Menulis

2.D.KD.8

5.D.KD.6
dan KD.8
10.D.KD.7

11.D.KD.5

12.D.KD.5

13.D.KD.5

14.D.KD.9

Materi
Siswa

Siswa

Guru

Siswa

Siswa

Materi

Siswa

Guru

Siswa

D
1

2)

3)
1))

1)
1)
2)
1)

2)
3)
1)
2)
1)
1)

2)

3)

1)

3)

materinya hanya itu-itu saja
tidak tertarik dengan
pembelajaran ini
pembelajaran seperti ini
tidak ada gunanya

siswa merasa bosan

malas membuat sebuah
laporan

hasil karya siswa tidak
dikembalikan lagi

sulit mengurutkan menjadi
wacana utuh

siswa merasa malas

siswa banyak melakukan
aktivitas di luar
pembelajaran

siswa merasa malas

siswa merasa bosan

soal yang diberikan sulit
pertanyaan soal hanya
begitu-begitu saja

tidak senang jika soalnya
sulit

kurang jelas dan lengkap
dalam memberikan tugas -
guru tidak pernah menilai
tugas yang telah dikerjakan
oleh siswa

guru sering tidak masuk
kelas karena tugas luar
tidak jelas dengan materi
pembelajaran

kesulitan dengan tugas
yang diberikan

malas karena tugasnya
terlalu banyak
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Guru

Siswa

15.D.KD.9 | Guru
Siswa

| |

1)
2)

penyampaian ceramah tidak
menarik

suara kurang keras
sehingga tidak terdengar

- sampai belakang

3)

1)

2)
3)

1 4)

3)

1)

|

2)

suara kurang jelas ehingga
susah dimengereti isi
pembicaraannya

capai mendengarkan
ceramah

siswa merasa bosan

tidak suka diceramahi
malas mendengarkan
ceramah

mengantuk jika
mendengarkan ceramah
cara mengajarnya monoton
siswa bekerja di luar materi
pelajaran

capai menulis

3. Solusi yang Ditempuh Guru dalam Mengatasi Hambatan yang ada

Pada umumnya solusi untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam

pembelajaran ditempuh oleh guru, namun ada beberapa hambatan yang solusinya

ditempuh oleh siswa. Solusi itu ditempuh siswa karena hanya siswalah yang

mampu mengatasinya. Solusi tersebut untuk mengatasi beberapa hambatan yang -

ada dalam penerapan teknik diskusi dan penugasan. Solusi dari guru dilakukan

untuk mengatasi setiap hambatan yang ada, baik hambatan itu berasal dari siswa,

materi, teknis, dan dari guru sendiri. Secara keseluruhan solusi yang ditempuh

untuk mengatasi hambatan yang ada diuraikan dalam Tabel 6 di bawah ini

berdasarkan tabulasi data Lampiran 14 sarnpai dengan Lampiran 17.
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Tabel 6: Solusi yang Ditempuh oleh Guru untuk Mengatasi Hambatan yang

Muncul dalam Setiap Teknik Pembelajaran

No

Keterampilan
Berbahasa

Kode

Sumber
Hambatan

Solusi yang ditempuh oleh

Guru untuk Mengatasi
Hambatan yang ada

Menyimak

1.A.KD.1

6.A.KD.1

Materi

Siswa

Siswa

1

b

3)

4)

1)

2)

3)

1)
2)

mengganti teks yang lebih
mudah dimengerti siswa
mencari teks yang memiliki
tema sudah dikenal siswa
mengganti teks yang
panjang dengan teks yang
lebih pendek

mengganti teks yang
banyak kata asingnya
dengan tek yang tidak
banyak kata asingnya
memberikan teks yang
dibacakan teman agar
dibaca sendiri
memberikan pelatihan
pemahaman bacaan yang
lebih sering

meminta siswa untuk
mencari kata sukar di
kamus

guru menegur siswa
memberi selingan
pembelajaran
menghindari pengulangan
materi yang dapat
membosankan siswa

Berbicara

3.B.KD.2

4.B.KD.2

Siswa

Guru
Siswa

1)
2)

3)

guru berkeliling kelas
memberi selingan
pembelajaran
menghindari pengulangan
materi yang dapat
membosankan siswa

guru melihat catatan siswa
guru menegur siswa

guru hadir dalam kelompok |
pemimpin kelompok
menunjuk teman yang
kurang kompeten untuk
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Guru

4)

1)
2)

3)

menyampaikan
pendapatnya

teman dimintai pendapat
supaya berprtisi[asi dalam
kelompok

tetap melakukan walaupun
capai '
memantau diskusi dari sepn
kelas

memanfaatkan. fasilitas
yang ada di sekolah

Membaca

7.C.KD.4

10.C.KD.4

Siswa

Guru

Teknis

Siswa

Siswa

Guru

D
2)
3)
4
5)
1)
1)

2)

2)
3)

1
2)
3)

1y

guru menunjuk satu per
satu

siswa diminta untuk sering
maju di depan kelas

siswa dilatih untuk tampil
di depan umum
menanamkan ari
pentingnya sebuah pidato
siswa dilatih untuk
membuat naskah pidato
guru meminta siswa tampil
pada jam berikutnya

guru meneruskan
pembelajaran yang belum
seesai pada pembelajaran
yang akan datang

salah satu siswa diminta
membawa tape dari rumah
guru menunjuk siswa satu
per satu

memberikan pelatihan
kepada siswa untuk
berakting

menanamkan sikap kepada
siswa untuk menjiwai tokoh
tertentu

guru menegur siswa
mengganti teknik lain
menghindari pengulngan-
pengulangan materi yang
mengesankan materinya
hanya itu :

guru melihat catatan siswa
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4 Menulis

3.D.KD.8

5.D.KD.6
dan KD.8

10.D.KD.7

11.D.KD.5

12.D.KD.5

13.D.KD.5

Materi

Siswa

Siswa

Guru

Siswa

Siswa

Materi

Siswa

Guru

Siswa

1)
1

2)

3)

1)
1)

1)
2)

1)
2)

3)

1)

2)

1)

1)

2)

3)

1)
2)

memperluas materi
pembelajaran

menambah variasi
pembelajaran dengan
memperluas menjadi
bentuk karangan
memberikan contoh dalam
kehidupan nyata
memberikan selingan
pembelajaran

mengharuskan siswa untuk
membuat laporan

guru mengembalikan karya
siswa setelah diingatkan
siswa

membantu siswa yang
kesulitan

menanamkan arti
pentingnya belajar

guru menegur siswa
meminimalkan penggunaan
teknik ini

memberi selingan
pembelajaran

meninjau pekerjaan siswa
Jika hasilnya jelek soal
diganti

menambah pertanyaan-
pertanyaan model baru
sehingga tidak menjemukan
siswa

siswa diminta untuk lebih | |
rajin belajar

bertanya kepada siswa
apakah tugas yang harus
dikerjakan sudah jelas
memberikan penilaian dan
mengembalikan pekerjaan
siswa

guru memberikan tugas
agar siswa belajar sendiri
guru mengulangi
pembelajarannya

siswa bertanya kepada
teman atau guru
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3) mengurangi jumlah tugas |
yang diberikan

14.D.KD.9 | Guru 1) mengoreksi diri dan
menambah variasi ceramah

2) menambah volume suara
supaya dapat didengar
sampai belakang

3) memperjelas suara dan
intonasi pengucapan dalam
penyampain materi

Siswa . | 1) memberikan pekerjaan
kepada siswa

2) mengganti teknik yang
sesuai

3) mengurangi presentase
pembelajaran dengan
teknik ceramah

4) memberikan pelatihan
kepada siswa

5) guru memberi sedikit
penyegaran dengn
memasukkan canda ke
dalam pembelajarannya

15.D.KD.9 | Guru 1) menambah variasi
: pembelajaran
2) guru berkeliling kelas
Siswa 1) memberikan hand out untuk
L difotokopi siswa.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) teknik apa saja yang
digunakan oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta, (2) tanggapan siswa terhadap teknik yang diterapkan
oleh guru, (3) hambatan yang ada dalam penerapan teknik tersebut, dan (4) solusi
yang ditempuh oleh guru untuk mengatasi hambatan yang ada. Keempat
permasalahan di atas dapat diperoleh jawabannya dengan cara melakukan

wawancara, kuesioner, dan pengamatan langsung. Kegiatan tersebut dilakukan
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terhadap 35 siswa kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dan satu
orang guru keterampilan berbahasa Indonesia SMA itu juga.

Data-data yang berasal 36 sumber data di atas, ditabulasikan ke dalam
tabulasi data pada Lampiran 14 sampai dengan Lampiran 17. Dari tabulasi data
inilah peneliti mendeskripsikan keempat permasalahan dalam penelitian ini.
Deskripsi keempat permasalahan dalam penelitian ini akan diuraikan di bawah ini.
1. Teknik yang Digunakan Guru Keterampilan Berbahasa Indonesia di Kelas

Tiga Bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta Selama Satu Semester

Keterampilan berbahasa Indonesia terbagi atas empat keterampilan.
Keempat keterampilan tersebut adalah (1) menyimak, (2) berbicara, (3) membaca,
dan (4) menulis. Dalam i)embelajaran keempat keterampilan tersebut, - guru
menggunakan teknik yang Dberbeda-beda. Teknik-teknik dalam setiap

keterampilan berbahasa tersebut akan diuraikan di bawah ini.

a. Keterampilan Menyimak
Teknik yang dipergunakan oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia
kelas tigé bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta untuk pembelajaran menyimak

terdiri atas tiga teknik pembelajaran. Ketiga teknik pembelajaran tersebut adalah

(1) teknik dengar-tulis (2) teknik latihan, dan (3) tcknik herbart. Masing-masing

teknik tersebut akan diuraikan di bawah ini.
1) Teknik Dengar — Tulis

- Teknik dengar — tulis adalah teknik yang diterapkan untuk melatih
keterampilan menulis dan mendengarkan informasi secara lisan. Materi pelajaran

yang diajarkan dengan teknik ini adalah materi pembelajaran yang berupa wacana



&

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
90

dan di dalamnnya mengandung beberapa informasi. Wacana yang digunakan guru
untuk melaksanakan pembelajaran dengan teknik ini dapat dilihat dalam

Lampiran 19.

Langakah-langkah pembelajaran dengan penerapan teknik ini adalah
sebagai berikut:

a) guru menunjuk salah satu siswa untuk membacakan wacana di depan kelas;

b) guru meminta teman-teman yang lain untuk mendengarkan apa yang
dibacakan oleh teman yang di depan dan menjawab pertanyaan yang telah
diberikan oleh guru;

¢) kerja siswa tersebut kempdian dicocokkan dengan bacaan secara bersama-
sama; dan

d) guru memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa.

2) Teknik Herbart

Teknik Herbart adalah teknik yang dfterapkan oleh guru untuk memulai
sebuah pembelajaran. Dalam teknik ini guru mengulangi materi yang lalu yang
akan dijadikan batu loncatan pada pembelajaran yang baru. Pengulangan —
pengulangan materi tersebut disampaikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada beberapa siswa. Jika siswa dilihat mampu menjawab semua
pertanyaan yang diajukan oleh guru, dianggap siswa telah menguasai materi yang
telah diajarkan pada waktu dahulu. Untuk itu, guru meneruskan dengan materi
yang baru atau melanjutkan materi pelajaran yang belum selesai.

Langkah-langkah pembelajaran teknik ini adalah sebagai berikut:

a) guru membuka pelajaran;
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b) guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi

yang akan diajarkan pada saat ini;

. ¢) beberapa siswa diminta atau ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan

yang telah diajukan oleh guru;

d) guru merangkum dan memberikan kesimpulan terhadap jawaban-jawaban dari
siswa;

e) guru melanjutkan pembelajaran jika siswa sudah dianggap menguasai materi
yang telah diajarkan;

f) guru mengulang sebentar jika ternyata siswa belum menguasai materi yang
telah disampaikan pada pertemuan terdahulu; dan

g) pembelajaran yang direncanakan pada pertemuan itu dimulai.

b. Keterampilan Berbicara

Pembelajaran keterampilan berbicara di‘ kelas tiga bahasa SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta mempergunakan dua teknik pembelajaran. Kedua teknik

tersebut adalah (1) teknik herbart dan (2) teknik diskusi. Teknik-teknik tersebut

akan diuraiakan di bawabh ini.

+

1) Teknik Herbart

| Teknik Herbart adalah teknik yang diterapkan oleh guru untuk memulai
sebuah pembelajaran. Dalam teknik ini guru mengulangi materi yang lalu yang
akan - dijadikan batu loncatan pada pembelajaran yang baru. Pengulangan—
pengulangan materi tersebut diéampaikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada beberapa siswa. Jika siswa dilihat mampu menjawab semua

pertanyaan yang diajukan oleh guru, dianggap siswa telah menguasai materi yang
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telah diajarkan pada waktu dahulu. Untuk itu, guru meneruskan dengan materi

yang baru atau melanjutkan materi pelajaran yang belum selesai.

d)

g)

Langkah-langkah pembelajaran teknik ini adalah sebagai berikut:
guru membuka pelajaran;
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan pada saat ini; 7
beberapa siswa diminta atau ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan
yang telah diajukan oleh guru;
guru merangkum dan memberikan kesimpulan terhadap jawaban-jawaban dari
siswa;
guru melanjutkan pembelajaran jika siswa sudah dianggap menguasai materi
yang telah diajarkan; |
guru mengulang sebentar jika ternyata siswa belum menguasai materi yang
telah disampaikan pada pertemuan terdahulu; dan

pembelajaran yang direncanakan pada pertemuan itu dimulai.

2) Teknik Diskusi

Teknik diskusi diterapkan oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia

pada pembelajaran yang melatih siswa untuk berpendapat. Di sini siswa diminta

untuk menanggapi suatu permasalahan dan mengungkapkanya dalam sebuah

kelompok kecil. Salah satu materi yang didiskusikan oleh siswa kelas tiga bahasa

.SMA Stella Duce 1 Yogyakarta adalah masalah “Pengaruh Buruk Acara

Televisi”.

Langkah-langkah penerapan teknik ini adalah sebagai berikut:
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a) guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan;
b) siswa diminta untuk membentuk kelompok;
c) siswa berdiskusi;
d) guru berkeliling kelas untuk memantau siswa;
¢) masing-masing kelompok diminta melaporkan hasil diskusinya;
f) guru menyimpulkan hasil tanggapan siéwa terhadap masalah yang
disampaiakan supaya siswa tahu mana yang salah dan mana yang benar;

g) siswa diminta mencatat hasil diskusi.
¢. Keterampilan Membaca

Dalam pembelajarap keterampilan membaca, guru menerapkan empat
teknik pembelajaran. Keempat teknik tersebut adalah (1) teknik berpidato dengan |
teks, (2) teknik latihan, (3) teknik penokohan, dan (4) teknik herbart. Masing-
masing teknik tersebut akan diuraikan di bawah ini.
1) Teknik Berpidato dengan Teks

Teknik ini diterapkan oleh guru untuk melatih siswa berbicara di depan
umum. Dengan teknik ini diharapkan siswa manpu menyampaikan pidato di

depan umum. Materi yang diterapkan dalam pembelajaran ini dapat dilihat pada

Lampiran 20.

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan teknik ini adalah

sebagai berikut:

a) guru memberikan sebuah naskah pidato yang diambil dari buku;

b) siswa diminta membacakan naskah tersebut dengan suara yang jelas;
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c) siswa lain mencatat isi pidato yang dibacakan oleh temannya di depan kelas;
dan
d) siswa menentukan bagian-bagian pidto tersebut.
2) Teknik Penokohan
Teknik ini diterapkan oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia kelas
tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta secara berangkai dengan teknik
berpidato dengan teks. Teknik ini bertujuan untuk melatih siswa menjadi seorang
tokoh tertentu dan berbicara sesuai dengan tokoh tersebut. Materi yang diterapkan
dalam pembelajarn ini adalah naskah yang telah dibuat oleh siswa. Dengan naskah
tersebut siswa diminta membgcakan dengan karakter tokoh di dalamnya.
Langkah-langkah pembelajaran dengan teknik ini adalah sebagai berikut:
a) siswa diminta membuat sebuah naskah pidato oleh guru;
b) siswa diminta menentukan siapa yang berpidato dengan menggunakan teks

tersebut;

c) siswé diminta menguasai cara-cara menyampaikan pidato sesuai dengan tokoh
tersebut;
d) siswa diminta membacakan teks pidato tersebut di depan kelas sesuai tokoh,
vang ada; dan |
e) guru memberikan penilaian.
3) Teknik Herbart
Teknik Herbart adalah teknik yang diterapkan oleh guru untuk memulai
sebuah pembelajaran. Dalam teknik ini guru mengulangi materi yang lalu yang

akan dijadikan batu loncatan pada pembelajaran yang baru. Pengulangan —
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pengulangan materi tersebut disampaikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

yang diajukan kepada beberapa siswa. Jika siswa dilihat mampu menjawab semua

pertanyaan yang diajukan oleh guru, dianggap siswa telah menguasai materi yang

telah diajarkan pada waktu dahulu. Untuk itu, guru meneruskan dengan materi

yang baru atau melanjutkan materi pelajaran yang belum selesai.

Langkah-langkah pembelajaran teknik ini adalah sebagai berikut:

a) guru membuka pelajaran;

b) guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan pada saat ini;

c) beberapa siswa diminta atau ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan
yang telah diajukan oleh guru;

d) - guru merangkum dan memberikan kesimpulan terhadap jawaban-jawaban dari
siswa;

e) . guru melanjutkan pembelajaran jika siswa sudah dianggap menguasai materi
yang telah diajarkah;

f) guru mengulang sebentar jika ternyata siswa belum menguasai materi yang
telah disampaikan pada pertemuan terdahulu; dan

g) pembelajaran yang direncanakan pada pertemuan itu dimulai.

d. Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling banyak dalam
pembelajaran keterampilan berbahasa untuk kelas tiga. Oleh karena itu, teknik
yang digunakan oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran keterampilan ini

juga banyak. Guru menerapkan sembilan teknik pembelajaran. Kesembilan teknik
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ini adalah (1) teknik transformasi, (2) teknik resitasi, (3) teknik reka cerita, (4)
teknik herbart, (5) teknik cloze test, (6) teknik penugasan, (7) teknik ceramah, (8)
teknik dikte, dan (9) teknik latihan. Uraian masing-masing teknik tersebut tertera
di bawah ini.
1) Teknik Transformasi

Teknik transformasi merupakan teknik pengubahan rupa. Teknik ini
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran penerapan sebuah kalimat. Kalimat
tersebut dapat berupa kalimat aktif, pasif, tunggal, dan majemuk. Pembelajaran
guru bertujuan untuk lebih memperdalam pengetahuan siswa terhadap perbedaaan
masing-masing kalimat itu. Materi teknik ini dapat dilihat dalm Lampiran 21.
Salah satu contoh materi teknik ini tertera di bawah ini.

Dana yang mengalir ke kawasan Asia pada tahun 1994 berasal

dari Jepang 20 persen, Amerika Serikat 14 persen, Eropa 12

persen, dan 12 persen dari kawasan Asia di luar Jepang.

Tentukan kalimat tunggal dari kalimat majemuk di atas!

Langkah-langkah pembelajaran teknik ini adalah sebagai berikut:
a) guru memberikan sebuah wacana;
b) siswa dimint;:l unuk menemukan kalimat majemuk dalam wacana tersebut;
c) siswa diminta untuk menganalisis kalimat majemuk apakah yang terdapatf

dalam wacana yang telah diberikan oleh guru;
d) siswa diminta untuk mengubah kalimat majemuk tersebut menjadi kalimat
tunggal;

€) guru bersama siswa membahas secara bersama-sama tentang materi ini; dan
f) untuk pembelajeran pengubahan kalimat aktif ke pasif atau sebaliknya

langkah pembelajarannya sama.
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2) Teknik Resitasi

Resitasi adalah cara pelaporan kembali apa-apa yang telah dipelajari.

- Teknik ini oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA

Stella Duce 1 Yogyakarta dirangkaikan dengan teknik diskusi. Selain
dirangakaikan dengan teknik diskusi, teknik ini juga diterapkan oleh guru sebagai |
teknik pekerjaan rumah siswa. '

Materi pembelajaran dalam teknik ini adalah materi yang bersifat
mengulang dari materi yang telah dipelajari oleh siswa. Bentuk pengulangan
tersebut berupa pertanyaan dan tugas yang bertujuan untuk menimbulkan kembali
atau melaporkan kembali dari apa-apa yang telah dikerjakan oleh siswa. Salah
satu pelaporan siswa tentang diskusi yang telah dilakukan terlampir dalam
Lampiran 22.

Langkah-langkah pembelajaran teknik ini adalah sebagai berikut:

a) guru memberikan tugas kepada siswa;
b) siswa mempelajari dan mengrjakan tugas yang telah diberikan oleh guru;
c) siswa melaporkan hasil kerjanya;
d) guru beserta siswa yang lain menilai hasil karya teman lain;
e) siswa bersama guru mencocokkan dengan sumber aslinya; dan
f) guru melakukan penilaian.
3) Teknik Reka Cerita
Teknik reka cerita merupakan teknik yang diterapkan oleh guru untuk

merangkaikan sebuah kalimat menjadi karangan utuh. Di sini siswa berlatih untuk
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menentukan kalimat topik dan kalimat penjelas. Materi penerapan teknik -ini
dapat dilihat dalam Lampiran 23.

Langkah-langkah pembelajaran teknik ini adalah sebagai berikut:
a) guru memberikan cerita yang terpisah-pisah;
b) guru meminta siswa untuk menggabungkan cerita tersebut secara urut;
¢) guru berkeliling kelas untuk mengamati aktivitas siswa; dan
d) pekerjaan siswa dikumpulkan untuk diberikan nilai oleh guru.
4) Teknik Herbart

Teknik Herbart adalah teknik yang diterapkan oleh guru untuk memulai
sebuah pembelajaran. Dalam teknik ini guru mengulangi materi yang lalu yang
akan dijadikan batu lon.catan pada pembelajaran yang baru. Pengulangan —
pengulangan materi tersebut disampaikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada beberapa siswa. Jika siswa dilihat mampu menjawab semua
pertanyaan yang diajukan oleh guru, dianggap siswa telah menguasai materi yang
telah diajarkan pada waktu dahulu. Untuk itu, guru meneruskan dengan materi
yang baru atau melanjutkan materi pelajaran yang belum selesai.

Langkah-langkah pembelajaran teknik ini adalah sebagai berikut:

-a) guru membuka pelajaran;

b) guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan pada saat ini;
¢) beberapa siswa diminta atau ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan

yang telah diajukan oleh guru;
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guru merangkum dan memberikan kesimpulan terhadap jawaban-jawaban dari
siswa;

guru melanjutkan pembelajaran jika siswa sudah dianggap menguasai materi
yang telah diajarkan;

guru mengulang sebentar jika ternyata siswa belum menguasai materi yang

telah disampaikan pada pertemuan terdahulu; dan

pembelajaran yang direncanakan pada pertemuan itu dimulai.

5) Teknik Cloze Test

Teknik cloze fest diterapkan oleh guru untuk melatih siswa dalam

penyempurnaan sebuah karangan. Penerapan teknik ini bertujuan agar siswa

mampu menggunakan pilihan kata yang tepat dalam pembuatan sebuah kalimat

pada sebuah karya baik berupa karangan atau yang lainnya. Di kelas tiga bahasa

SMA Stella Duce 1 Yogyakrta, teknik ini diterapkan pada pembelajaran surat

lamaran pekerjaan. Materi ini dapat dilihat pada Lampiran 24.

b)

d)

Langkah-langkah pembelajaran teknik ini adalah sebagai berikut:

guru menyiapkan soal berupa surat lamaran pekerjaan yang telah dihilangkan

beberapa bagian katanya;

+

siswa diminta untuk melengkapi kata-kata yang hilang tersebut dengan kata-

kata yang sesuai;

guru dan siswa mencocokkan bersama-sama hasil kerja siswa tersebut; dan

guru memberikan penilaian terhadap karya yang telah dikerjakan oleh siswa.



&

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 190

6) Teknik Penugasan

Teknik penugasan diterapkan oleh guru supaya siswa mampu belajar
sendiri. Teknik ini diterapkan ketika guru séndang menjalankan tugas diluar
sekolah sehingga guru tidak dapat hadir di kelas. Dengan teknik ini diharapkan
siswa mampu belajar sendiri walaupun tanpa pendampingan guru. Materi dalam
teknik pehugasan adalah pembuatan surat lamaran pekerjaan. Hasil karya siswa
ini dapat dilihat dalam Lampiran 25.

Langkah-langkah pembelajaran teknik ini adalah sebagai berikut:

a) guru memberikan tugas kepada siswa;

b) siswa mempelajari dan mengerjakan tugas;

¢) siswa diminta melapprkan hasil tugasnya; dan
d) guru menilai hasil kerja siswa.

7) Teknik Ceramah

Teknik ceramah merupakan teknik pembelajaran secara lisan yang
diterapkan oleh guru untuk mencapai tgjuan pembelajaran. Teknik ini diterapkan
oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran-pembelajaran pada materi yang
bersifat teori. Salah satu contoh penerapan teknik ini di kelas tiga bahasa SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta pada materi pembelajaran esai.

Langkah-langkah pembelajaran dengan teknik ceramah adalah sebagai

berikut;

a) guru membangkitkan perhatian serta minat siswa;
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b) guru menghubungkan materi baru dengan bahan yang telah diketahui oleh
siswa;

¢) guru menyampaiakan beberapa pertanyan kepada siswa dan sebaliknya; dan

d) guru menyimpulkan materi yang telah dibicarakan.

8) Teknik Dikte

Teknik dikte di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
diterapkan seéara berangkai dengan teknik ceramah. Teknik ini diterapkan untuk
melatih keterampilan menulis siswa. Dengan teknik ini diharapkan siswa akan
lebih cepat menangkap informasi dari pembicaraan lisan dan mampu
mengungkapkan dalam bentuk tulisan.

Teknik dikte di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
diterapkan pada pembelajaran materi pelajaran yang sama dengan materi pelajaran
;teknik ceramah. Materi pelajaran tersebut bersifat teoritis sehingga harus dicatat
oleh siswa.

- Langkah-langkah pembelajaran dengan teknik ini adalah sebagai berikut:
a) guru meminta siswa untuk menyiapkan alat tulisnya.
b) guru mendiktekan materi pelajaran;
¢) siswa mencatat apa yang disampaikan cleh guru;
d) guru menerangkan apa-apa yang telah didiktekan; dan

e) guru mengajukan beberapa pertanyaan kapada siswa atau sebaliknya.
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2. Tanggapan Siswa Terhadap Teknik yang Diterapkan oleh Guru
Keterampilan Berbahasa Indonesia

Tanggapan siswa terhadap teknik yang diterapkan oleh guru keterampilan
berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta di
kategorikan ménjadi (1) sangat senang (SS), (2) senang (S), (3) biasa-biasa saja
(BS), (4) tidak senang (TS), dan (5) sangat tidak senang (STS). Tanggapan siswa
terhadap teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru keterampilan berbahasa
Indonesia tersébut akan diuraikan dalam bentuk persen dan grafik di bawah ini.
a. Keterampilan Menyimak

Tekn_lik yang diterapkan dalam pembelajaran keterampilan ini terdiri atas
(1) teknik dengar-tulis, (2) teknik latihan, dan (3) teknik herbart. Hasil tanggapan
siswa terhadap masing-masing teknik pembelajaran di atas akan diuraikan di
bawah ini.
1) Teknik Dengar-Thulis

Data tanggapan siswa kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

terhadap teknik dengar-tulis ini diuraikan di bawah ini berdasarkan data

1.AKD.1.

Sangat senang : 0 siswa
Senang : 4 siswa
Biasa-biasa saja : 29 siswa
Tidak senang : 2 siswa

Sangat tidak senang : 0 siswa

Jumlah : 35 siswa
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Berdasarkan data di atas, presentase tanggapan siswa terhadap teknik

dengar-tulis tertera di bawah ini.

Sangat senang :0/35x100% =0 %

Senang 1 4/35x100%=0,11/10%
Biasa-biasa saja :29/35x%x 100% = 0,82/ 80 %
Tidak senang :2/35 x 100% = 0,05/ 10 %

Sangat tidak setuyju  : 0/35 x 100% =0 %

Presentase di atas dapat dinyatakan dalam grafik di bawah ini.

80

70

60 ass
50 8s
40 aBs
30 oTs
20 MSTS

10
0

Gambar 3: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Dengar-Tulis

Grafik di atas menunjukkan bahwa teknik dengar-tulis merupakan teknik
yang biasa-biasa saja. Hal tersebut dibuktikan dari persentase tanggapan siswa
yang menyatakan 80% siswa menanggapi teknik ini dengan biasa-biasa saja.
Siswa lain menanggapi teknik ini sebagai teknik yang menyenangkan tetapi juga
tidak menyenangkan masing-masing 10 %.

2) Teknik Herbart

Data tanggapan siswa terhadap teknik herbart yang diterapkan guru dalam

pembelajarannya tertera di bawah ini berdasarkan data 6.A.KD.1.

Sangat senang : 3 siswa
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Senang : 6 siswa
Biasa-biasa saja : 19 siswa
Tidak senang : 5 siswa

Sangat tidak senang : 2 siswa
Jumlah : 35 siswa

Berdasarkan data tanggapan siswa di atas dapat dinyatakan dalam bentuk

persen di bawah ini.

Sangat senang : 3/35 x 100% = 0,08/ 10 %
Senang :6/35x100% =0, 17/ 20 %
Biasa-biasa saja : 19/35 x 100% = 0, 54/ 50 %
Tidak senang :5/35 x 100% = 0;14/ 10 %

Sangat tidak senang : 2/35 x 100% = 0,05/ 10 %

Hasil penghitungan presentase di atas dapat dinyatakan dalam grafik di

bawabh ini.
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Gambar 4: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Herbart
Grafik di atas menyatakan bahwa teknik herbart yang diterapkan guru
dalam pembelajaran di tanggapi siswa sebagai teknik yang biasa-biasa saja. Hal

tersebut dibuktikan dari hasil tanggapan siswa yang menyatakan biasa-biasa saja
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sebesar 50 % Teknik ini juga disenangi oleh beberapa siswa sebesar 20%. 30%
lainnya, siswa menyatakan teknik ini sangat menyenangkan (10%), tidak
menyenangkan (10%), dan sangat tidak menyenangkan (10%).
b. Keterampilan Berbicara

Teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru keterampilan berbahasa
Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta terdiri atas enam
teknik pembelajaran. Keenam teknik pembelajaran tersebut adalah (1) teknik
herbart dan (2) teknik diskusi. Tanggapan masing-masing siswa terhadap teknik
pembelajaran di atas diuraikan di bawah ini.
1) Teknik Herbart

Data tanggapan siswa terhadap teknik kerbart yang diterapkan guru dalam

pembelajarannya tertera di bawah ini berdasarkan data 3.B.KD.2.

Sangat senang : 4 siswa
Senang : 6 siswa
Biasa-biasa saja : 19 siswa
Tidak senang : 3 siswa

Sangat tidak senang : 3 siswa
Jumlah : 35 siswa
Berdasarkan data tanggapan siswa di atas dapat dinyatakan dalam bentuk
- persen di bawah ini.
Sangat senang :4/35x100% =0,11/10 %
Senang :6/35x100%=0,17/20 %

Biasa-biasa saja 1 19/35 x 100% =0, 54/ 50 %
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Tidak senang :3/35 x 100% = 0,08/ 10 %
Sangat tidak senang : 3/35 x 100% = 0,08/ 10 %

Hasil penghitungan presentase di atas dapat dinyatakan dalam grafik di

bawah ini.
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Gambar 5: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Herbart

Grafik di atas menyatakan bahwa teknik herbart yang diterapkan guru
dalam pembelajaran di tanggapi siswa sebagai teknik yang biasa-biasa saja. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil tanggapan siswa yang menyatakan biasa-biasa saja
sebesar 50 %. Teknik ini juga disenangi oleh beberapa siswa sebesar 20%. 30%
lainnya, siswa menyatakan teknik ini sangat menyenangkan (10%), tidak
menyenangkan (10%), dan sangat tidak menyenangkan (10%).
2) Teknik Diskusi

Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada 35 siswa kelas tiga bahasa

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta di peroleh data di bawah ini berdasarkan data

4 B.KD.2.
Sangat senang : 10 siswa
Senang : 6 siswa

Biasa-biasa saja : 15 siswa
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Tidak senang : 4 siswa
Sangat tidak senang : 0 siswa
Jumlah : 35 siswa

Presentase tanggapan siswa terhadap teknik diskusi diuraikan di bawah ini.

Sangat senang :10/35 x 100% = 0,28/ 30 %
Senang 16/35 x 100% = 0,17/ 20%
Biasa-biasa saja : 15/35 x 100% = 0,42/ 40 %
Tidak senang :4/35 x 100% = 0,14/10 %

Sangat tidak senang : 0/35 x 100% =0 %

Berdasarkan presentase tanggapan siswa di atas dapat digambarkan dalam
grafik di bawah ini.
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Gambar 6: Grafik Tanggapan Siswa terhadap Teknik Diskusi

Grafik di atas menunjukkan bahwa teknik tersebut lebih sangat disenangi
daripada teknik-teknik yang telah di bahas di depan. Hal ini dibuktikan dari
tanggapan siswa yang mencapai 30 % walaupun 40 % siswa masih mengatakan
biasa-biasa saja terhadap teknik ini. Siswa yang mengatakan senang terhadap
teknik ini juga cukup tinggi yaitu 20 % dan yang tidak senang dengan teknik ini

hanya 10 %.
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¢. Keterampilan Membaca

Teknik pembelajaran yang diterapkan guru keterampilan berbahasa
Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta terdiri atas tiga teknik
pembelajaran. Keempat teknik pembelajaran tersebut adalah (1) teknik berpidato
dengan teks, (2) teknik herbart, dan (3) teknik penokohan. Tanggapan keempat
teknik pembelajaran di atas akan diuraikan di bawah ini.
1) Teknik Berpidato dengan Teks

Tanggapan siswa kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

terhadap teknik berpidato tertera di bawah ini berdasarkan data 7.C.KD.4.

Sangat senang : 0 siswa
Senang : 8 siswa
Biasa-biasa saja : 25 siswa
Tidak senang : 2 siswa

Sangat tidak senang : 0 siswa
Jumlah : 35 siswa
Data di atas menunjukkan presentase tanggapan siswa terhadap teknik

berpidato seperti di bawah ini.

Sangat senang :0/35x100% =0 %

Senang : 8/35 x 100% = 0,22/ 20 %
Biasa-biasa saja :25/35 x 100% = 0,71/ 70 %
Tidaak senang :2/35 x 100% = 0,05/ 10 %

Sangat tidak senang :0/35 x 100% =0 %

Presentase tanggapan siswa terhadap teknik berpidato dengan teks dapat
digambarkan dalam grafik di bawah ini.
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Gambar 7: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Berpidato

dengan Teks

Grafik di atas menunjukkan bahwa teknik berpidato merupakan teknik

yang biasa-biasa saja. Hal tersebut dibuktikan dari tanggapan siswa yang

menyatakan bahwa 70 % siswa menanggapai teknik ini sebagai teknik yang biasa-

biasa saja. Dua puluh persen siswa menyatakan senang dengan teknik ini dan

sepuluh persen lagi menyatakan tidak senang terhadap teknik ini.

2) Teknik Penokohan

Tanggapan siswa terhadap teknik penokohan yang diterapkan oleh guru

keterampilan berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1

Yogyakarta berdasarkan data 8.C.KD.4 tertera di bawah ini.

Sangat senang
Senang

Biasa-biasa saja
Tidak senang
Sangat tidak senang

Jumlah

: 0 siswa

17 siswa’

: 25 siswa

: 3 siswa

: 0 siswa

: 35 siswa
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Presentase tanggapan siswa terhadap teknik penokohan diuraikan di bawah

ini.

Sangat senang :0/35x100% =0 %
Senang 1 7/35 x 100% = 0,2/ 20%
Biasa-biasa saja :25/35 x 100% = 0,71/ 70%
Tidak senang 1 3/35 x 100% = 0,08/ 10 %

Sangat tidak senang : 0/35 x 100% =0 %
Berdasarkan presentase tanggapan siswa terhadap teknik penokohan dapat

digambarkan dalam grafik di bawah ini.
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Gambar 8: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Penokohan

Grafik di atas menggambarkan bahwa teknik pembelajaran guru dengan
menggunakan teknik penokohan dianggap siswa sebagai teknik yang biasa-biasa
saja. Hal ini didasarkan atas hasil tanggapan siswa sebesar 70 % menyatakan
biasa-biasa saja, 20 % menyatakan senang, dan 10 % menyatakan tidak senang
terhadap teknik ini.
3) Teknik Herbart

Data tanggapan siswa terhadap teknik herbart yang diterapkan guru dalam

pembelajarannya tertera di bawah ini berdasarkan data 9.C.KD.3.
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Sangat senang : 4 siswa
Senang : 6 siswa
Biasa-biasa saja : 19 siswa
Tidak senang : 3 siswa

Sangat tidak senang : 3 siswa
Jumlah : 35 siswa

Berdasarkan data tanggapan siswa di atas dapat dinyatakan dalam bentuk

persen di bawah ini.

Sangat senang :4/35 x100% =0, 1>1/ 10 %
Senang :6/35x100% =0, 17/ 20 %
Biasa-biasa saja 1 19/35 x 100% = 0, 54/ 50 %
Tidak senang :3/35x100% = 0,08/ 10 %

Sangat tidak senang : 3/35 x 100% = 0,08/ 10 %

Hasil penghitungan presentase di atas dapat dinyatakan dalam grafik di

bawah ini.
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Gambar 9: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Herbart
Grafik di atas menyatakan bahwa teknik herbart yang diterapkan guru

dalam pembelajaran di tanggapi siswa sebagai teknik yang biasa-biasa saja. Hal
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tersebut dibuktikan dari hasil tanggapan siswa yang menyatakan biasa-biasa saja
sebesar 50 %. Teknik ini juga disenangi oleh beberapa siswa sebesar 20%. 30%
lainnya, siswa menyatakan teknik ini sangat menyenangkan (10%), tidak
menyenangkan (10%), dan sangat tidak menyenangkan (10%).
d. Keterampilan Menulis

Teknik pembelajaran keterampilan menulis yang diterapkan guru dalam
pembelajarannya terdiri atas lima teknik pembelajaran. Kelima teknik
pembelajaran tersebut adalah (1) teknik transformasi, (2) teknik resitasi, (3) teknik
reka cerita, (4) teknik herbart, (5) teknik cloze test, (6) teknik penugasan, (7)
teknik ceramah, (8) teknik dikte, dan (9) teknik latihan. Tanggapan siswa terhadap
teknik-teknik tersebut akan di uarikan di bawah ini.
1) Teknik Transformasi

Tanggapan siswa terhadap teknik transformasi yang diterapkan oleh guru
dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA

Stella Duce 1 Yogyakata berdasarkan data 2D.KD.8 tertera di bawah ini.

Sangat senang : 0 siswa
Senang : 6 siswa
Biasa-biasa saja : 26 siswa
Tidak senang : 3 siswa

Sangat tidak senang : 0 siswa
Jumlah : 35 siswa
Data hasil tanggapan siswa terhadap teknik transformasi di atas dapat

dinyatakan dalam presentase di bawah ini.
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Sangat senang :0/35x100% =0 %

Senang :6/35x100% =0,17/20 %
Biasa-biasa saja :26/35 x 100% = 0,74/ 70 %
Tidak senang :3/35 x 100% = 0,08/ 10 %

Sangat tidak senang : 0/35 x 100% =0 %

Presentase tanggapan siswa terhadap teknik transformasi ini dapat

digambarkan dalam bentuk grafik di bawah ini.
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Gambar 10: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Transformasi

Pembelajaram dengan mengunakan teknik transformasi ditanggapi siswa
sebagai pembelajaran yang biasa-biasa saja. Hal itu dapat dibuktikan dari grafik di
atas yang menunjukkan 70% siswa menyatakan teknik ini biasa-biasa saja, 20%
siswa menyatakan senang dengan teknik ini, dan 10% siswa menyatakan tidak
senang dengan teknik ini.
2) Teknik Resitasi

Data hasil tanggapan siswa berdasarkan data SD.KD.6 dan KD.8 terhadap
teknik resitasi dalam pembelajaran keterampilan menulis diuraikan di bawah ini
berdasarkan data.

Sangat senang : 2 siswa
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Senang : 2 siswa
Biasa-biasa saja : 19 siswa
Tidak senang : 12 siswa

Sangat tidak senang : 0 siswa
Data hasil tanggapan siswa terhadap teknik resitasi dalam pembelajaran

keterampilan menulis di atas dapat dinyatakan dalam bentuk data presentase di

bawah ini.

Sangat senang :2/35 x 100% = 0,05/ 10 %
Senang :2/35 x 100% = 0,05/ 10 %
Biasa-biasa saja : 19/35 x 100% = 0,54/ 50 %
Tidak senang : 12/35 x 100% = 0,34/ 30 %

Sangat tidak senang : 0/35 x 100% = 0%

Presentase tanggapan siswa terhadap teknik resitasi di atas dapat

digambarkan dalam grafik di bawah ini.

ass
us
oBs
aTs
WSTS

Gambar 11: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Resitasi

Grafik di atas menggambarkan bahwa teknik resitasi merupakan teknik

yang biasa-biasa saja namun juga merupakan teknik yang tidak menyenangkan.
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Hal tersebut dibuktikan dari presentase dalam grafik di atas yang menunjukkan 50
% siswa menyatakan teknik ini biasa-biasa saja, 30 % siswa menyatakan tidak
senang dengan teknik ini, 10 % siswa menyatakan sangat senang dengan ‘-ceknik
ini, dan 10 % lagi menyatakan senang terhadap teknik ini.
3) Teknik Reka Cerita

Data 10D.KD.7 menunjukkan bahwa hasil kuesioner terhadap tiga puluh

lima siswa kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta seperti di bawah ini.

Sangat senang ‘ : 1 siswa
Senang : 8 siswa
Biasa-biasa saja : 20 siswa
Tidak senang : 3 siswa

Sangat tidak senang : 3 siswa
Jumlah : 35 siswa

Data hasil kuesioner tersebut dapat dinyatakan dalm presentase di bawah

ini.

Sangat senang 1 1/35 x 100% = 0,02/ 0 %
Senang - 8/35 x 100% = 0,22/ 20 %
Biasa-biasa saja : 20/35 x 100% = 0,57/ 60 %
Tidak senang :3/35x100% = 0,08/ 10 %

Sangat tidak senang : 3/35 x 100% = 0,08/ 10 %
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Presentase di atas dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini.
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.Gambar 12: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Reka Cerita

Grafik di atas menggambarkan bahwa teknik reka cerita merupakan teknik
yang biasa-biasa saja. Hal tersebut dapat dibuktikan dari persentase tanggapan
siswa. Persentase tanggapan siswa ini menunjukkan bahwa 60% biasa-biasa saja,
20% senang, 10 % tidak senang, dan 10 % sangat tidak senang.

4) Teknik Herbart
Data tanggapan siswa berdasarkan data 11D.KD.5 terhadap teknik herbart

yang diterapkan guru dalam pembelajarannya tertera di bawah ini.

Sangat senang : 5 siswa
Senang : 7 siswa
Biasa-biasa saja : 19 siswa
Tidak senang : 2 siswa

Sangat tidak senang : 2 siswa

Jumlah : 35 siswa

Berdasarkan data tanggapan siswa di atas dapat dinyatakan dalam bentuk
persen di bawah ini.

Sangat senang :5/35 x100% =0,14/ 10 %



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
117

Senang : 7/35 x 100% = 0,2/ 20 %
Biasa-biasa saja : 19/35 x 100% = 0,54/ 50 %
Tidak senang :2/35 x 100% = 0,05/ 10 %

Sangat tidak senang : 2/35 x 100% = 0,05/ 10 %

Hasil penghitungan presentase di atas dapat dinyatakan dalam grafik di

bawah ini.
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Gambar 13: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Herbart

Grafik di atas menyatakan bahwa teknik herbart yang diterapkan guru
dalam pembelajaran di tanggapi siswa sebagai teknik yang biasa-biasa saja. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil tanggapan siswa yang menyatakan biasa-biasa saja
sebesar 50 %. Teknik ini juga disenangi oleh beberapa siswa sebesar 20%. 30%
lainnya, siswa menyatakan teknik ini sangat menyenangkan (10%), tidak
menyenangkan (10%), dan sangat tidak menyenangkan (10%).
5) Teknik cloze test

Berdasarkan data 12D.KD.5, tanggapan siswa kelas tiga bahasa SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta terhadap teknik cloze fest tertera di bawah ini.
Sangat senang : 0 siswa

Senang : 7 siswa
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Biasa-biasa saja : 22 siswa

Tidak senang : 6 siswa

Sangat tidak senang : 0 siswa
Jumlah : 35 siswa

Presentase data hasil tanggapan siswa terhadap teknik cloze-test diuraikan

di bawah ini.

Sangat senang :0/35x100% =0 %

Senang 1 7/35 x 100% = 0,2/ 20 %
Biasa-biasa saja :22/35 x 100% = 0,62/ 60 %
Tidak senang :6/35 x 100% = 0,17/ 20 %

Sangat tidak senang : 0/35 x 100% = 0 %

Hasil presentase data hasil tanggapan siswa di atas dapat digambarkan

dalam grafik di bawah ini.

oss
Bs
DBS
oTs
BSTS

Gambar 14: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Cloze Test

Berdasarkan grafik di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran
keterampilan berbahasa Indonesia dengan menggunakan teknik cloze test

merupakan pembelajaran yang biasa-biasa saja. Hal ini dibuktikan dari hasil
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Gambar 15 Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Penugasan
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Grafik di atas menggambarkan bahwa teknik penugasan yang diterapkan

oleh guru dalam pembelajarannya ditanggapi siswa sebagai teknik yang biasa-

biasa saja. Hal tersebut dibuktikan dari presentase tanggapan siswa yang

menunjukkan bahwa 70 % siswa menyatakan biasa-biasa saja, 10 % siswa

menyatakan sangat menyenangi, 10 % siswa menyenangi, dan 10 % siswa tidak

menyenangi teknik ini.

7) Teknik Ceramah

Berdasarkan hasil kuesioner dalam data 14.KD.9 yang dilakukan terhadap

tiga puluh lima siswa kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta diperoleh

data hasil tanggapan siswa terhadap teknik tersebut tertera di bawah ini.

Sangat senang
Senang

Biasa-biasa saja
Tidak senang
Sangat tidak senang

Jumlah

: 4 siswa
: 6 siswa
: 23 siswa
: 2 siswa
: 0 siswa

: 35 siswa
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8) Teknik Dikte

Berdaskan data 15.D.KD.9, tanggapan siswa terhadap teknik ini tertera di

bawah ini.

Sangat senang : 0 siswa
Senang : 6 siswa
Biasa-biasa saja : 25 siswa
Tidak senang : 3 siswa

Sangat tidak senang : O siswa
Jumlah : 35 siswa

Presentase tanggapan siswa berdasarkan data di atas dapat diuraikan di

bawah ini.
Sangat senang :0/35x100% =0 %
Senang :6/35 x100% = 0,17/ 20 %
\ Biasa-biasa saja :26/35 x100% = 0,74/ 70 %
Tidak senang :3/35 x 100% = 0,08/ 10 %

Sangat tidak senang : 0/35 x 100% =0 %
Presentase tanggapan siswa terhadap teknik dikte yang diterapkan guru

dalam pembelajarannya dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini.
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Gambar 17: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Dikte

Grafik di atas menunjukkan bahwa teknik dikte yang diterapkan oleh guru
keterampilan berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1
Yogyakarta merupakan teknik yang biasa-biasa saja. Hal tersebut dibuktikan dari
hasil presentase tanggapan siswa yang menunjukkan 70 % siswa‘ menyatakan
biasa-biasa saja, 20 % siswa menyatakan menyenangkan, dan 10 % siswa

menyatakan tidak senang dengan teknik ini.

3. Hambatan yang Muncul dalam Setiap Penerapan Teknik Pembelajaran
Hambatan dalam penerapan teknik pembelajaran keterampilan berbahasa

Indonesia berasal dari empat faktor. Keempat faktor tersebut adalah (1) siswa, (2)

guru, (3) materi pelajaran, dan (4) masalah teknis. Secara lengkap hambatan dari

masing-masing faktor dalam penerapan teknik keterampilan berbahasa Indonesia

akan diuraikan di bawah ini.

a. Keterampilan Menyimak
Pembelajaran keterampilan menyimak menggunakan dua teknik

pembelajaran. Dalam penerapan kedua teknik pembelajaran tersebut, muncul
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berbagai macam hambatan. Hambatan-hambatan tersebut akan diuraikan di bawah
ini.
1) Teknik Dengar-Tulis

Penerapan teknik dengar-tulis memiliki hambatan yang berasal dari dua
faktor. Kedua faktor tersebut adalah materi pembelajaran dan siswa. Hambatan-
hambatan tersebut secara rinci akan diuaraikan di bawah ini berdasarkan data
1. AKD.I.

Hafnbatan yang berasal dari materi pelajaran didasarkan atas kuesioner

tentang tanggapan siswa terhadap materi tersebut. Hambatan-hambatan tersebut

adalah sebagai berikut:
a) teks susah dimengerti dan membingungkan;
b) tema tersembunyi sehingga sulit diungkapkan;
¢) wacana terlalu panjang; dan
d) bahasa sukar dipahami kaerena menggunakan kata-kata asing.
Hambatan yang berasal dari siswa diketahui berdasarkan hasil kuesioner
yang dilakukan terhadap tiga puluh lima siswa kelas tiga bahasa SMA Stella Duce
| Yogyakarta. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut:

a) siswa malas untuk mendengarkan cerita yang dibacakan;

b) siswa merasa kesulitan mengerjakan dan memahami bacaan yang dibacakan;

dan

c) siswa tidak tahu kata-kata sukar dalam wacana.
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2) Teknik Herbart

Hambatan yang muncul dalam penerapan teknik kerbart ini berasal dari
siswa. Hambatan-hambatan dari siswa ini akan diuraikan secara rinci di bawah ini
berdasarkan data 6.A.KD.1.

Hambatan yang berasal dari siswa diketahui_ berdasarkan hasil pengamatan
langsung dan kuesioner. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
a) siswa banyak melakuka aktivitas di luar pelajaran;
b) siswa merasa bosan dengan teknik ini; dan
c) siswa tidak serius belajar karena dianggap hari kemarin sudah dipelajari.
b. Keterampilan Berbicara |

Pembelajaran keterémpilan berbicara di kelas tiga bahasa SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta terdiri atas tiga teknik pembelajaran. Teknik pembelajafan
tersebut adalah (1) teknik kerbart dan (2) teknik diskusi. Teknik tersebut dalam
penerapannya pada pembelajaran guru mendapat berbagai hambatan. Hambatan- -
hambatan dalam setiap teknik pembelajaran di atas akan diuraikan di bawah ini.
1) Teknik Herbart

Hambatan yang muncul dalam penerapan teknik herbart ini berasal dari |-
dua faktor. Kedua faktor tersebut adalah siswa dan guru. Hambatan-hambatan dari
kedua faktor tersebut akan diuraikan secara rinci di bawah ini berdasrkan data
3.BKD.2.

Hambatan yang berasal dari siswa diketahui berdasarkan hasil pengamatan
langsung dan kuesioner. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut:

a) siswa banyak melakukan aktivitas di luar materi pelajaran;
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b) siswa merasa bosan dengan teknik ini; dan
c) siswa tidak serius belajar karena dianggap hari kemarin sudah dipelajari.

Hambatan dari guru diketahui berdasarkan pengamatan langsung.
Hambatan tersebut adalah guru sering lupa terhadap materi yang telah
disampaikan apa belum sehingga terjadi pengulangan-pengulangan materi yang
membosankan siswa.

2) Teknik‘Diskusi

Teknik diskusi dalam penerapannya pada pembelajaran keterampilan
berbahasa memiliki berbagai hambatan. Hainbatan-hambatan tersebut muncul dari
dua faktor. Kedua faktor tersebut adalah guru dan siswa. secara lengkap
hambatan-hambatan tersebut akan diuraikan di bawah ini berdasarkan data
4B.KD.2.

Hambatan yang berasal dari guru diketahui berdasarkan hasil wawancara
dengan guru keterampilan berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut:

a) guru merasa capai karena harus keliling kelas;

b) guru tidak bisa memantau seluruh peserté diskusi karena harus berada dalam
masing-masing kelompok secara bergiliran; dan

c) untuk menyediakan materi pembelajaran guru harus mengeluarkan biaya
sendiri.

Hambatan dari siswa diperoleh berdasarkan hasil kuesioner dan

pengamatan langsung di kelas. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai

berikut:
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a) siswa ramai sendiri;

b) selalu timbul keinginan untuk ngobrol pada diri siswa;

¢) ada beberapa siswa yang kurang kompeten dalam diskusi;
d) ada beberapa siswa juga yang tidak niat diskusi’7

e) siswa malas untuk diskusi; dan

f) siswa kurang konsentrasi.

¢. Keterampilan Membaca

Pembelajaran keterampilan merpbaca oleh guru keterampilan berbahasa
Indonesia kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta mempergunakan
berbagai teknik pembelajaran. Teknik-teknik pembelajaran tersebut adalah (1)
teknik berpidato dengan teks, (2) teknik latihan, (3) teknik penokohan, dan (4)

teknik herbart. Hambatan masing-masing penerapan teknik tersebut diuraikan di

bawah ini. -
1) Teknik Berpidato dengan Teks

Dalam penerapan teknik ini terdapat beberapa hambatan. Hambatan
tersebut berasal dari tiga faktor. Ketiga faktor tersebut adalah siswa, guru, dan
masalah teknis. Secara lengkap hambatan yang disebabkan ketiga faktor di atas
akan diuraikan di bawah ini berdasarkan data 7.C.KD.4.

Hambatan yang berasal dari siswa diperoleh dari hasil pengamatan
langsung ;ian kuesioner yang diisi oleh siswa. Hambatan-hambatan tersebut
adalah sebagai berikut:

a) partisipasi siswa kurang sehingga guru harus menunjuk satu-satu;

b) siswa merasa tidak percaya diri jika maju ke depan;
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¢) siswa merasa tidak senang tampil di depan umum;
d) siswa tidak suka berpidato; dan
e) siswa merasa tidak bisa berpidato.

Hambatan guru muncul hanya karena guru kurang mampu
mengalokasikan waktu. Hal itu dibuktikan dari siswa yang ada tidak bisa tampil di
depan semﬁa.

Hambatan teknis diketahui berdasarkan pengamatan langsung. Hambatan-
hambatan tersebut adalah sebagai berikut:

a) waktu yang tersedia tidak cukup; dan
b) penggunaan media fgpe tidak memungkinkan karena hanya ada satu.
2) Teknik Penokohan

Teknik penokohan yang diterapkan guru dalam pembelajaran mendapat
berbagai hémbatan. Hambatan tersebut muncul dari diri siswa. Hambatan tersebut
diperoleh berdasarkan hasil kuesioner dan pengamatan langsung. Berdasarkan
data 8.C.KD.4, hambatan-hambatan tersebut adalah scbagai berikut:

a) partisipasi siswa kurang sehingga guru harus menunjuk satu-satu;
b) siswa merasa t.idak bisa berakting; dan

c) sis-wa tidak bisa memerankan tokoh tertentu.

3) Teknik Herbart

Hambatan yang muncul dalam penerapan teknik herbart ini berasal dari
dua faktor. Kedua faktor tersebut adalah siswa dan guru. Hambatan-hambatan dari

kedua faktor tersebut akan diuraikan secara rinci di bawah ini berdasarkan data

9.CKD.3.
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Hambatan yang berasal dari siswa diketahui berdasarkan hasil pengamatan
langsung dan kuesioner. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
a) siswa banyak melakukan aktivitas di luar materi pelajaran;
b) siswa merasa bosan dengan teknik ini; dan |
c) siswa tidak serius belajar karena dianggap hari kemarin sudah dipelajari.

Hambatan dari guru diketahui berdasarkan pengamatan langsung.
Hambatan tersebut adalah 4guru terlalu mengulang-ulang materi yang sudah
disampaikan sehingga terkesan materi pembelajarannya hanya itu-itu saja.
d. Keterampilan Menulis

Pembelajaran keterampilan menulis oleh guru keterampilan berbahasa
Indonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta terdiri atas
bbeberapa teknik pembelajaran. Teknik pembelajaran tersebut adalah (1) teknik
transformasi, (2) teknik resitasi, (3) teknik reka cérita, (4) teknik herbart, (5)
teknik cloze test, (6) teknik penugasan, (7) teknik ceramah, dan (8) teknik dikte.
Dalam pembelajaran masing-fnasing teknik pembelajaran di atas memiliki
berbagai hambatan. Hambatan-hambatan tersebut akan diuraikan di bawah ini.
1) Teknik Transformasi

Dalam pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan teknik
transformasi mengalami. berbagai hambatan. Hambatan-hambatan tersebut
diuraikan di bawah ini berdasarkan data 2.D.KD.8.

Hambatan yang muncul dari materi pembelajaran didasarkan atas
tanggapan siswa terhadap materi tersebut berdasarkan kuesioner yang diisi.

Hambatan tersebut berhubungan dengan variasi soal yang diberikan guru.
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Berdasarkan tanggapan siswa, materi dalam teknik transformasi hanya itu-itu saja.
Sebagai contoh teknik ini hanya mengubah kalimat pasif menjadi kalimat aktif
atau sebaliknya. Cara-cara tersebut sudah sering dihadapi siswa sehingga siswa
merasa bosan.

Hambatan dari siswa diketahui berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh
siswa. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagi berikut:
a) siswa tidak tertarik dengan pembelajaran ini;
b) siswa menganggap pelajaran ini tidak ada gunanya; dan
¢) siswa merasa bosan dengan teknik ini.

2) Teknik Resitasi

Pembelajaran keterampilan menulis dengan teknik resitasi pada
pembelajéran keterampilan menulis di kelas tiga SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
mengalami hambatan. Berdasrkan data 5.D.KD.6 dan KD 8, hambatan tersebut
herasal dari diri siswa yang berkaitan dengan keaktivan siswa. Siswa malas kalau
diminta untuk membuat sebuah laporan. Pembuatan laporan menurut siswa
merupakan perbuatan yang menjemukan.

3) Teknik Reka Cerita

Dalam penzrapan teknik ini terdapat berbagai hambatan yang muncul.
Hambatan-hambatan tersebut berasal dari dua faktor. Kedua faktor tersebut adalah
guru dan siswa. Hambatan-hambatan tersebut akan diuraikan di bawah ini
berdasarkan data 10.D.KD.7.

Hambatan dari guru didasarkan atas penéamatan yang dilakuan selama

satu semester. Dalam waktu satu semester hasil karya siswa tersebut tidak
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dikembalikan lagi kepada siswa sehingga timbul anggapan bahwa karya siswa
tersebut tidak dikéreksi.

Hambatan dari siswa diketahui berdasarkan hasil kuesioner. Hambatan-
hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
a) sulit mengurutkan menjadi wacana utuh; dan
b) siswa malas mengerjakan.

4) Teknik Herbart

Hambatan yang muncul dalam penerapan teknik herbart ini berasal dari
factor siswa. Berdasarkan data 11.D.KD.5 hambatan dari siswa tersebut adalah
sebagai berikut:

a) siswa merasa bosan dengan teknik ini;

b) siswa tidak serius belajar karena dianggap hari kemarin sudah dipelajari; dan
¢) siswa banyak melakukan aktivitas di luar materi pelajaran.

5) Teknik Cloze Test

Hambatan yang muncul dalam penerapan teknik ini berasal dari dua
faktor. Kedua faktor tersebut adalah materi pembelajaran dan siswa. Hambatan
yang berasal dari kedua faktor di atas diuaraikan di bawah ini berdasarkan data
12.D.KD.5.

Hambatan yang pertama adalah hambatan yang bersumber pada materi
pembelajaran. Hambatan ini diuraikan berdasarkan tanggapan siswa terhadap

materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hambatan-hambatan tersebut

adalah sebagai berikut:
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a) soal yang diberikan sulit; dan
b) petanyaan soal terszbut hanya begitu-begitu saja.
Hambatan dari siswa diuraikan berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh

siswa. Hambatan tersebut adalah siswa merasa tidak senang kalau soal yang

diberikan terlalu sulit.
6) Teknik Penugasan

Penerapan teknik penugasan dalam pembelajaran membaca memiliki
berbagai hambatan. Hambatan-hambatan tersebut berasal dari dua faktor. Faktor
tersebut adalah guru dan siswa. Hambatan-hambatun tersebut akan diuraikan di
bawah ini berdasarkan data 13.D.KD.S.

Hémbatan dari guru diuraikan berdasarkan kuesioner yang diisi siswa dan
pengamatan langsung pada saat pembelajaran berlangsung. Hambatan-hambatan
tersebut adalah sebagai berikut:

a) guru kurang jelas dan kurang lengkap dalam memberikan tugas kepada siswa;
b) tugas yang dikerjakan siswa tidak pernah dinilai; dan
c) gﬁru sering tidak masuk.

Hambatan yang berasal dari siswa diuraikan berdasarkan hasil kuesioner,
dan pengamatan langsung. Hambatan tersebut adaiah sebagi berikut:
a) siswa tidak jelas dengan materi pembelajaran;

b) siswa merasa kesulitan dengan tugas yang diberikan guru; dan

¢) siswa malas mengerjakan karena tugas yang diberikan terlalu banyak.
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7) Teknik Ceramah

Hambatan yang muncul dalam penerapan teknik ceramah ini berasal dari
dua faktor. Kedua faktor tersebut adalah guru dan siswa. Secara rinci hambatan-
hambatan tersebut akan diuraikan di bawah ini berdasrkan data 14.D.KD.9.

Hambatan yang berasal dari guru diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh

siswa. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
a) cara menyampaikan ceramah kurang menarik (monoton);
b) suara kurang keras sehingga tidak terdengar sampai meja belakang;
¢) suara tidak begitu jelas sehingga susah di tangkap isi pembicaraannya.
Hambatan dari siswa vdiuraikan berdasarkan hasil pengamatan dan
luesioner. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
a) siswa merasa capai mendengarkan ceramah guru;
b) siswa merasa bosan dengan teknik ini;
¢) siswa tidak suka diceramahi;
d) siswa malas mendengarkan ceramah; dan
e) siswa merasa ngantuk jika mendengarkan ceramah.
8) Teknik Dikte
Pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia dengan menggunakan
teknik dikte di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta mengalami
berbagai hambatan. Hamabtan-hambatan tersebut berasal dari guru dan siswa

keterampilan berbahasa Indonesia. Hambatan-hamnatan tersebut akan diuraikan di

bawah ini berdasarkan data 15.D.KD.9.
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Hambatan yang berasal dari guru diketahui berdasarkan hasil kuesioner
yang diisi oleh siswa. Hambatan tersebut berkaitan dengan cara mengajar guru.
Cara mengajar guru dalam teknik ini terlalu monoton.

Hambatan yang berasal dari siswa diketahui berdasarkan kuesioner dan
pengamatan langsung di kelas. Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai
berikut:

a) siswa bekerja diluar materi pelajaran ( seperti menggambar dan lain
sebaginya); dan

b) siswa merasa capai.

4. Solusi yang Ditempuh oleh Guru untuk Mengatasi Hambatan yang ada
Pembelajaran keterampilan berbahasa Indones’a di kelas tiga bahasa SMA
Sfella Duce 1 Yogyakarta ternyata mendapatkan berbagai hambatan dari berbagai
faktor. Hambatan-hambatan tersebut harus- diatasi untuk mencapai pembelajaran
yang optimal. Solusi yang ditempuh ini berdasarkan wawancara dengan guru.
Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui solusi yang ditempuh
dalam mengatasi masalah yang ada. Ada tiga hambatan yang solusinya diambil ,
oleh siswa. Solusi tersebut untuk mengatasi tiga hambatan yang muncul dalam
tekr.ik dikusi dan teknik penugasan. Solusi yang ditempuh baik oleh guru maupun
oleh siswa dalam setiap teknik pembelajaran akan diuraikan di bawah ini.
a. Keterampilan Menyimak
Pembelajaran keterampilan menyimak di kelas tiga bahasa SMA Stella

Duce 1 Yogyakarta terdiri atas dua teknik pembelajaran. Dalam penerapan teknik
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tersebut terdapat berbagai kendala yang dihadapi. Untuk mencapai pembelajaran
yang optimal diperlukan solusi untuk mengatasi hambatan tersebut. Solusi dalam
setiap teknik pembelajaran menyimak akan diuraikan di bawah ini.
1) Teknik Dengar — Tulis

Penerapan teknik dengar-tulis dalam pembelajaran keterampilan
menyimak mengalami berbagai hambatan. Hambatan tersebut berasal dari siswa
dan materi pembelajaran. Hambatan yang berasal dari kedua faktor tersebut harus
dicari solusinya yang tepat untuk mencapai pembelajaran yang optimal. Solusi
yang ditempuh dalam penerapan teknik ini akan diuraikan di bawah ini

berdasarkan datal.A.KD.1.

Hambatan yang bersumber pada materi pembelajaran dapat diatasi dengan

cara sebagai berikut:

a) guru mengganti teks yang lebih mudah dimengerti pleh siswa;

b) guru mencari teks-teks yang memiliki tema sudah dikenal oleh siswa;

c) gurli mengganti teks yang terlalu panjang dengan teks yang lebih pendek; dan

d) guru menganti-teks yang terlalu banyak kata-kata asingnya dengan teks yang

tidak banyak kata asingnya.

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan dari siswa yang meliputi

tiga permasalahan adalah sebagai berikut:

a) guru memberikan teks kepada siswa yang dibacakan teman untuk dibaca

sendiri-sendiri;

b) siswa diberikan pelatihan pemahaman bacaan yang lebih sering; dan
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c¢) siswa diminta mencari arti kata-kata sukar dalam sebuah wacana di dalam

kamus..

2) Teknik Herbart

Seperti halnya teknik ceramah, penerapan teknik herbart dalam
pembelajaran juga mengalami hambatan. Hambatan tersebut berasal dari siswa.
Berdasarkan data 6.A.KD.1, hambatan siswa tersebut dapat diatasi dengan solusi
sebagai berikt:
a) guru memberikan selingan pembelajaran untuk memberi penyegaran siswa;
b) guru menghindari pengulangan-pengulangan materi yang dapat membosankan

siswa; dan

¢) guru berkeliling kelas untuk mengamati aktivitas siswa.
b, Keterampilan Berbicara

Pembelajaran keterampilan berbicara diterapkan dengan dua teknik
pembelajaran. Dalam penerapan kedua teknik tersebut, guru mengalami berbagai
hambatan, Hambatan tersebut berasal dari siswa dan guru. Hambatan dari ketigé
faktor tersebut perlu dicari solusi yang tepat untuk mencapai pembelajaran yang
optimal. Solusi tiap teknik pembelajaran keterampilan berbicara akan diuraikan di |
bawah ini.
1) Teknik Herbart

Seperti halnya teknik yang lain, penerapan teknik herbart dalam
pembelajaran juga mengalami hambatan. Hambatan tersebut berasal dari siswa
dan guru. Hambatan yang berasal dari siswa meliputi tiga hal sedangkan

hambatan dari guru hanya terdiri atas satu hal saja. Untuk mengatasi berbagai
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hambatan di atas perlu dicari solusi yang tepat. Solusi yang ditempuh tersebut
diuraikan di bawah ini berdasarkan data 3.B.KD.2. |

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang muncul dari siswa
adalah sebagai bérikut:
a) guru berkeliling kelas untuk mengamati aktivitas siswa;
b)- guru memberikan selingan pembelajaran untuk memberi penye.garan siswa;

dan

c) guru menghindari pengulangan-pengulangan materi yang dapat membosankan
siswa.

Hambatan guru dalam penerapan teknik ini dapat diatasi dengan cara guru
melihat catatan siswa. Hal itu untuk mengetahui apakah matefi tersebut sudah
disampaikan atau belum. Dengan cara ini pengulangan-pengulangan materi yang
dianggap .siswa sudah tidak perlu dapat dihindari.

2) Teknik Diskusi

Teknik diskusi yang diterapkari oleh guru dalam pembelajaran
keterémpilan berbicara mengalami berbagai hambatan. Hambatan tersebut berasal
dari guru dan siswa. Hambatan dari kedua faktor tersebut dapat diatasi dengan

solusi di bawah ini berdasarkan data 4.B.KD.2.

Hambatan yang berasal dari guru dapat diatasi dengan solusi sebagai

berikut:

a) berkeliling kelas adalah tugas guru jadi harus dilakukan walaupun capai;

b) guru memantau diskusi di depan kelas; dan
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¢) guru memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah seperti buku-buku
perpustékaan.

Hz;lmbatan yang bersumber pada siswa dapat diatasi dengan solusi sebagai
berikut: |
a). guru menegur siswa untuk tidak ribut sendiri;
b) guru sebisa mungkin untuk hadir dalam tiap kelompok;
¢) pemimpin kelompok menunjuk teman yang kurang kompeten dalam diskusi

untuk menyampaikan pendapatnya;

d) teman dimintai pendapatnya agar berpartisipasi dalam diskusi;
e) guru memberikan materi diskusi yang menyenangkan siswa; dan
f) guru memberikan selingan pembelajaran.
¢. Keterampilan Membaca

Keterampilan membaca merupakan bagian dari keterampilan berbahasa
yang diajarkan di sekolah. Pembelajaran keterampilan ini menggunakan berbagai
teknik pembelajaran. Dalam penerapan setiap teknik pembelajaran tersebut
terdapat berbagai hambatan. Hambatan tersebut muncul dari siswa, materi
pembelajaran, dan guru. Hambatan yang berasal dari tiga faktor di atas merupakan
hal yang perlu diatasi supaya pembelajaran dapgt berlangsung optimal. Solusi
yang ditempuh untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam setiap teknik
pembelajaran keterampilan membaca akan diuraikan di bawah ini.
1) Teknik Berpidato dengan Teks

Penerapan teknik berpidato dalam pembelajaran keterampilan berbicara

mengalami berbagai hambatan. Hambatan tersebut bersumber dari siswa, guru,
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dan teknis. Hambatan tersebut perlu dicari sulusinya yang tepat demi tercapainya
pembelajaran yang optimal. Untuk itu solusi yang dipandang tepat oleh guru
diuraikan dibawah ini berdasarkan data 7.C.KD.4.
Hambatan yang berasal dari siswa meliputi lima hal. Untuk itu solusi yang
ditempuh untuk mengatasi kelima hal tersebut adalah sebagai berikut:
a) guru menunjuk siswa satu per satu supaya semua dapat tampil di depan kelas;
b) siswa diminta untuk sering-sering maju di depan kelas;
c) siswa dilatih untuk tampil di depan umum;
d) guru menanamkan arti pentingnya sebuah pidato; dan
e) siswa diminta membuat naskah pidato dan membacakannya di depan kelas.
Solusi yang ditempuh untuk mengatasi masalah kekurang mampuan guru
dalam mangalokasikan waktu adalah meminta siswa tampil pada pelajaran
berikutnya. Dengan cara ini, seluruh siswa dapat tampil di depan walaupun dalam
pembelajaran yang berbeda.
Didasarkan atas hambatan yang ada, solusi yang. ditempuh untuk
mengatasi masalah teknis tersebut adalah sebagai berikut:
a) guru meneruskan pembelajaran yang belum selesai pada pembelajaran yang ,
akan datang; dan
b) salah satu siswa diminta membawa fape sendiri dari rumah.
2) Teknik Penokohan
Penerapan teknik penokohan dalam pembelajaran keterampilan berbicara
mengalami berbagai hambatan. Hambatan tersebut bersumber pada diri siswa.

Untuk itu, perlu dicari solusi yang tepat supaya pembelajaran dapat berlangsung
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secara optimal. Berdasarkan data 8.C.KD.4, solusi yang ditempuh adalah sebagai

berikut:
a) guru menunjuk siswa satu per satu;
b) guru memberikan pelatihan kepada siswa untuk sering berakting; dan
¢) guru menanamkan sikap kepada siswa untuk menjiwai tokoh-tokoh tertentu.
3) Teknik Herbart

Seperti halnya teknik yang lain, penerapan teknik herbart dalam
pembelajaran juga mengalami hambatan. Hambatan tersebut berasal dari siswa
dan guru. Hambatan yang berasal dari siswa meliputi tiga hal sedangkan
hambatan dari guru hanya terdiri atas satu hal saja.: Untuk mengatasi berbagai
hambatan di atas perlu dicari solusi yang tepat. Solusi yang ditempuh tersebut
diuraikgn di bawah ini -berdasarkan data 9.C.KD.3.

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang muncul dari siswa
adalah sebagai berikut:
a) gurumenegur siswa yang ramai;
b) guru mengganti dengan teknik yang lain; dan
c) guru menghindari pengulangan—pengulanganmateri yang mengesankan

materinya hanya itu-itu saja.

Hambatan guru dalam penerapan teknik ini dapat diatasi dengan cara guru
melihat catatan siswa. Hal itu untuk mengetahui apakah materi tersebut sudah
disampaikan atau belum. Dengan cara ini pengulangan-pengulangan materi yang

dianggap siswa sudah tidak perlu dapat dihindari.
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d. Keterampilan Menulis

Dalam pembelajaran. keterampilan menulis diterapkan delapan teknik
pembelajaran. Penerapan kedelapan teknik pembelajaran tersebut mengélami
berbagai hambatan. Hambatan-hambatan tersebut berasal dari éiswa, guruy, dan_.
materi pembelajaran. Hambatan dari ketiga faktor di atas perlu diatasi dengan
solusi yang tepat supaya pembelajaran berlangsung'secara optimal. Solusi tiap
teknik pembelajaran keterampilan menulis akan diuraikan di bawah ini.

1) Teknik Transformasi

Teknik transformasi yang diterapkan guru dalam pembelajaran
keterampilan menulis pada pelaksanaannya mengalami berbagai hambatan.
Hambatan tersebut bersumber pada materi pembelajaran dan siswa. Hambatan-
hambatan yang muncul tersebut akan berpengaruh pula pada proses belajar
mengajar. Untuk itu, solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan tersebut perlu
dicari. Solusi yang ditempuh guru untuk mengatasi hambatan tersebut akan
diuraikan di bawah ini berdasarkan data 2.D.KD.1.

Solusi yang ditempuh guru untuk mengatasi hambatan yang bersumber
pada materi pelajaran adalah guru memperluas pembelajarannya yang semula
hanya mengubah kalimat diteruskan ke penyususnan sebuah karangan. Dengan
cara ini siswa akan merasakan teknik lain dan dapat langsung menerapkannya

dalam sebuah karyanya berupa karangan.

Solusi yang ditempuh guru untuk mengatasi hambatan yang besumber

pada siswa adalah sebagi berikut:
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a) guru meﬁambah variasi pembelajaran dengan memperluas menjadi bentuk

karangan;
b) guru memberikan contoh dalam kehidupan nyata bahwa pembelajaran seperti

ini ada manfaatnya; dan
¢) guru memberikan selingan pembelajaran.
2) Teknik Resitasi

Penerapan teknik res.itasi dalam pembelajaran keterampilan berbahasa

Iﬁdonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta mengalami
hambatan. Hambatan tersebut berasal dari siswa yaitu, siswa malas untuk
membuat sebuah laporan. Hal itu akan menghambat proses pembelajaran. Untuk
itu, guru perlu mencari solusi yang tepat untuk mengatasinya. Solusi yang
ditempuh guru berdasarkan data 5.D.KD.6 DAN KD.§ adalah mengharuskan
siswa untuk membuat sebuah laporan. Dengan jalan ini laporan akan dibuat siswa
dan siswa dapat memahami arti sebuah laporan.

3) Teknik Reka Cerita

Pembelajaran dengan teknik reka cerita hambataﬁ dari dua faktor. Kedua
faktor tersebut adalah guru dan siswa. Hambatan-hambatan tersebut perlu dicari - |
solusinya supaya pembelajaran dapat berlangsung optimal. Solusi dari kedua
faktor hambatan di atas akan diuraikan di Bawah ini berdasarkan data 10.D.KD.7.

Hambatan yang berasal dari guru yang berkaitan dengan karya siswa dapat
diatasi dengan cara guru mengembalikan hasil karya siswa tersebut dan
memberinya nilai. Dengan jalan ini siswa akan merasa dihargai hasil karyanya

sehingga akan memicu semangatnya untuk terus berkarya.
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Hambatan yang bersumber pada siswa dapat diatasi dengan solusi sebagai
berikut:
a) guru membantu siswa yang kesulitan; dan
b) guru menanamkan arti pentingnya belajar.
4) Teknik Herbart

Seperti halnya teknik-teknik yang lain, penerapan teknik herbart dalam
pembelajaran juga mengalami hambatan. Hambatan tersebut berasal dari siswa.
Hambafan yang berasal dari siswa meliputi tiga hal. Berdasarkan data 11.D.KD.5,
hambatan tersebut dapat diatasi dengan solusi sebagi berikut:
a) guru menegur siswa;
b) guru meminimalkan penerapan teknik ini. dan

¢) guru memberikan selingan pembelajaran.

5) Teknik Cloze Test

Teknik cloze test yang digunakan guru dalam pembelajaran keterampilan
membaca mengalami berbagai hambatan. Hambatan tersebut bersumber pada
materi pelajaran dan siswa. Hambatan ini perlu dicari solusinya yang tepat supaya
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Solusi yang ditempuh untuk,
mengatasi hambatan dari kedua faktor di atas diuraikan di bawah ini berdasarkan
data 12.D.XD.5.

Hambatan yang berasal dari materi pembelajaran meliputi dua persoalan.

Kedua persoalan tersebut perlu diatasi supaya pembelajaran dapat tercapai secara

optimal. Solusi tersebut adalah sebagai berikut:
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a) guru meninjau kembali hasil pekerjaan siswa jika memang hasilnya jelek soal

perlu diganti; dan
b) guru menambah - pertanyaan-pertanyaan model baru sehingga tidak
menjenuhkan siswa.

Hambatan yang berasal dari diri siswa dapat diatasi dengan menekankan
kepada siswa untuk lebih rajin belgjar lagi. Cara ini 'ditempuh guru karena dengan
cara ini siswa lebih banyak pengetiahuan dan tahu tujuan belajar. Jika siswa sudah
memiliki banyak pengetahuan dan tahu tujuan belajar, diharapkan siswa mampu
mengerjakan soal-soal yang sulit sekalipun dan sifat malas dalam belajar akan
hilang.

6) Teknik Penugasan
Penerapan teknik penugasan pada pembelajaran keterampilan membaca

mendapat berbagai hambatan. Hambatan tersebut berasal dari guru dan siswa.

' Hambatan tersebut merupakan masalah yang perlu dicari solusinya. Solusi yang

ditempuh untuk mengatasi masalah di atas diuraikan di bawah ini bardasarkan

data 13.D.KD.5. -

~ Tiga hambatan yang bersumber pada: guru dapat diatasi dengan solusi,

sebagai berikut:

a) guru bertanya kepada siswa apakah tugas yang disampaikan sudah jelas apa

belum;
b) guru harus memberikan penilaian dan mengembalikan tugas tersebut kepada
siswa; dan

¢) guru lebih mengutamakan pembelajaran di kelas dari pada tugas luar.
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Solusi yang ditempuh untuk mengatasi masalah yang bersumber pada diri
siswa adalah sébagai berikut:
a) guru mengulangi pembelajarannya;
b) siswa bertanya kepada teman atau guru; dan
¢) guru mengurangi jumlah tugas yang diberikan.
7) Teknik Ceramah

Penerapan teknik ceramah dalam pembelajaran keterampilan menyimak
memiliki hambatan yang berasal dari dua faktor. Faktor-faktor tersebut adalah
guru dan siswa. Hambatan tersebut harus diatasi dengan solusi yang tepat untuk
mencapai pembelajaran yang optimal. Solusi yang ditempuh tersebut tertera di

bawah ini berdasarkan data 14.D.KD.9.

Hambatan yang berasal dari guru meliputi tiga jenis hambatan. Ketiga

hambatan tersebut dapat diatasi dengan solusi sebagai berikut:

a) guru mengoreksi diri dan menambah variasi teknik ceramah agar tidak terlalu

monoton;

b) guru menambah volume suara supaya dapat didengar siswa sampai meja

belakang; dan

c) guru memperjelas suara dan intonasi pengucapan dalam penyampaian materi
pelajaran.,
Hambatan yang berasal dari siswa terdiri atas lima hal. Untuk itu, solusi

yang ditempuh gurupun meliputi lima permasalahan tersebut. Solusi tersebut

adalah sebagai berikut:

a) guru memberikan pekerjaan kepada siswa;
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b) guru mengganti teknik yang sesuai;

c) guru mengurangi presentase pembelajaran dengan teknik ceramah dan
mengganti dengan teknik lain;

d) guru memberikan pelatihan kepada siswa; dan

e) guru memberikan sedikit penyegaran dengan memasukkan canda ke dalam

pembelajarannya.

8) Teknik Dikte

Pembelajaran keterampilan menulis dengan teknik dikte di kelas tiga
bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta mengalami berbagai hambatan. Hambatan
tersebut berasal dari guru dan siswa. Dengan adanya berbagai hambatan tersebut,
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara optimal. Untuk itu, perlu dicari
solusi yang tepat untuk mengatasinya. Solusi tersebut berdasarkan data
15.D.KD.9 di bawah ini.

Solusli yang ditempuh untuk mengatasi pembelajaran guru yang monoton
adalah guru menambah variasi pembelajaran seperti contoh-contoh dalam suatu
materi menggunak'an pendapat siswa. Dengan cara ini teknik dikte tidak hanya
terfokus pada guru namun siswa juga turut aktif di dalamnya.

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang bersumber pada
siswa adalah sebagai berikut:

a) guru berkeliling kelas untuk mengamati aktivitas siswa; dan

b) guru memberikan hand out untuk difoto kopi oleh siswa.
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Dalam bab ini akan dibahas tiga pokok bahasan. Ketiga pokok bahasan

tersebut adalah (1) kesimpulan, (2) implikasi, dan (3) saran. Secara lengkap pokok

bahasan tersebut akan diuraikan di bawah ini.
A, Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, kesimpulan yang ada
dalam penelitian ini terdiri atas empat kesimpulan. Keefnpat kesimpulan tersebut

akan diuraikan di baweh ini.

1. Teknik yang Diterapkan oleh Guru dalam Mengajar Keterampilan
Berbahasa Indonesia

Teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru keterampilan berbahasa
Indonesia selama satu semester berjumleh dua belas. Dari dua belas teknik
tersebut, ada teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru sebagai teknik
pembelajaran emipat keterampilan berbahasa Indonesia. Teknik-teknik tersebut
adalah (1) teknik dengar — tulis, (2) teknik kerbart, (3) teknik diskusi, (4) teknik.
berpidato. dengan teks, (5) teknik penokohan, (6) teknik transformasi, (7) teknik
resitasi, (8) teknik reka cerita, (9) teknik cloze-test, (10) teknik penugasan, (11)
teknik ceramah, dan (12) teknik dikte.

kedua belas teknik tersebut diterapkan dalam pembelajaran empat
keterampilan berbahasa Indonesia. Untuk pembelajaran keterampilan menyimak

diterapkan dua teknik pembelajaran, yaitu (1) teknik dengar — tulis dan (2) teknik

147
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herbart. Pembelajaran keterampilan berbicara juga menggunakan dua teknik

‘pembelajaran, yaitu (1) teknik herbart dan (2) teknik diskusi. Pembelajaran

keterampilan membaca diterapkan tiga teknik pembelajaran, yaitu (1) teknik
berpidato dengan teks, (2) teknik penokohan, dan (3) teknik herbart. Pada
pembelajaran keterampilan menulis, guru menerapkan delapan teknik
pembelajaran, yaitu (1) teknik transformasi, (2) teknik resitasi, (3) teknik reka
cerita, (4) teknik herbart, (5) teknik cloze test, (6) teknik penugasan, (7) teknik

ceramah, dan (8) teknik dikte.

2. Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Pembelajaran yang Diterapkan oleh
Guru

Dua belas teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru keterampilan
berbahasa Indonesia ditanggapi oleh siswa sebagai teknik yang biasa-biasa saja.
Hal itu dibuktikan dari penghitungan presentase tanggapan siswa yang
menyatakan biasa-biasa sz;.ja terhadap delapan belas teknik ini berkisar antara 40%
hingga 80%. Tanggapapan siswa yang lain terhadap teknik pembelajaran yang
diterapkan oleh-guru keterampilan berbahasa Indonesia hanya berkisar antara O‘%;
hingga 30%. | |

Berdasarkan bukti di atas, dua belas teknik pembelajaran yéng telah
diterapkan oleh guru dapat dikatakan bahwa teknik-teknik tersebut tidak begitu
disenangi oleh siswa namun juga tidak begitu tidak disenangi oleh siswa. Dengan
kata, dua belas teknik pembelajaran tersebut tidak begitu mempermudah siswa
dalam memahami materi pembelajaran namun juga tidak begitu tidak

mempermudah siswa siswa dalam memahami materi pembelajaran.
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3. Hambatan yang Muncul pada saat Pembelajaran

Hambatan yang muncul dalam pembelajaran empat keterampi_]an
berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta yang -
terangkum dalam enam unit pembelajaran bersumber pada siswa, guru, materi
pembelajaran dan masalah teknis. Hambatan-hambatan tersebut diuraikan di
bawa.h ini.

a. Hambatan yang Bersumber pada Diri Siswa

Dalam pembelajaran empat keterampilan berbahasa Indonesia, guru
menerapkan berbagai teknik pembelajaran. Penerapan teknik-teknik pembelajaran
tersebut menimbulkan berbagai hambatan. Salah satu hambatan yang muncul
bersumbef pada siswa. Hambatan yang bersumber pada siswa tersebut akan
diuraikan di bawah ini.

Hambatan yang bersumber pada siswa dalam pefnbelajaran keterampilan
menyimak terdiri atas enam hambatan. Hambatan-hambatn tersebut adalah (1).
siswa malas mendengarkan cerita yang dibacakan, (2) siswa merasa kesulitan
mengerjakan dan-memahami bacaan yang dibacakan, (3) siswa tidak tahu kata-
kata sukar dalam wacana, (4) siswa banyak melakukan aktivitas di luar,k
pembelajaran, (5) siswa merasa bosan dengan teknik kerbart, dan (6) siswa tidak
serius belajar karena dianggap materinya kemarin sudah dipelajari.

Hambatan siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara terdiri atas
sembilan hambatan. Hambatan—hambatan térsebut adalah (1) siswa banyak
melakukan aktivitas di luar materi pembelajaran, (2) siswa merasa bosan dengan

teknik herbart, (3) siswa tidak serius belajar karena dianggap materinya kemarin
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cudah dipelajari, (4) siswa ramai sendiri, (5) selalu timbul keinginan untuk
berbicara sendiri atau dlm bahasa siswa dikenal dengan istilah “ngobrol” pada diri
siswa, (6) ada beberapa siswa yang kurang kompeten dalam diskusi; (7) ada
beberapa siswa yang tidak berniat diskusi, (8) siswa malas untuk berdiékusi, dan
(9) siswa kurang konsentraﬁi.

Hambatan pada diri siswa dalam pembelajaran keterampilan membaca
terdiri atas sepuluh hambatan. Hambatan-hambatan tersebut adalah (1) partisipasi
siswa kurang sehinga guru harus menunjuk satu per satu, .(2) siswa merasa tidak
percaya diri jika maju ke depan kelas, (3) siswa merasa tidak senang tampil di
depan umum, (4) siswa tidak suka berpidato, (5) siswa merasa tidak bisa
berpidato, (6) siswa merasa idak bisa berakting, (7) siswa tidak bisa memerankan
tokoh tertentu, (8) siswa banyak melakukan aktivitas di luar materi pembelajaran,
(9) siswa merasa bosan dengan teknik herbart, dan (10) siswa tidak serius belajar
karena dianggap materinya kemarin sudah dipeiaj ari.

Hambatan yang bersumber pada siswa dalam pembelajaran keterampilan
menulis terdiri atas empat belas hambatan. Hambatan-hambatan tersebut adalah
(1) siswa tidak tertarik dengan pembelajaran dengan teknik transformasi, (2),
siswa menganggap pembelajaran dengan teknik trasnsformasi ini tidak ada
gunanya, (3) siswa merasa bosan dengan teknik transformasi, teknik herbart, dan
teknik ceramah, (4) siswa malas jika diminta untuk membuat sebuah laporan, (5)
siswa kesulitan untuk inengurutkan menjadi wacana utuh, (6) siswa banyak
melakukan aktivitas di luar materi pembelajaran, (7) siswa tidak senang jika soal

yang diberikan terlalu sulit, (8) siswa tidak jelas dengan materi pembelajaran, (9)
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siswa merasa kesulitan dengan tugas yang diberikan guru, (10) siswa malas
mengerjakan tugas karena terlalu banyak dan malas untuk mendengarkan
ceramah, (11) siswa merasa capai mendengarkan ceramah guru, (12) siswa tidak
suka diceramahi, (13) siswa mengantuk jika mendengarkan ceramah, dan (14)
siswa merasa capai menulis.

b. Hambatan yang Bersumber pada Guru

Selain hambatan yang bersumber pada diri siswa, pembelajaran
keterampilan berbahasa Indonesia ini, juga memunculkan hambatan yang
bersumber pada guru. Hambatan yang bersumber pada guru muncul pada
pembelajaran keterampilan _ berbicara, membaca, dan menulis. Hambatan-
hambatan dalam pembelajaran tersebut akan diuraikan di bawah ini.

Hambatan yang bersumber pada guru pada pembelajaran keterampilan
berbicara terdiri atas empat hambatan. Hambatan tersebut adalah (1) guru sering
lupa terhadap materi yang telah disampaikan sehingga terjadi pengulangan-
pengulangan materi yang membosankan siswa, (2) guru mersa capai karena harus
berkeliling kelas; (3) guru tidak bisa memantau seluruh peserta diskusi karena
harus bérada dalam masing-masing kelompok secara bergiliran, dan (4) untuk
menyediakan materi pembelajaran guru harus mengeluarkan biaya sendiri.

Hambatan pada guru dalam pembelajaran ceterampilan membaca terdiri
atas tiga hambatan. Ketiga hambatan tersebut adalah (1) gurﬁ kurang mampu
mengalokasikan waktu, (2) guru terlalu mengulang-ulang materi yang sudah
disalﬁpaikan sehingga terkesan materi pembeljarannya hamnya itu-itu saja, dan

(3) guru sering lupa terhadap materi pembelajaran.
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Hambatan yang bersumber pada dalam pembelajaran keterampilan
menulis terdiri atas tujuh hambatan. Hambatan-hambatan tersebut adalah (1) hasil
karya iswa tersebut tidak dikembalikan lagi kepada siswa, (2) guru kurang jelas
dan kurang lengkap dalam memberikan tugas kepada siswa, (3) tugas yang'
dikerjakan siswa tidak pernah dinilai, (4) guru sering tidak masuk kelas karena
tugas luar, (5) cara menyampaikan ceramah d.an penerapan teknik dikte kurang
menarik (monoton), (6) suara kurang keras sehingga tidak terdengar sampai meja
belakang, dan (7) suara tidak begitu jelas sehingga susah di mengerti isi
pembicaraannya.
¢. Hambatan yang Bersumber pada Materi Pembelajaran

Hambatan yang bersumber pada materi pembelajaran terdiri atas enam
hambatan. Hambatan yang bersumber pada materi pembelajaran ini muncul pada
pembelajaran keterampilan menyimak dan menulis. Hambatan tersebut adalah (1)
teks susah dimengerti dan membingungkan, (2) tema tersebembunyi sulit
diungkapkan, (3) wacana terlalu panjang, (4) bahasa sukar dipahami karena
menggunakan kata-kata asing, (5) materinya hanya itu-itu saja, dan (6) soal yang
diberikan sulit.

d. Hambatan yang Bersumber pada Masalah Teknis

Hambatan yang bersumber pada masalah teknis terdiri atas dua hambatan.

‘Hambatan ini hanya muncul pada pembelajaan keterampilan membaca.

Hambatan-hambatan tersebut adalah (1) waktu tidak cukup, dan (2) penggunaan

media zape milik sekolah tidak memungkinkan karena hanya ada satu.
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4, Solusi yang Ditempuh oleh Guru untuk Mengatasi Hambatan yang ada
dalam Pembelajaran

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi .hambatan yang muncul dalam
pembelajaran empat keterampilan berbahasa Indonesia, yang terangkum dalam
enam unit pembelajaran, dilakukan oleh guru. Namun ada tiga hambéfan yang
solusinya diatasi oleh siswa sendiri. Solusi yang ditempuh oleh siswa adalah
solusi untuk mengatasi dua hambatan pada teknik diskusi dan satu hambatan pada
teknik penugasan. Solusi yang ditempuh oleh guru adalah solusi untuk mengatasi
hampir semua masalah yang muncul baik dari siswa, guru, materi pembelajaran,
dan masalah teknis. Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan-harﬁbatan
yang muncul dalam pembelajaran diuraikan di bawah ini.

a. Solusi yang Ditempuh untuk Mengatasi Hambatan pada Siswa

Banyaknya hambatan yang muncul pada siswa merupakan salah satu
faktor penghambat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, solusi yang tepat perlu
dicari untuk mengatasinya. Solusi yang ditempuh untuk mengatasi berbagai
hambatan siswa yang muncul dalam pembeljaran keterampilan berbahasa
Indonesia akan diuraikan di bawah ini.

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang bersumber pada
siswa dalam pembelajaran keterampilan menyimak terdiri atas enam solusi.
Keenam solusi tersebut adalah (1) guru memberikan teks kepada siswa yang
dibacakan oleh teman untuk dibaca sendiri, (2) iswa diberikan pelatihan
pemahaman bacaan yang lebih sering, (3) siswa diminta mencari arti kata-kata

sukar dalam sebuah wacana di dalam kamus, (4) guru memberikan selingan
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pembelajaran untuk memberi penyegaran siswa, (5) guru menghindari
pengulangan-pengulangan materi yang dapat membosankan siswa, dan (6) guru
berkeliling kelas mengarnati aktivitas siswa.

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang bersumber pada
siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara terdiri atas sembilan solusi.
Kesembilan solusi tersebut adalah (1) guru berkeliling kelas untuk mengamati
aktivitas siswa, (2) guru memberikan selingan pembelajaran untuk memberi
penyegaran siswa, (3) guru menghindari pengulangan-pengulangan materi yang
dapat membosankan siswa, (4) guru menegur siswa agar tidak ribut sendiri, (5)
guru sebisa mungkin untuk hadir dalam tiap kelompok, (6) pemimpin kelompok
menunjuk teman yang kurang kompeten dalam diskusi untuk menyampaikan
pendapatnya, (7) teman diminta pendapatnya agar berpartisipasi dalam diakusi,
(8) guru memberikan materi diskusi yang menyenangkan siswa, dan (9) guru
memberikan selingan pembelajaran.

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi ha nbétan yang bersumber pada
siswa dalam pembelajaran keterampilan membaca terdiri atas sepuluh solusi.
Kesepul\ih solusi tersebut adalah (1) guru menunjuk siswa satu per satu siswa,

supaya semua dapat tampil di depan kelas, (2) siswa diminta untuk sering maju di

depan kelas dengan cara guru menunjuk satu per satu, (3) siswa dilatih untuk

tampil di depan umum, (4) guru menanamkan arti pentingnya sebuah pidato, (5) -
siswa diminta membuat naskah pidato dan membacakannya di depan kelas, (6)
guru ‘memberikan pelatihan kepada siswa untuk sering berakting, (7) guru

menanamkan sikap kepda siswa untuk menjiwai tokoh-tokoh tertentu, (8) guru
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menegur siswa yang ramai, (9) guru mengganti dengan teks yang lain, dan (10)
guru menghindari pengulangan-pengulangan materiyang mengesankan materinya
hanya itu-itu saja.

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang bersumber pada
siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis terdiri atas empat belas solusi.
Keempat belas solusi tersebut adalah (1) gufu menambah variasi pembelajaran
dengan memperluas menjadi bentuk karangan, (2) guru memberikan contoh dalam
kehidupan' nyata bahwa pembelajaran seperti ini ada manfaatnya, (3) guru
memberikan selingan pembelajaran, mengurangi presentase penerapan teknik
transformasi, herbart, dan ceramah, atau mengganti dngan teknik yang lain, (4)
mengharuskan siswa untuk membuat sebuah laporan, (§) guu membantu siswa
yang kesulitan, (6) guru menegur siswa, (7) menekankan kepada siswa untuk
legih rajin belajar, (8) guru mengulangi pembélaj,Lrannya, (9) siswa bertanya
kepada teman atau guru, (10) gurumengurangi jumlah tugas yang diberikan dan
meberikan pelatihan kepada siswa, (11) guru memberikan pekerjaan kepada’
siswa, (12) guru mengurangi presentase pembelajaran dengan teknik ceramah dan
menganti dengan teknik lain, (13) guru memberikan sedikit penyegaran dengan
memasukkan canda ke dalam pembelajarannya, dan (14) guru memberikan hand
out untuk difoto kopi oleh siswa.

b. Sofusi yang Ditempuh untuk Mengatasi Hambatan pada Guru
Hambatan yang bersumber pada guru dépat diatasi dengan berbagai solusi.

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut akan diuraikan

di bawah ird.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

156

'

.Solusi untuk mengatasi hamabatn yang bersumber pada gﬁru_ dalam
pembeljaran keterempilan berbicara terdiri atas empat solusi. Keempat solusi
tersebut adalah (1) guru melihat catatan siswa, (2} berkeliling kelas adalah tugas
guru jadi harus dilakukan walaupun capai, (3) guru memantau diskusi di depan
ke]és, dan (4) guru memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah seperti buku-buku
perpustakaan.

Solusi yang ditempuh oleh guru untuk mengatasi hambatan yang
bersumber pada dirinya dalam pembelajaran keterampilan membaca terdiri atas
dua solusi. Kedua solusi tersebut adalah (1) meminta siswa tampil pada jam
berikutnya dan (2) guru melihat catatan siswa.

Hambatan pada guru dalam pembelajaran keterampilan menulis dapat
diatasi dengan tujuh solusi. Ketujuh solusi tersebut adalah (1) guru
mengembalikan hasil karya siswa tersebut dan rﬁemberinya nilai, (2) guru
bertanya kepada siswa apakah tugas yang disampaikan sudah jelas apa belum, (3)
guru harus memberikan penilaian dan mengembalikan tugas tersebut kepada
siswa, (4) guru memberikan tugas kepada siswa agar belajar sendiri, (5) guru
mengoreksi diri dan menambah variasi teknik ceramah agar tidak terlalu monoton, .
(6) guru menambah volume suara supaya dapat didengar siswa sampai meja

belakang, dan (7) guru memperjelas suara dan intonasi pengucapan dalam

penyampain materi pelajaran.
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b. Solusi yang Ditempuh untuk Mengatasi Hambatan pada Materi
. Pembelajaran

Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang bersumber pada.’
materi pembelajaran terdiri tas enam solusi. Keenam solusi ini ditempuh untuk
mengatasi berbagai hambatan yang bersumber pada materi pembelajaran dalam
pembelajaran keterampilan menyimak dan menulis. Solusi tersebut adalah (1)
guru mengganti teks yang lebih mudah dimengerti oleh siswa, (2) guru mencari
teks-teks yang memiliki tema sudah dikenal oleh siswa, (3) guru mengganti teks
yang panjang dengan teks yang tidak terlalu panjang, (4) guru mengganti teks
yang banyak kata-kata asingnya dengan teks yang tidak banyak kata-kata

asingnya, (5) guru menambah pertanyaan-pertanyaan model baru sehingga tidak

menjemukan siswa, dan (6) guru meninjau pekerjaan siswa jika hasilnya jelek soal

diganti.

d. Solusi yang Ditempuh untuk Mengatasi Hambatan pada Masalah Teknis
Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang bersumber pada

masalah teknis terdiri atas dua solusi. Solusi tersebut adalah (1) guru meneruskan

lagi pada pelajaran yang akan datang, dan (2) salah satu siswa diminta membawa

tape sendiri dari rumah.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini ada beberapa implikasi yang

dapat dikemukakan. Implikasi tersebut akan diuraikan di bawah ini.
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Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa teknik yang
diterapkan oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa SMA"
Stella Duce 1 Yogyakarta ditanggapi oleh siswa sebagai teknik pembelajaran yang |
biasa-biasa saja. Implementasi yang dapa}t dilakukan dari kesimpulan tersebut
adalah perlunya guru memperhatikar'l.. penerapaﬁ teknik pembelajarannya dan
membuat variasi-variasi yang menarik dalam pembelajarannya sehingga tidak
hanya menekankan aspek prestasi belajar saja yang menjadi tujuan
pembelajarannya. Teknik yang menarik dalam pembelajaran keterampilan
berbahasa Indonesia akan berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa.
Siswa akan memiliki kemauan untuk menerima pembelajaran dari guru, senang
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia, minat belajar siswa lebih tinggi, dan

siswa merasa mudah untuk memahami materi pembelajaran. Dengan modal

tersebut prestasi belajar yang dicapai akan lebih tinggi. Namun perlu diingat

bahwa teknik pembelajaran hanya merupakan salah satu faktor untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Masih banyak faktor-faktor lain yang perlu
diperhatikan oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kesimpulan lain menunjukkan bahwa banyaknya hambatan yang muncul-
dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia di kelas tiga bahasa SMA

Stella Duce 1 Yogyakarta. Implikasi dari kesimpulan ini adalah perlunya guru

untuk mengevaluasi pembelajarannya selama ini. Hambatan merupakan salah satu

faktor penghalang tercapainya pembelajaran yang optimal. Terhalangnya

pembelajaran yang optimal akan berpengaruh besar terhadap prestasi belajar
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siswa. Untuk itu, guru harus mampu meminimalkan hambatan yang ada bahkan

menghilangkan hambatan yang ada dengan berbagai solusi yang tepat.

C. Saran

Berdasarkan temuan data, pembah‘asan, dan kesimpulan dalam penelitian
ini, maka peneliti mengajukan saran kepada tiga belah pihak. Saran tersebut
ditujukan kepada guru, sekolah, dan peneliti lain. Secara rinci saran tersebut akan
diuraikan di bawah ini.

Penelitian ini akan sangat baik bila ditindaklanjuti dengan penelitian yang

menyatakan teknik yang dapat meningkatkan prestasi belajar dan yang kurang

. meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan adanva penelitian tersebut prestasi

siswa akan dapat ditingkatkan dengan diketahuinya teknik yang dapat
meningkatkan prstasi siswa. Teknik yang kurang dapat meningkatkan prestasi

siswa dapat dihindari untuk digantikan dengan teknik yang dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa.

Data penclitian ini hanya terbatas ;;ada kelas tiga bahasa SMA Stella Duce
1 Yogyakarta saja. Untuk itu, perlu diteliti pula teknik pembelajaran keterampilan,
berbahasa Indonesia dari sumber yang lain. Sumber-sumber tersebut dapat berasal
dari kelas lain, sekolah lain, dan tingkat sekolah lain.

Keterampilaﬁ berbahasa di sekolah-sekolah di Indonesia terangkum dalam '
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia . Penelitian ini hanya meneliti teknik ‘
yang diterapkan dalam pembelajaran berbahasa Indonesia saja. Untuk itu, teknik

pembelajaran dalam pembelajaran sastra juga perlu untuk diteliti.
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Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, guru keterampilan berbahasa
Indonesia, terutama guru keterampilan berbahasa Indonesia kelas tiga bahasa
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, hendaknya lebih peka untuk mengetahui
permasalahan dalam pembelajarannya. Teknik pembelajaran yang diterapkan
dalam pembelajarannya juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Untuk itu teknik yang tidak disenangi atau kurang
disenangi oleh siswa hendaknya dapat diganti dengan teknik yang lebih disenangi
oleh siswa.

Teknik diskusi dapat dipertahankan oleh guru dalam pembelajarannya.
Hal itu dikarenakan teknik ini merupakan teknik yang lebih disukai siswa
dibanding dengan teknik pembelajaran yang lain. Selain itu, guru juga perlu
mengubah cara-cara pembelajarannya supaya tidak terkesan monoton dan dapat
mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul dalam diri siswa, materi
pelajaran, masalah teknis, dan dirinya sendiri yang dapat mengganggu
pembelajarannya di kelas.

Kurangnya media pembelajaran juga harus menjadi perhatian sekolah.

Media juga merupakan salah satu pendukung untuk menjadikan pembelajaran

yang menarik minat siswa untuk belajar.
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Lampiran 2

o
Mﬁ‘ 1

§ 3
o

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP TEKNIK

PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENYIMAK

Nama

Kelas

Petunjuk pengisian

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini mengambarkan berbagai pendirian
Anda tentang pembelajaran mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Pilihlah
salah satu jawaban yang sesuai hati nurani Anda. Berilah tanda silang (X) pada
salah satu alternatif jawaban dan berikan pula alasan mengapa Anda memilihnya.
Contoh
Bagaimanakah tanggapan Anda terhadap pelajaran Bahasa Indonesia?
a. Tidak mudah

b. Mudah

Alasannya: kerena saya merasa kesulitan untuk mengerjakan soal-soal ujian yang
diberikan oleh guru.

SOAL

1. Bagaimanakah tanggapan Anda terhadap pembelajaran keterampilan
berbahasa Indonesia hari ini?
a. sangat senang

b. senang

c. biasa saja
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d tidak senang
e sangat tidak senang

Alasannya:

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap guru keterampilan berbahasa Indonesia

dalam pembelajaran tadi?

a. sangat menyenangkan

b. menyenangkan

c. biasa-biasa saja

d. tidak menyenangkan

e. sangat tidak menyenangkan

Alasannya:

.............................................................................................
..............................................................................................

.............................................................................................

3. Bagaimanakah tanggapan Anda terhadap materi pembelajaran keterampilan
berbahasa Indonesia tadi?
a. sangat menyenangkan
b. menyenangkan
c. biasa-biasa saja

d. tidak menyenangkan
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e. sangat tidak menyenangkan

Alasannya:

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

4. Adakah hambatan yang Anda alami dalam pembelajaran keterampilan

berbahasa Indonesia tadi?

a. ada
b. tidak ada

‘Alasannya:

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................
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Lampiran 3

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP TEKNIK

PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA

Nama

Kelas

Petunjuk pengisian

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini mengambarkan berbagai pendiriaﬁ
Anda tentang pembelajaran mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Pilihlah
salah satu jawaban yang sesgai hati nurani Anda. Berilah tanda silang (X) pada
salah satu alternatif jawaban dan berikan pula alasan mengapa Anda memilihnya.
Contoh
Bagaimanakah tanggapan Anda terhadap pelajaran Bahasa Indonesia?
a. Tidak mudah

b. Mudah

Alasannya: kerena saya merasa kesulitan untuk mengerjakan soal-soal ujian yang
diberikan oleh guru.
SOAL

1. Bagaimanakah tanggapan Anda terhadap pembelajaran keterampilan

berbahasa Indonesia hari ini?
a. sangat senang
b. senang

c. biasa saja
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6
d tidak senang

e sangat tidak senang

Alasannya:

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap guru keterampilan berbahasa Indonesia

dalam pembelajaran tadi?

a. sangat menyenangkan

f. menyenangkan

g. biasa-biasa saja

h. tidak menyenangkan

i. sangat tidak menyenangkan

Alasannya:

..............................................................................................
..............................................................................................

.............................................................................................

3. Bagaimanakah tanggapan Anda terhadap materi pembelajaran keterampilan

berbahasa Indonesia tadi?
a. sangat menyenangkan
b. menyenangkan
c. biasa-biasa saja

d. tidak menyenangkan
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4010

e. sangat tidak menyenangkan

Alasannya:

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

. Adakah hambatan yang ‘Anda alami dalam pembelajaran keterampilan

berbahasa Indonesia tadi?
a. ada
b. tidak ada

Alasannya:

.............................................................................................
...........................................................................................

.............................................................................................
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Lampii‘an 4

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP TEKNIK

PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA

Petunjuk pengisian

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini mengambarkan berbagai pendirian

Anda tentang pembelajaran mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Pilihlah
salah satu jawaban yang sesuai hati nurani Anda. Berilah tanda silang (X) pada
salah satu alternatif jaWaban dan berikan pula alasan mengapa Anda memilihnya.
Contoh
Bagaimanakah tanggapan Anda terhadap pelajaran Bahasa Indonesia?

a. Tidak mudah

b. Mudah
Alasannya: kerena saya merasa kesulitan untuk mengerjakan soal-soal ujian yang

diberikan oleh guru.

SOAL
1. Bagaimanakah tanggapan Anda terhadap pembelajaran keterampilan

berbahasa Indonesia hari ini?

a. sangat senang

b. senang

c. biasa saja
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i)
d tidak senang

e sangat tidak senang

Alasannya:

..............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap guru keterampilan berbahasa Indonesia

dalam pembelajaran tadi?

a. sangat menyenangkan

b. menyenangkan

C biasa—biasa séj.énl

d. tidak iﬂenyenangkan

e. sangat tidak menyenangkan

Alasannya:

.............................................................................................
..............................................................................................

.............................................................................................

3. Bagaimanakah tanggapan Anda terhadap materi pembelajaran keterampilan

berbahasa Indonesia tadi?
a. sangat menyenangkan
b. menyenangkan

c. biasa-biasa saja

d. tidak menyenangkan
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e. sangat tidak menyenangkan

Alasannya:

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

. Adakah hambatan yang Anda alami dalam pembelajaran keterampilan

berbahasa Indonesia tadi?
a. Ada
b. tidak ada

Alasannya:

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

.........
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Lampiran 6

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN UNTUK WAWANCARA
DENGAN GURU KETERAMPILAN MENYIMAK

‘1) Apakah nama teknik yang Bapak/Ibu pergunakan dalam pembelajaran di kelas
TAAI?. e eeeeieereereereereeesseeerseesreserneestasassssseesesnenesseeesasntsnsanesnasnsnsesseseasssnesatsnesasns

..............................................................................................................................

2) Adakah hambatan/ kendala dalam penerapan dan persiapan teknik

pembelajaran yang Bapak/Ibu terapkan tadi?..; ...........................

...................................................................................................

...................................................................................................

3) Jika terdapathambatan terhadap teknik tersebut apakah solusi yang Bapak/Ibu

tempuh untuk mengatasinya

................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

4) Solusi apakah yang Bapak/Ibu tempuh untuk mengatasi hambatan-hambatan

di bawabh ini.-

a. hambatan Bapak/Ibu berdasarkan tanggapan siswa melalui,

kuesioner nomor 2

hambatan materi pelajaran berdasarkan tanggapan siswa melalui

kuesioner nomor 3

¢. hambatan siswa berdasarkan kuesioner nomor 4

* Pertanyaan nomor 4 diajukan setelah diperoleh data hasil kuesioner.
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Lampiran 7

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN UNTUK WAWANCARA
DENGAN GURU KETERAMPILAN BERBICARA

5) Apakah nama teknik yang Bapak/Ibu pergunakan dalam pembelajaran di kelas

TAAITZ e veereereerereisrreieecnrerereraneseissssntaessssstaerassastasseesssnstessasessesasanssseasassseesesansateanaase

..............................................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

6) Adakah hambatan/ kendala dalam penerapan dan persiapan teknik

pembelajaran yang Bapak/Ibu terapkan tadi?.......cccceceeeeveireencenee

...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

7) Jika terdapathambatan terhadap teknik tersebut apakah solusi yang Bapak/Ibu

tempuh untuk mengatasinya

................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

8) Solusi apakah yang Bapak/Ibu tempuh untuk mengatasi hambatan-hambatan

di bawah ini. -
a. hambatan Bapak/Ibu berdasarkan tanggapan siswa melalui

kuesioner nomor 2

b. hambatan materi pelajaran berdasarkan tanggapan siswa melalui

kuesioner nomor 3

¢. hambatan siswa berdasarkan kuesioner nomor 4

* Pertanyaan nomor 4 diajukan setelah diperoleh data hasil kuesioner.
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Lampiran 8

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN UNTUK WAWANCARA
DENGAN GURU KETERAMPILAMN MEMBACA

1. Apakah nama teknik yang Bapak/Ibu pergunakan dalam pembelajaran di kelas

BRI e st st s an et

..............................................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

2. Adakah hambatan/ kendala dalam penefapan dan persiapan teknik

pembelajaran yang Bapak/Ibu terapkan tadi?.........cccccceceeeueense

...................................................................................................

...................................................................................................

3. Jika terdapathambatan terhadap teknik tersebut apakah solusi yang Bapak/Ibu

tempuh untuk mengatasinya

................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------

...................................................................................................

4. Solusi apakah yang Bapak/Ibu tempuh untuk mengatasi hambatan-hambatan
di bawah ini.
a. hambatan Bapak/IBu berdasarkan tanggapan siswa melalui{
kuesioner nomor 2
b. hambatan materi pelajaran berdasarkan tanggapan siswa melalui
kuesioner nomor 3
c. hambatan siswa berdasarkan kuesioner nomor 4

* Pertanyaan nomor 4 diajukan setelah diperoleh data hasil kuesioner.
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Lampiran 9

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN UNTUK WAWANCARA
DENGAN GURU KETERAMPILAN MENULIS

. Apakah nama teknik yang Bapak/Ibu pergunakan dalam pembelajaran di kelas
10| g TSP OO RO

...............................................................................................................................

Adakah hambatan/ kendala dalam penerapan dan persiapan teknik

pembelajaran yang Bapak/Ibu terapkan tadi?.......ccccooeevviireenncnns

...................................................................................................

..................................................................................................

Jika terdapathambatan terhadap teknik tersebut apakah solusi yang Bapak/Ibu

tempuh untuk mengatasinya

................................................................................

...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

Solusi apakah yang Bapak/Ibu tempuh untuk mengatasi hambatan-hambatan

di bawah ini.-

a. hambatan Bapak/Ibu berdasarkan tanggapan siswa melalui -

kuesioner nomor 2

b. hambatan materi pelajaran berdasarkan tanggapan siswa melalui

kuesioner nomor 3

¢. hambatan siswa berdasarkan kuesioner nomor 4

* Pertanyaan nomor 4 diajukan setelah diperoleh data hasil kuesioner.
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Lampiran 10

ANGKET OBSERVASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN

MENYIMAK DI KELAS

Pernyataan-pernyataan di bawah ini berdasarkan pengamatan langsung pada saat

proses belajar mengajar berlangsung.

1. Variasi guru dalam melakukan pembelajaran meliputi:

a. teknik apa yang digunakan guru dalam pembelajaran

.............................................................................................

..............................................................................................

.............................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------
.............................................................................................

.............................................................................................

............

2. Hambatan yang muncul pada saat penerapan teknik pembelajaran dalam
pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia meliputi:

a. siswa

..............................................................................................

.............................................................................................
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il

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

..............................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................

.............................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------

3. Solusi yang ditempuh oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia untuk
mengatasi hambatan yang ada.

a. siswa

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

e. lain-lain
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Lampiran 11

ANGKET OBSERVASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN

;
!
|
|
l

BERBICARA DI KELAS

Pernyataan-pernyataan di bawah ini berdasarkan pengamatan langsung pada saat

proses belajar mengajar berlangsung.

1. Variasi guru dalam melakukan pembelajaran meliputi:

a. teknik apa yang digunakan guru dalam pembelajaran

.............................................................................................

..............................................................................................

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

..............................................................................................

2. Hambatan yang muncul pada saat penerapan teknik pembelajaran dalam
* pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia meliputi:

a. siswa

..............................................................................................

.............................................................................................



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

..............................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................

3. Solusi yang ditempuh oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia untuk
mengatasi hambatan yang ada.

a. siswa

...................................................................................................

..................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

e. lain-lain
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Lampiran 12

. ANGKET OBSERVASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN

MEMBACA DI KELAS

Pernyataan-pernyataan di bawah ini berdasarkan pengamatan langsung pada saat

proses belajar mengajar berlangsung.

1. Variasi guru dalam melakukan pembelajaran meliputi:

a. teknik apa yang digunakan guru dalam pembelajaran

.............................................................................................

..............................................................................................

.............................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------
.............................................................................................

.............................................................................................

2. Hambatan yang muncul pada saat penerapan teknik pembelajaran dalam’

pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia meliputi:

a. siswa

..............................................................................................
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.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

...............................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

............................................................................................................................

.............................................................................................

3. Solusi yang ditempuh oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia untuk

mengatasi hambatan yang ada.

a. siswa

...................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------
...................................................................................................

e. lain-lain



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 13

ANGKET OBSERVASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS

DIKELAS

Pernyataan-pernyataan di bawah ini berdasarkan pengamatan langsung pada saat

proses belajar mengajar berlangsung.
1. Variasi guru dalam melakukan pembelajaran meliputi:

a. teknik apa yang digunakan guru dalam pembelajaran

..........................................................................................

..............................................................................................

.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

------------

2. Hambatan yang muncul pada saat penerapan teknik pembelajaran dalam -

pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia meliputi: -

. a. siswa

..............................................................................................

.............................................................................................
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.............................................................................................

.............................................................................................

..............................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

3. Solusi yang ditempuh oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia untuk
mengatasi hambatan yang ada.

a. siswa

...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

...................................................................................................

e. lain-lain
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TABULASI DATA KETERAMPILAN MENYIM AK

Kode Teknik | Langkah-langkah Tanggapan siswa Sumber Hambatan Solusi
SS |S BS | TS | STS | Hambatan
1.AKD.1 | Dengar | 1. guru menunjuk | 0% | 10% | 80% 10% | 0% | Materi 1. teks susah | 1. mengganti teks yang
tulis salah satu siswa dimengerti lebih mudah
untuk membacakan 2tema  tersembunyi dimengerti siswa
wacana di depan sulit diungkapkan . mencari teks yang
kelas; 3.wacana terlalu memiliki tema sudah
2. guru meminta panjang dikenal siswa
teman-teman yang 4 bahasa sukar | 3. mengganti teks yang
Jain untuk dipahami karena panjang dengan teks
mendengarkan apa menggunakan  kata yang lebih pendek
yang dibacakan oleh asing . mengganti teks yang
teman yang di banyak kata
depan dan asingnya dengan tek
menjawab yang tidak banyak
pertanyaan yang kata asingnya
telah diberikan oleh Siswa 1.malas mendengarkan memberikan teks.
cerita yang dibaca yang dibacakan

guru,

. kerja siswa tersebut

kemudian
dicocokkan dengan
bacaan secara
bersama-sama; dan

guru memberikan
penilaian terhadap
hasil pekerjaan
siswa.

2.sulit  mengerjakan
dan memahami
bacaan

3.tidak tahu makna

kata-kata sukar

teman agar dibaca
sendiri
memberikan
pelatihan
pemahaman bacaan
yang lebih sering
meminta siswa
untuk mencari kata
sukar di kamus

p1 ueardurey
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13.D.KD.5

Penugasan

dihilangkan
beberapa - bagian
katanya

2.siswa diminta
untuk melengkapi
kata-kata yang
hilang tersebut
dengan kata-kata
yang sesuai;
3.guru dan siswa
mencocokkan
bersama-sama
hasil kerja siswa
tersebut

4.guru  memberikan
penilaian terhadap
karya yang telah
dikerjakan  oleh
siswa

l.guru memberikan
tugas kepada
siswa

2.siswa mempelajari
dan mengerjakan

tugas

3.siswa diminta
melaporkan hasil
tugasnya

4 guru menilai hasil
kerja siswa

10%

10%

70%

10%

0%

Siswa

Guru

Siswa

saja

1.tidak senang jika
soalnya sulit

1 kurang jelas dan
lengkap dalam
memberikan tugas

2. guru tidak pernah
menilai tugas yang
telah dikerjakan
siswa

3. guru sering tidak
masuk kelas karena
tugas luar

| tidak jclas dengan

pertanyaan-pertanyaan

model baru sehingga

tidak menjemukan

siswa

1.siswa diminta untuk
lebih rajin belajar

1.bertanya kepada
siswa apakah tugas
yang harus dikerjakan
sudah jelas

2.memberikan penilaian
dan mengembalikan
pekerjaan siswa

3.guru mengurangi
tugas yang diberikan

I.guru memberikan
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-

14.D.KD.9

Ceramah

1.guru
membangkitkan
perhatian serta
minat Siswa

2.guru :
menghubungkan
materi baru
dengan bahan
yang telah
diketahui oleh
siswa

3.guru
menyampaiakan
beberapa

pertanyan kepada
siswa dan
sebaliknya

4.guru
menyimpulkan
materi yang telah
dibicarakan

10%

20%

60%

10%

0%

Guru

Siswa

materi pelajaran
2. kesulitan dengan

tugas yang
diberikan

3.malas karena
tugasnya terlalu
banyak

1.penyampaian
ceramah tidak
menarik

2.suara kurang keras
sehungga tidak
terdengar sampai
belakang

3.suara kurang jelas

sehingga susah

dipahami isinya

1.capai mendengarkan
ceramah

2.bosan

3.tidak

diceramahi

4 malas
mendengarkan
ceramah

5.mengantuk
mendengarkan
ceramal

suka

jika

tugas agar siswa
belajar sendiri
2.siswa bertanya
kepada teman atau

3.mengurangi jumlah
tugas yang diberikan
1.mengoreksi diri dan
menambah variasi
ceramah
2.menambah volume
suara supaya dapat
didengar sampai
belakang
3.memperjelas suara
dan intonasi
pengucapan dalam
penyampain materi
1.memberikan
_pekerjaan kepada
siswa
2. mengganti teknik
yang sesuai
3. mengurangi
presentase
pembelajaran dengan
teknik ceramah
4 .memberikan pelatihan
kepada siswa

5.guru memberikan
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15.D.KD.9

1.guru meminta
siswa untuk
menyiapkan alat
tulisnya

2.guru mendiktekan
materi pelajaran

3.siswa  mencatat
apa yang
disampaikan oleh
guru

4.guru menerangkan
apa-apa yang telah
didiktekan

5.guru  mengajukan
beberapa
pertanyaan kapada
siswa atau
sebaliknya

Guru

Siswa

1. cara mengajarnya
‘monoton

1.siswa bekerja di luar
materi pelajaran

2 capai menulis

penyegaran dengan
memasukkan canda
ke dalam
pembelajarannya
1.menambah variasi
pembelajaran
2.guru berkeliling
kelas
3 memberikan hand
out untuk difotokopi
siswa

68t
hrrtona i



Herbart

. beberapa

. guru membuka
pelajaran;

. guru mengajukan
pertanyaan-
pertanyaan  yang
berhubungan
dengan materi
yang akan

diajarkan pada saat
ni;

siswa
diminta atau
ditunjuk oieh guru
untuk  menjawab
pertanyaan  yang
telah diajukan oleh
guru;

. guru merangkum

dan  memberikan
kesimpulan
terhadap jawaban-
jawaban dan
siswa,

. guru melanjutkan
pembelajaran  jika
siswa sudah
dianggap
menguasai mater
yang telah
diajarkan;

. guru  mengulang
sebentar jika
ternyata siswa
belum menguasai

10%

20%

50%

10%

. bosan

. siswa banyak

malakukan
aktivitas di luar
pembelajaran

teknik int
tidak serius belajar
karena diangap

' materinya kemarin

sudah dipelajari

terhadap |

1.
2.

guru menegur siswa
memberi selingan
pembelajaran
menghindari
pengulangan materi
yang dapat
membosankan
siswa




e

materi yang telah
disampaikan pada

pertemuan
terdahulu; dan _
7. pembelajaran yang \
direncanakan pada
pertemuan itu
dimulai.
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

TABULASI DATA KETERAMPILAN BERBICARA

Kode | Teknik Langkah-langkah Tanggapan siswa Sumber Hambatan Solusi
SS S |BS | TS |STS | Hambatan
3.B.KD.2 | Herbart | 1.guru membuka | 10% | 20% | 50% | 10% | 10% | Siswa 1. siswa banyak . guru berkeliling
pelajaran; melakukan kelas
2. guru mengajukan aktivitas di Juar . memberi selingan
pertanyaan- pelajaran : pembelajaran
pertanyaan yang 2. bosan terhadap menghindari
berhubungan dengan teknik i pengulangan materi
materi yang akan 3. tidak serius yang dapat
diajarkan pada saat belajar  karena membosankan siswa
ini; dianggap '
3. beberapa siswa materinya
diminta atau ditunjuk kemarin  ‘sudah
oleh guru untuk dipelajari
Guru 1. guru sering lupa . guru melihat catatan

menjawab pertanyaan
yang telah diajukan
oleh guru;

4. guru merangkum dan
memberikan
kesimpulan terhadap
jawaban-jawaban dari
siswa;

5.guru melanjutkan
pembelajaran jika
siswa sudah dianggap
menguasai materi
yang telah diajarkan;

6.guru mengulang
sebentar jika ternyata
siswa belum
menguasai materi
yang - telah
disampaikan pada

terhadap materi
yang sudah
disampaikan

siswa

g1 ueaidwey




pertemuan terdahulu;
dan

7.pembelajaran  yang
direncanakan - pada
' pertemuan itu
dimulai. : '
4BKD.2 | Diskusi | l.guru  mengemuka- | 30% | 20% | 40% | 10% | 0% | Guru 1. capai karena harus | 1. tetap melakukan
: kan masalah yang beikeliling kelas walaupun capai
akan didiskusikan; 2.tidak bisa 2. memantau diskusi
2.siswa diminta untuk ~ memantau peserta dari depan kelas
membentuk diskusi karena 3. memanfaatkan
kelompok; harus berada di fasilitas yang ada di
3.siswa berdiskusi; masing-masing sekolah
4.guru berkeliling kelas kelompok
untuk memantau 3. untuk menyediakan
siswa; materi pembelajar-
5.masing-masing an harus
kelompok  diminta mengeluarkan uang
metaporkan hasil sendiri
diskusinya; Siswa 1.siswa ramai sendiri | 1.guru menegur siswa
6.guru menyimpulkan 2.selalu timbul 2.guru hadir dalam
hasil tanggapan siswa keinginan untuk kelompok
terhadap masalah ngobrol pada diri 3.pemimpin kelompok
yang disampaiakan siswa menunjuk teman yang
supaya siswa tahu 3.teman yang diajak kurang kompeten
mana yang salah dan diskusi kurang untuk menyempiakn
mana yang benar; kompeten pendapatnya
7.siswa diminta 4teman lain tidak | 4.teman dimintai
mencatat hasil niat diskust pendapat supaya
diskusi 5.malas untuk berpartisipasi dalam
8.guru menunjuk salah berdiskusi - kelompok
satu  siswa untuk 6.kurang konsentrast 5.memberikan materi
membacakan wacana diskusi yang
di dcpan kelas. menyenangkan |
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6.memberikan selingan
‘pembelajaran
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TABULASI DATA KETERAMPILAN MEMBACA

Kode Teknik Langkah-langkah Tanggapan siswa Sumber Hambatan Solusi
‘ SS |S BS | TS |STS | Hambatan
7CKD4 |Berpidato | l.guru memberikan [ 0% | 30% | 60% | 10% | 0% | Siswa 1.partisipasi siswa 1.guru menunjuk satu
dengan sebuah naskah kurang sehingga per satu
teks pidato yang diambil gurv harus 2.siswa diminta untuk
dari buku; menunjuk satu sering maju di depan
2.siswa diminta persatu kelas
membacakan naskah 2.tidak percaya diri | 3.siswa dilatih untuk
tersebut dengan jika maju di depan; tampil di depan
suara yang jelas; kelas umum
.| 3.siswa lain mencatat 3.tidak senang tampil | 4.menanamkan ari
isi pidato yang di depan umum pentingnya sebuah
dibacakan oleh 4 tidaksuka berpidato | pidato
temannya di depan 5.merasa tidak bisa | 5.siswa dilatih untuk
kelas; dan berpidato membuat naskah
4.siswa menentukan pidato dan
bagian-bagian membacakannya di
pidato tersebut. depan kelas
' Guru 1.guru kurang mampu | 1.guru meminta siswa
menglokasikan tampil pada jam
waktu berikutnya
Teknis 1.waktu tidak cukup 1.guru meneruskan
2. penggunaan media pembelajaran yang
tape milik sokolah belum seesai pada
tidak memungkinkan | pembelajaran yang

karena hanya ada
satu

akan datang
2.salah satu siswa
diminta membawa

tape dari_rumah

91 ueaidwey
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N TINDAKAN TIDAK TERPUJI

8.C.KD.4 | Penokohan | 1.siswa diminta | 0% |20% | 70% | 10% | 0% | Siswa 1.partisipasi siswa 1.guru menunjuk siswa

membuat  sebuah kurang sehingga satu per satu
naskah pidato oleh guru harus menunjuk | 2.memberikan
guru : satu per satu pelatihan kepada

2.siswa diminta 2 merasa tidak bisa| siswa untuk berakting
menentukan  siapa berakting 3.menanamkan sikap
yang berpidato 3.tidak bisa memeran- | kepada siswa untuk
dengan kan tokoh tertentu menjiwai tokoh
menggunakan teks tertentu
tersebut

3.siswa diminta
menguasai cara-cara
menyampaikan

_ pidato sesuai dengan
tokoh tersebut

4. siswa diminta
membacakan  teks
pidato tersebut di
depan kelas sesuai
tokoh yang ada

5.guru memberikan
penilaian

9.CKD.3 | Herbart 1.guru membuka | 10% | 20% | 50% | 10% | 10% | Siswa 1.siswa banyak 1.guru menegur siswa

pelajaran ' menjalankan 2.mengganti teknik

2.guru  mengajukan aktivitas diluar lain
pertanyaan- pelajaran . | 3.menghindari
pertanyaan yang 2.bosan dengan teknik | pengulngan-
berhubungan ini pengulangan materi
dengan materi yang 3.malas kemarin yang mengesankan
akan diajarkan pada sudah dipelajari materinya hanya itu

I3
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saat ini
3.beberapa siswa
diminta atau

ditunjuk oleh guru
untuk  menjawab
pertanyaan yang
telah diajukan oleh
guru

4.guru  merangkum
dan  memberikan
kesimpulan terhadap
jawaban-jawaban
dari siswa

5.guru  melanjutkan
pembelajaran  jika
siswa sudah
dianggap menguasai
materi yang telah

diajarkan;
6.guru mengulang
| sebentar  jika
ternyata siswa

belam  menguasal
materi yang telah
disampaikan  pada
pertemuan terdahulu
7.pembelajaran  yang
direncanakan pada
pertemuan itu
dimulai.

Guru

1.guru terlalu
mengulang-ulang
materi yang sudah
disampaikan
sehingga terkesan
materi
pembelajarannya
hanya itu-itu saja

1.guru melihat catatan
siswa




TABULASI DATA KETERAMPILAN MENULIS

Kode Teknik Langkah-langkah Tanggapan Siswa | Sumber Hambatan Solusi
SS S BS | TS | STS | Hambatan
2D.KD8 | Transformasi |1.guru memberikan | 0% | 20% | 70% | 10% | 0% Materi 1.materinya hanya 1.memperluas materi
sebuah wacana itu-itu saja pembelajaran
2.siswa diminta Siswa 1 tidak tertarik dengan | 1.menambah variasi
unuk menemukan pembelajaran ini pembelajaran
kalimat majemuk 2.pelajaran seperti ini dengan memperluas
dalam wacana tidak ada gunanya menjadi bentuk
tersebut 3. bosan dengan teknik karangan
3.siswa diminta ini 2.memberikan contoh
untuk menganalisis dalam kehidupan
kalimat ~majemuk nyata
apakah yang 3. memberi selingan
terdapat dalam pembelajaran
wacana yang telah
diberikan oleh guru
4 siswa diminta
untuk  mengubah
kalimat majemuk
tersebut  menjadi
kalimat tunggal
5.guru bersama
siswa  membahas
secara  bersama-
sama tentang
materi ini
6.untuk
pembelajaran

pengubahan

L1 veaidure g
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5D.KD.6
dan KD.8

10.D.KD.7

Resitasi

Reka cerita

kalimat aktif ke
pasif atau
sebaliknya langkah
pembelajarannya
sama

l.guru memberikan
tugas kepada
siswa

2.siswa mempelajari
dan mengrjakan
tugas yang telah
diberikan oleh
guru

3.siswa melaporkan
hasil kerjanya

4.gury beserta siswa
yang lain menilai
hasil karya teman
* lain

5.siswa
guru
mencocokkan
dengan  sumber
aslinya .

6.guru  melakukan
penilaian

l.guru memberikan
cerita yang
terpisah-pisah

bersama

10%

0%

10%

20%

70%

60%

10%

10%

0%

10%

Siswa

Guru

1.malas membuat
sebuah laporan

1.hasil karya siswa
tidak dikembalikan
lagi

1 .mengharuskan
siswa untuk
membuat laporan

1.guru mengembalikan
karya siswa setelah
diingatkan siswa
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11.DXKD.5

Herbart

2.guru meminta
siswa

menggabung-

gabungkan cerita-

tersebut secara
urut

3.guru  Dberkeliling
kelas untuk
mengamati
aktivitas siswa

4 pekerjaan  siswa
dikumpukan untuk
diberikan nilai
oleh siswa

l.guru  membuka
pelajaran

2.guru mengajukan
pertanyaan-

pertanyaan yang |

berhubungan

dengan materi
yang akan
diajarkan pada
saat ini
3.beberapa
diminta atau
ditunjuk oleh guru
untuk menjawab
pertanyaan yang

untuk

siswa |-

telah _diajukan

10%

20%

50%

10%

16%

Siswa

Siswa

1.sulit
menjadi
utuh

2 malas

mengurutkan
wacana

1.siswa banyak
melakukan aktivitas
di luar pembelajaran

2.malas

3.bosan

1.membantu siswa
yang kesulitan

2.menanamkan arti
pentingnya belajar

1.guru menegur siswa

2. meminimalkan
penggunaan teknik ini

3.memberi selingan
pembelajaran

=
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Cloze test

oleh guru
4.guru merangkum
dan memberikan
kesimpulan
terhadap jawaban-
jawaban dari
siswa

5.guru melanjutkan
pembelajaran jika

siswa sudah
dianggap
menguasai materi
yang telah
diajarkan

6.guru  mengulang
sebentar jika

ternyata siswa
belum menguasai
materi yang telah
disampaikan pada
pertemuan
terdahulu

7.pembelajaran yang
direncanakan pada
pertemuan itu
dimulai

l.guru menyiapkan
soal berupa surat
lamaran pekerjaan
yang telah

0%

20%

60%

10%

0%

Materi

1.soal yang diberikan
sulit

2.pertanyaan soal
hanya begitu-begitu

1.meninjau pekerjaan’
siswa jika hasilnya
jelek soal diganti
.menambah
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Lampiran 18
DATA HASIL PENELITIAN
DATA:; 1.LKD, 1
DATA ANGKET
Tanggal | Kode |Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah
SS IS BS TS STS
22-7-04 TA 10 4 29 2 0 35
DATA WAWANCARA
Tanggal Kode No soal Teknik
22-7-04 ITA 1 Dengar-tulis
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah
22-7-04 | lIIA 1 Dengar-  |.guru menunjuk salah satu siswa
tulis untuk membacakan wacana di
depan kelas
).guru meminta teman-teman yang
lain untuk mendengarkan apa
yang dibacakan oleh teman yang
di depan dan menjawab
pertanyaan yang telah diberikan
oleh guru
8 kerja siswa tersebut kemudian
dicocokkan dengan bacaan secara
bersama-sama
t.guru  memberikan  penilaian
terhadap hasil pekerjaan siswa
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa ]
22-7-04 |IA |2 :
DATA WAWANCARA
‘Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
22-7-04 | 1A 2 -
DATA OBSERVASI
Tanggal |Kode |Nosoal |Hambatan B
22-7-04 |IA |2 - |
DATA ANGKET
| Tanggal |Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
22-7-04 | IA 3 1. teks susah dimengerti
2. tema tersembunyi sulit diungkapkan
3. wacana terlalu panjang
4. bahasa sukar dipahami karena
menggunakan kata asing
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DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
22-7-04 | IA 3 -
DATA OBSERVASI

Tanggal | Kode | Nosoal | Soulusi
22-7-04 | 1A 3 -

DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
22-7-04 | IA 4 1. malas mendengarkan cerita yang dibaca
2. sulit mengerjakan dan 1memahami
bacaan
3. tidak tahu makna kata-kata sukar
DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
24-7-04 | IIIA 4a -

4b 1. mengganti teks yang lebih mudah dimengerti
siswa

2 .mencari teks yang memiliki tema sudah

dikenal siswa

3. mengganti teks yang panjang dengan teks

‘yang lebih pendek

4. mengganti teks yang banyak kata asingnya

dengan tek yang tidak banyak kata asingnya

4c 1. memberikan teks yang dibacakan teman
agar dibaca sendiri

2. memberikan pelatihan pemahaman bacaan
yang lebih sering

3. meminta siswa untuk mencari kata sukar
di kamus

DATA 2.KD. 8
DATA ANGKET

Tanggal Kode | Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah
' SS |S BS TS STS '

29-7-04 1D 1 0 6 26 3 0 35
DATA WAWANCARA :

Tanggal Kode No soal Teknik

29-7-04 IID 1 Transformasi
DATA OBSERVASI

Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah

29-7-04 | IID 1 Transformasi |1.guru  memberikan  sebuah

‘ wacana
.siswa diminta unuk menemukan
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kalimat majemuk dalam wacana
tersebut

.siswa diminta untuk
menganalisis kalimat majemuk
apakah yang terdapat dalam
wacana yang telah diberikan

oleh guru
L.siswa diminta untuk mengubah
kalimat majemuk  tersebut

menjadi kalimat tunggal

.guru bersama siswa membahas
secara bersama-sama tentang
materi ini

.untuk pembelajaran pengubahan
kalimat aktif ke pasif atau

sebaliknya langkah
pembelajarannya sama
y
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
29-7-04 | ID 2 -
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
29-7-04 | IID 2 -
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
29-7-04 | IIID 2 -
DATA ANGKET
| Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
129-7-04 | ID 3 1. materinya hanya itu-itu saja
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
29-7-04 | IID 3 =
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode |Nosoal | Solusi |
29-7-04 |IID |3 - |
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
29-7-04 | ID 4 1. tidak tertarik dengan pembelajaran ini
2. pelajaran seperti ini tidak ada gunanya
3. bosan dengan teknik ini
4. memberi selingan pembelajaran
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) q} >
iy
NI

DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

31-7-04 | IIID 4a 1. memperluas materi pembelajaran

4b -
4c 1. menambah variasi pembelajaran dengan
memperluas menjadi bentuk karangan
2. memberikan contoh dalam kehidupan
4 nyata
3. memben selingan pembelajaran

DATA 3.KD., 2

DATA ANGKET

Tanggal Kode |Noscal | Tanggapan siswa | Tumlah

' SS |S BS |TS STS

31-7-04 IB 1 4 6 19 3 35

DATA WAWANCARA

Tanggal Kode No soal Teknik

31-7-04 1IB ) Herbart

DATA OBSERVASI

Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langl:ah-langkah

'31-7-04 | IIIB 1 Herbart | .guru membuka pelajaran
. guru  mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan
depgan materi yang akan
diajarkan pada saat ini
$.beberapa siswa diminta atau
ditunjuk  oleh gurn untuk
menjawab pertanyaan yang telah
diajukan oleh guru
}.guru merangkum dan memberikan
kesimpulan terhadap jawaban-
jawaban dari siswa
p.guru  melanjutkan pembelajaran
jika siswa sudah dianggap
menguasai materi yang telah
diajarkan
b.guru mengulang sebentar jika
ternyata siswa belum menguasai
materi yang telah disampaikan
pada pertemuan terdahulu
/. pembelajaran yang direncanakan
pada pertemuan itu dimulai

| |
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206
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
31-7-04 | IB 2 -
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
31-7-04 | IIB. 2 -
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
31-7-04 | IIIB 2a 1. siswa banyak melakukan aktivitas di luar
pelajaran
2b 2. guru sering lupa terhadap materi yang
sudah disampaikan
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa -
31-7-04 | IB 3 -
DATA WAWANCARA .
| Tanggal |Kode | No soal | Solusi
|31-7-04 [IIB 3 -
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode |Nosoal | Solusi
31-7-04 | IIIB 3a 1. guru berkeliling kelas
3b 2. guru melihat catatan siswa
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | MNosoal | Hambatan
31-7-04 |IB 4 1. bosan terhadap teknik ini
2. tidak serius Dbelajar karena diangap
kemarin sudah dipelajari
|
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | No soal | Solusi
5-8-04 11IB 4a -
4b -
4c 1. memberi selingan pembelajaran
2. menghindari pengulangan materi yang
dapat membosankan siswa
DATA 4.KD. 2
DATA ANGKET
Tanggal Kode |‘Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah
SS |S BS | TS STS
5-8-04 IB 1 10 |6 15 4 0 35
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DATA WAWANCARA :
Tanggal Kode No soal Teknik
5-8-04 1IB 1 Diskusi
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah
5-8-04 B |1 Diskusi l.guru mengemukakan masalah
' yang akan didiskusikan
.siswa diminta untuk membentuk
kelompok
3.siswa berdiskusi
M.guru Dberkeliling kelas untuk
memantau siswa
5.masing-masing kelompok
diminta ~ melaporkan hasil
diskusinya
6.guru menyimpulkan hasil
tanggapan siswa terhadap masalah
yang disampaiakan supaya siswa
tahu mana yang salah dan mana
yang benar
7.siswa diminta mencatat hasil
diskusi
8.guru menunjuk salah satu siswa
untuk membacakan wacana di
depan kelas J
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa |
5-8-04 IB 2 -
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
5-8-04 1B 2 1. capai karena harus keliling kelas
2. tidak bisa memantau peserta diskusi karena
harus berada di masing-masing kelompok
3. untuk menyediakan materi
pembelajaranharus mengeluarkan uang
J J sendiri
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
5-8-04 I1IB 2a 1. siswaramai sendiri
2. selalu timbul keinginan untuk ngobrol pada
J J diri siswa
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
5-8-04 1B 3 -
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siswa
2.siswa

mempelajari
mengrjakan tugas

yang - telah

DATA WAWANCARA
| Tanggal | Kode |Nosoal | Solusi
5-8-04 | IIB 3 1. tetap melakukan walaupun capai
- 2. memantau diskusi dari depan kelas
3. memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
5-8-04 1B 3a 1. guru menegur siswa
2. guru hadir dalam kelompok
DATA ANGKET
Tanggal | Kode [ Nosoal | Hambatan |
5-8-04 IB 4 1. teman yang diajak diskusi kurang
kompeten
2. teman lain tidak niat diskusi
3. malas
4. kurang konsentrasi
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
7-8-04 B 4a -
4b -
4c 1. pemimpin kelompok menunjuk teman
yang kurang kompeten untuk
menyempiakn pendapatnya
2. teman dimintai pendapat supaya
berprtisi[asi dalam kelompok
3. memberikan materi diskusi yang
menyenangkan
4. memberikan selingan pembelajaran J
DATA S.KD.6 DAN KD.8
DATA ANGKET ,
Tanggal Kode |Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah |
SS |S BS TS STS
12-8-04 ID 1 2 2 19 12 0 35
DATA WAWANCARA
Tanggal Kode No soal Teknik
12-8-04 11D 1 Resitasi
- DATA OBSERVASI '
Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah -
12-8-04 | HIID 1 Resitasi l.guru memberikan tugas kepada

dan
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diberikan oleh guru :
3. siswa melaporkan hasil kerjanya
4.guru beserta siswa yang lain
menilai hasil karya teman lain
5. siswa bersama guru
mencocokkan dengan sumber
aslinya o )
6.guru melakukan penilaian
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
12-8-04 | ID 2 -
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
12-8-04 | IID 2 -
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode [ Nosoal | Hambatan B
12-8-04 |IIID |2 - |
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
12-8-04 | ID 3 -
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
12-8-04 | IID 3 -
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
12-8-04 | IIID 3 -
DATA ANGKET
Tanggai | Kode | Nosoal | Hambatan
'12-8-04 | ID- 4 1. malas membuat sebuah laporan
DATA WAWANCARA '
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
14-8-04 | IIID 4a -
‘ 4b -
4c 1. mengharuskan siswa untuk membuat laporan
DATA 6.KD. 1
DATA ANGKET
Tanggal Kode | Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah
SS |S BS |[TS STS
28-8-04 IA 1 3 6 19 5 2 35
DATA WAWANCARA
Tanggal Kode No soal Teknik
28-8-04 ITA 1 ' Herbart
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DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah
28-8-04 | IIIA 1 Herbart 1. guru membuka pelajaran
2. guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang
berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan pada saat
ini
3. beberapa siswa diminta atau
ditunjuk oleh guru untuk
menjawab pertanyaan yang
i telah diajukan oleh guru
i 4. guru merangkum dan
memberikan kesimpulan
terhadap  jawaban-jawaban
dari siswa
| 5. guru melanjutkan
' pembelajaran  jika  siswa
sudah dianggap menguasai
materi yang telah diajarkan
6. guru mengulang sebentar jika
ternyata siswa belum
menguasal materi yang telah
disampaikan pada pertemuan
terdahulu
7. pembelajaran yang
direncanakan pada pertemuan
itu dimulai
DATA ANGKET
Tanggal | Kodé | Nosoal | Tanggapan siswa
28-8-04 | IA 2 -
DATA WAWANCARA .
| Tanggal | Kode [Nosoal | Hambatan |
|28-8-04 ‘| ITA 2 - ]
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal |Hambatan |
28-8-04 | IIIA 2a 1.siswa banyak malakukan aktivitas di iuar
pelajaran
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
28-8-04 | IA 3 -
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
28-8-04 [IIA 3 -
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DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
28-8-04 | IIIA 3a 1. guru menegur siswa
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
28-8-04 | IA 4 1. bosan terhadap teknik ini
2. tidak serius belajar karena diangap
kemarin sudah dipelajari
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
2-9-04 IITA 4a -
4b -
4c 1. memberi selingan pembelajaran
2. . menghindari pengulangan materi yang
dapat membosankan siswa
DATA 7.KD. 4
DATA ANGKET
Tanggal Kode | Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah
SS |S BS |TS STS
2-9-04 IC 1 0 8 25 2 0 35
DATA WAWANCARA
Tanggal Kode No soal Teknik
2-9-04 [1IC 1 Berpidato dengan teks
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik . | Langkah-langkah
2-9-04 IicC 1 Berpidato |1.guru memberikan sebuah naskah
dengan pidato yang diambil dari buku
teks D.siswa diminta membacakan
naskah tersebut dengan suara yang
jelas
3.siswa lain mencatat isi pidato
yang dibacakan oleh temannya di
depan kelas
4.siswa menentukan bagian-bagian
pidato tersebut
DATA ANGKET
" | Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
2-9-04 IC 2 -
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal |Hambatan
2-9-04 IC 2 -
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DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode |Nosoal | Hambatan
2-9-04 IIIC 2a 1. partisipasi siswa kurang sehingga guru
harus menunjuk satu persatu
2b 1. guru kurang mampu menglokasikan waktu
2c 1. waktu tidak cukup
2. penggunaan media tape milik sokolah tidak
memungkinkan karena hanya ada satu
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
2-9-04 IC 3 -
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
2-9-04 I[1C 3 -
DATA OBSERVASI :
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
2-9-04 IIIC 3a 1. guru menunjuk satu per satu
3b 1. guru meminta siswa tampil pada jam
berikutnya
3c 1. guru meneruskan pembelajaran yang
belum seesai pada pembelajaran yang
akan datang
2. salah satu siswa diminta membawa tape
dari rumah
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
2-9-04 IC 4 1. tidak percaya diri jika maju di depan
kelas .
2. tidak senang tampil di depan umum
3. tidak suke berpidato
4. merasa tidak bisa berpidato
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
4-9-04 IIIC 4a -
4b -
4c¢ 1. siswa diminta untuk sering maju di depan
kelas
2. siswa dilatih untuk tampil di depan
umum
3. menanamkan arti pentingnya sebuah
pidato
4. siswa dilatih untuk membuat naskah
pidato
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DATA 8.KD. 4
DATA ANGKET

Tanggal Kode | Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah

SS | S BS TS STS

11-9-04 1IC 1 0 7 25 3 0 35
DATA WAWANCARA

Tanggal Kode No soal Teknik

11-9-04 11c 1 Penokohan B
DATA OBSERVASI

Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah

11-9-04 | IIIC 1 Penokohan [l.siswa diminta membuat sebuah

naskah pidato oleh guru

D.siswa diminta menentukan siapa
yang berpidato dengan
menggunakan teks tersebut

siswa diminta menguasai cara-
cara menyampaikan pidato sesuai
dengan tokoh tersebut

4 siswa diminta membacakan teks
pidato tersebut di depan kelas
sesuai tokoh yang ada

5.guru memberikan penilaian

DATA ANGKET ,
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
11-9-04 | IC 2 -

DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
11-9-04 | IIC 2 -

DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal |Hambatan

11-9-04 | IIIC 2a

-1. partisipasi siswa kurang sehingga guru
harus menunjuk satu per satu

DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
11-9-04 | IC 3 -

DATA WAWANCARA

| Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

[11-9-04 |IIC 3 -

DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

11-9-04 |IIIC 1| 3a

1. guru menunjuk siswa satu per satu
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DATA ANGKET
L Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
i 11-9-04 |IC 4 1. merasa tidak bisa berakting
! 2. tidak bisa memerankan tokol tertentu
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
16-9-04 | IIIC 4a - :
4b -
4¢ 1. memberikan pelatihan kepada siswa untuk
berakting
2. - menanamkan sikap kepada siswa untuk
‘ menjiwai tokoh tertentu
DATA 9.KD, 3
DATA ANGKET
Tanggal Kode | Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah
SS | S BS TS STS
| 16-9-04 IC 1 4 |6 19 |3 3 35
DATA WAWANCARA
Tanggal Kode No soal Teknik
16-9-04 1IC 1 Herbart
DATA OBSERVASI _ ‘
Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah
16-9-04 | IIIC 1 Herbart 1. guru membuka pelajaran
2. guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang
berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan pada saat
ini

3. beberapa siswa diminta atau
ditunjuk oleh guru untuk
menjawab pertanyaan yang
telah diajukan oleh guru g

4. guru merangkum dan
memberikan kesimpulan
terhadap  jawaban-jawaban
dari siswa

5. guru melanjutkan
pembelajaran  jika  siswa
sudah’ dianggap menguasai
11ateri yang telah diajarkan

6. guru mengulang sebentar jika
ternyata siswa belum
menguasai materi yang telah
disampaikan pada pertemuan
terdahulu; dan
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7. pembelajaran yang
‘g direncanakan pada pertemuan
itu dimulai

DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
16-9-04 | IC 2 -

DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
16-9-04 | 1IC 2 -

DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
16-9-04 | IIIC 2a 1. siswa banyak menjalankan aktivitas diluar
pelajaran
2b 1.guru terlalu mengulang-ulang materi yang
sudah disampaikan sehingga terkesan materi
' pembelajarannya hanya itu-itu saja
DATA ANGKET
Tanggal | Kode |Nosoal | Tanggapan siswa
16-9-04 | IC 3 -
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

| 16-9-04 | IIC 3 -

| DATA OBSERVASI
’1 Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
} 16-9-04 | IIIC 3a 1. guru menegur siswa
i 3b 1. guru melihat catatan siswa
| DATA ANGKET

‘Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan

16-9-04- | IC 4 1. bosan dengan teknik ini
2. malas kemarin sudah dipelajari
DATA WAWANCARA '

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
16-9-04 | IIIC 4a -
4b -
4c

—_

mengganti teknik lain

2. menghindari pengulngan-pengulangan
materi yang mengesankan materinya hanya
itu
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DATA 10.KD. 7
DATA ANGKET

Tanggal Kode | Nosoal

Tanggapan siswa Jumlah
SS |S BS TS STS

| 16-9-04 ID 1 1 |8 20 3 3 35
DATA WAWANCARA

Tanggal Kode No soal Teknik

16-9-04 11D 1 Reka cerita
DATA OBSERVASI

Tanggal | Kode | No soal

Teknik Langkah-langkah

16-9-04 | IIID 1

Reka cerita | 1. guru memberikan cerita yang
terpisah-pisah

2. siswa diminta
menggabungkan cerita yang
terpisah-pisah tersebut
secara urut

3. guru berkeliling kelas untuk
mengawasi aktivitas siswa;

4. beberapa siswa membacakan
hasil karyanya di depan
kelas

5. pekerjaan siswa
dikumpulkan untuk
diberikan nilai oleh guru

DATA ANGKET

Tanggal | Kode | No soal

Tanggapan siswa

169-04 [ID |2

DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
16-9-04 | 1ID 2 -

DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan

16-9-04 | IIID 2b

1. hasil karya siswa tidak dikembalikan lagi

DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
16-9-04 | ID 3 -

DATA WAWANCARA

| Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

116-9-04 [1ID 3 -

DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

16-9-04 | IIID 3b

1. guru mengembalikan karya siswa setelal
diingatkan siswa
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i
DATA ANGKET

Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan

16-9-04 | ID 4 1. sulit mengurutkan menjadi wacana utuh

2. malas

DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

23-9-04 | IIID 4a -

4b -
4¢ 1. membantu siswa yang kesulitan
2. menanamkaa arti pentingnya belajar
| |

DATA11.KD. §
DATA ANGKET

Tanggal Kode | Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah

SS | S BS TS STS

1 30-10-04 | ID 1 5 7 19 2 2 35
DATA WAWANCARA
| Tanggal Kode Nosoal | Teknik
| 30-9-04 11D 1 Herbart
DATA OBSERVASI

Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah

30-9-04 |IIID 1 Herbart 1. guru membuka pelajaran

' 2. guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang

berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan pada saat
ini

3. beberapa siswa diminta atau

- ditunjuk oleh guru untuk

menjawab pertanyaan yang
telah diajukan oleh guru :

4. guru merangkum dan’
memberikan kesimpulan
terhadap  jawaban-jawaban
dari siswa

5. guru melanjutkan
pembelajaran  jika  siswa
sudah dianggap menguasai
materi yang telah diajarkan

6. guru mengulang sebentar jika
ternyata siswa belum
menguasai materi yang telah
disampaikan pada pertemuan
terdahulu

7. pembelajaran yan
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direncanakan pada pertemuan
itu dimulai
DATA ANGKET
| Tanggal |Kode |Nosoal | Tanggapan siswa
130-9-04 |ID 2 -
DATA WAWANCARA '
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
30-9-04 | IID a -
DATA OBSERVASI
| Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan |
30-9-04 | IIID 2a 1. siswa banyak melakukan aktivitas di luar
( ' pembelajaran
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
30-9-04 |ID 3 -
DATA WAWANCARA
| Tanggal | Kode [Nosoal | Solusi
130-9-04 [IID 3 -
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
30-9-04 | IIID 3a 1. guru menegur siswa
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan |
30-9-04 | ID 4 1. malas
. 2. bosan
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
2-10-04 | IIID 4a -
) 4b -
4¢ 1. meminimalkan penggunaan teknik ini
J 2. - memberi selingan pembelajaran
DATA 12.KD. §
DATA ANGKET
Tanggal Kode | Nosoal | Tanggapan sicwa Jumlah W
SS [S BS TS STS
9-10-04 ID ] 0 |7 22 6. 0 35 |
DATA WAWANCARA
Tanggal Kode No soal Teknik
9-10-04 1D 1 Cloze test
DATA OBSERVASI :
Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah
9-10-04 | {IID 1 Cloze test |1.g1ru menyiapkan soal berupa
surat lamaran pekerjaan yang
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&

telah dihilangkan beberapa bagian
, katanya

: 2.siswa diminta untuk melengkapi
kata-kata yang hilang tersebut
dengan kata-kata yang sesuai;
3.guru dan siswa mencocokkan
berscma-sama hasil kerja siswa
terseout
4. guru memberikan
penilaian terhadap karya yang
telah dikerjakan oleh siswa

DATA ANGKET ,
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
9-10-04 | ID 2 - 2
DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
9-10-04 | IID 2 -
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
9-10-04 | IIID 2 -

DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
9-10-04 |ID 3 1. soal yang diberikan sulit
2. pertanyaan soal hanya begitu-begitu saja
DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
9-10-04 | IID 3 -
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
9-10-04 | IIID 3 -

DATA ANGKET

Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan

9-10-04 |ID 4 1. tidak senang jika soalnya sulit
DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
14-10-04 | IIID 4a -

4b 1.meninjau pekerjaan siswa jika hasilnya jelek
soal diganti
4c 1.menambah pertanyaan-pertanyaan model baru

sehingga tidak menjemukan siswa
.guru mengoreksi ulang kesesuaian soal
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DATA 13.KD. 5

DATA ANGKET
Tanggal Kode |Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah
SS |8 BS TS STS
14-10-04 | ID 1 2 4 25 4 0 35
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode No soal Teknik
14-10-04 11D 1 Penugasan
DATA OBSERVASI
| Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah
14-10-04 | 1IID 1 Penugasan |l.guru memberikan tugas kepada
siswa
D .siswa mempelajari dan
mengerjakan tugas
3.siswa diminta melaporkan hasil
tugasnya
] .guru menilai hasil kerja siswa
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
14-10-04 | ID 2 1. kurang jelas dan lengkap dalam memberikan
tugas
P. guru tidak pernah menilai tugas yang telah
dikerjakan siswa
DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
14-10-04 | IID 2 -

DATA OBSERV.ASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan

14-10-04 | I1ID 2b 1. guru sering tidak masuk kelas karena tugas

. lnar
DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa
14-10-04 | ID 3 -
DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
14-10-04 | IID 3 -
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

14-10-04 | IIID 3b 1. guru memberikan tugas kepada siswa agar
belajar sendiri

DATA ANGKET
| Tanggal |Kode |Nosoal [Hambatan .
14-10-04 | ID 4 1.

tidak jelas dengan materi pelajaran
2. kesulitan dengan tugas yang diberikan
3. malas karena tugasnya terlalu banyak
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DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
21-10-04 | IIID 4a 1. guru bertanya kepada siswa apakah
tugas yang harus dikerjakan sudah jelas
2. memberiken penilaian dan
mengembalikan pekerjaan siswa
4b -
4c 1. guru mengulangi pembelajarannya
2. siswa bertanya kepada teman atau guru
3. mengurangi jumlah fugas yang diberikan
DATA 14.KD. 9
DATA ANGKET
Tanggal Kode | Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah
: SS | S BS | TS STS
23-10-04 | ID 1 4 6 23 2 0 35
DATA WAWANCARA
Tanggal Kode No soal Teknik
23-10-04 11D 1 Ceramah
DATA OBSERVASI '
Tanggal | Kode | Nosoal | Teknik Langkah-langkah
23-10-04 | IIID 1 Ceramal |l.guru membangkitkan perhatian
serta minat siswa
?2.guru menghubungkan materi baru
dengan bahan yang telah
diketahui oleh siswa
3.guru menyampaiakan beberapa
" | pertanyan kepada siswa dan
sebaliknya
4.guru menyimpulkan materi yang
telah dibicarakan
DATA ANGKET :
Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa |
23-10-04 | ID 2 1. penyampaian ceramah tidak menarik
2. suara kurang kerassehingga tidak
terdengar sampai belakang
3. suara kurang jelas sehingga sulit
dipahami isinya ]
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
23-10-04 | IID 2 -
DATA OBSERVASI .
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
[ 23-10-04 | ITIID 2 -
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DATA ANGKET

| Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa |
[23-10-04 | ID '3 - _ |
DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
23-10-04 | IID 3 -

DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
23-10-04 | IIID 3 -

DATA ANGKET
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
23-10-04 | ID 4 capai mendengarkan ceramah
bosan
tidak suka diceramahi

malas mendengarkan ceramah
mengantuk jika mendengarkan ceramah

AL G0 BT EE

DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

28-10-04 | IIID 4a 1. mengoreksi diri dan menambah variasi
ceramah

2. 1menambah volume suara supaya dapat
didengar sampai belakang

3. memperjelas suara dan intonasi
pengucapan dalam penyampain materi

4b -
4c 1. memberikan pekerjaan kepada siswa
2. mengganti teknik yang sesuai
3. mengurangi presentase pembelajaran
dengan teknik ceramah
4. memberikan pelatihan kepada siswa
5. memberi sedikit penyegaran dengan
memasukkau canda ke dalam
pembelajarannya
DATA 15.KD. 9
DATA ANGKET
Tanggal Kode | Nosoal | Tanggapan siswa Jumlah
SS |S BS TS STS
28-10-04 | ID 1 0 6 25 3 0 35
" DATA WAWANCARA
Tanggal Kode No soal Teknik
28-10-04 11D 1 Dikte
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DATA OBSERVASI

Tanggal | Kode | No soal

Teknik | Langkah-langkah

28-10-04 | IIID 1

menyiapkan alat tulisnya

pelajaran
3.siswa  mencatat  apa
disampaikan oleh guru

telah didiktekan

Dikte l.guru meminta siswa untuk
2.guru mendiktekan materi
yang
4.guru menerangkan apa-apa yang

S.guru  mengajukan  beberapa
pertanyaan kapada siswa atau

sebaliknya J
DATA ANGKET
| Tanggal | Kode | No soal | Tanggapan siswa
28-10-04 |.ID 2 1. cara mengajarnya monoton
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan i
28-10-04 | IID 2 - ' |
DATA OBSERVASI
Tanggal | Kode | Nosoal | Hambatan
28-10-04 | IIID 2a

1. siswa bekerja di luar materi pelajaran

: 2b 1. cara mengajar guru terlalu monoton -

DATA ANGKET

Tanggal | Kode | Nosoal | Tanggapan siswa

28-10-04 | ID 3 -
DATA WAWANCARA

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

28-10-04 | IID. 3 -
DATA OBSERVASI

Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi

28-10-04 | IIID 3a

1. guru berkeliling kelas

3b 1. guru menambah variasi pembelajaran
DATA ANGKET
| Tanggal |Kode [Nosoal | Hambatan
| 28-10-04 | ID 4 1. capai
DATA WAWANCARA
Tanggal | Kode | Nosoal | Solusi
30-10-04 ) ITIID 4a

4b
4¢

1. menambah variasi pembelajaran

1. memberikan hand out untuk difotokopi
siswa
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>embeiajaran pada Teknik Dengar - Tulis

[N

Rimbunnya Hutan Reklame di Jakarta

Hampir setiap kota besar, di antaranya DKI_ Jak'urta. ki.ni l’TlCI"lj’a'.dl
arena pameran berbagal jenis produk dan jasa iklan dlsalllll)quall
.melalui media luar ruang, balitho, atav panan reklame, Jenisnya
beragam, dari yang menggunakan kertas, tripleks, kain rema'ng. nef)n-
lox sampai pelat esser ukuran besar. Media ftu gampang ditemukan

dan dikenali di berbagai sudut tempat-tempat strategis di seanero ibu
kota.

- \

Media luar ruang yang oleh praklisi periklanan biasa disapa
dengan ouldoor, sekarang telah menjadl semacam trend untuk mem.
perkenalkan produk baru. la menjadi ajang untuk berlomba memper-
lihatkan keandalan teknik desain grafis dan permainan kata rayuan

untuk menarik minat publik sasaran. Fenomena ini berkemmbang se-
iring majunya dunia komunikasi.

‘Jika dilihat dari sasarannya, penggunaan media luar ruang me-
mang tepat sebab audiens sangat heterogen, terdiri dari berbagai go-
longan dengan tingkat umur serta latar belakang sosial yang berbeda.
Di samping itu, rentang waktu untuk memperlihatkan kepada rnasya-
rakat relati( lebib lama. Dahsyatnya, media luar ruang dapat tahan

baik, dari teriknya matahari maupun guyuran hujan. Karakteristik
dan kekuatan material semacam ini tidak dimiliki oleh media lain.

Melihat tepatnya sasaran .dan keuntungan yang diperoleh dari
media luar ruang, produsen berlomba mencari kapling strategis untuk
memperkenalkan produk mereka. Mulai dari gedung, atap rumah
penduduk, halte bus, kendaraan umum, dan atap taksi pun diman-

faatkan untuk memasang iklan. Tentu semua menjual “kecap nomor
satu”, i '

Sebagai akibat persaingan yang tajam untuk memperkenalkan
berbagai produk dan jasa, fungsi "memberitahukan™ dan “menerang-
kan” telah bergeser ke belakang. Tidak jarang hal yang muncul adalah

istilah-istilah superlatif dan janji kosong yang kadang malah menye-
satkan masyarakat.

oW

Dengan efektiinya media luar ruang tidak mengherankan bila kota
metropolitan seperti Jakarta. dijejali media luar ruang ukuran
raksasa. Dari segi keindahan kota, iklan-iklan it sangat mengganggu
pentnudangan, Kkavena pemasangannya tidak tertib. sembarangan,
bahkan cenderung seinbrono. Orang asing atau orang lokal yang ingin
menikmati keindahan dan antiknya arsitektur gaya Barock dan Gothic

gedung-gedung di Jakarta, harus bersusah payah untuk mendapat-
kannya.

Kondisi di sepanjang badan Jalan Sutan Sjalirir, Jalan K.H.
Wahid Hasyvim, Jalan Jenderal Sudirman, dalan Pangeran Diponegoro.
dan Sisingamangaraja sangat memprihatinkan. Di tempat-tempat itu,

{er-pampang media outdeor berukuran besin sekali dengan tiang
pancang vang sokoh.

Ironisnva lagi. ruang pandang kita terganggu ketika menalap
Keindahan Monumen Tugu Sclamat Datang di Bundaran Hotel Indo-
nesia, Di sana. di seputaran Bundaran HI itu berdiri dengan pongah-
nya berbagai billboard yang mengiklankan produlk banlk, makanan,

rokokh, dan stasiun telovisi swasta, fadahal menurat aturan yang ada,
Kawasan bundaran M tidak boleh memasiang papan reklione, Namun
Benunianm Dbz T e e :

FREmat
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Paparan di atas hanya sebagian potrel rimbunnya hutan reklame
di wilayah DK! Jakarta. Masalaluwya, siapa yang harus menertibkan
Kevemrawutan papan reklame iWu? Tampaknya perlanyaan ini sangat
dilematis. Kita bagatkan menclan buah simalakama sebab instansi
»ang mengurus keindahan kota tampaknya tidak berfungs! normal.
Dilema ftu menjadi kenyataan manakala sumbangan dari biro tklan
{berupa pajak rcklame) cukup besar jumlahnya, Upelt pajak reklame
‘inl diyakinl membertkan kucuran dana scgar bagl pemasukan daerah.
Di sisi lain, kelndahan kbta adalah salah satu unsur penting, demt
aemperiahankan dan melestarfkan citra dan clrl khas 1bu Kota

Akan tetepl, lepas darl prokontra yarg timbul, kesemrawutan
papan rekbune di DK Jakarta sudah pada ambang batas yang
mengkhawatirkan, mengganggu pemandangan kota, serta cenderung
menjadl limbah pencemar lingkungan, Oleh kavena itu, permasalahan
wersebut perlu dikritisi, dipikirkan, dan mungkin diposisikan sebhagai

agenda penting dalam pembenahan tala kota sccara (erpadu <lan
komprehensif,

e

Mengingat makin maraknya papan reklame yang mengganggu dan
menyalahi ketentuan  vang  disepakall bersama,

Persanian Perusahaan Periklanan
Ruang Indonesia,

maka  peranan
Indonesla, Asosiasl Media Luar
lembaga swadaya masyarakat {I.SM) linglkungin
ddup, pemerhati masalah perkolaan, akademist planclogi, akademisi
desaln komunikast visual, dan masyarakal luas beserta Pemerintah
Dacral ainat dibutuhkan, B samping itu, perim pemerintah dacrah
juga diperlukan untuk memonitor matert “iklan” yang akan dipasany

Sclain kedua lembaga pemerintaly yang secara legal formal dapat
nembing materi reklame yang dipajang, para pembuat media luar
ruang vang menjual jasa tersebut periu melakukan self” sensor don
et nunctubl\.m pemasangan papan rekkune. Alasannya, hanya biro
wlantah vang tahu persis masalah artis(ik, estetika, dan ke wajaran
suran papan reklame dikaitkan dengan keindahan it raang Kota

Oleiy Karena iu, aktivitas

pengawasan  sceara sukarela oleh
~wasia (hire iKian) dan masyarakat luas harus saling menunjoang dan
aciengkapl Dengan kesadlavan inl, pemasangan media louar runng
sang sckwrang bertebavan tidak karuan itu, secara serentak perlu
litertbkan dan ditata ulang. Harus disadart bahwa potret scehuah
Row berikut lingkungan pendukungnya tidak ditakar dengan berbagni
macam dan beragam ukuran papan reklame vang memadati fuiung
Kot Jakaruy, mchdnkan Reindaban asli, vakni Keserasian b
dngrunean dan penghuni kot sebagai akior intelekahva

Disunting davi Komgeas, 1 November 2000

Kerjakan tugas-tugas berikut dengan baix!

1. ‘Temukan kalimat majemuk setara yang digunakan pada wacana
“Rimbunnya Hutan Reklame di Jakerta” dan tentukan jenis
hubungan yang dimilikinyal

[

Buatlah kalimat majemuk setara dengan berbagal hubungan yang
dimilikinya (masing-masing dua kalimat}!
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1.

2.

Materi Pembelajaran pada Teknik Berpidato dengan Teks

Selamat siang Saudara-saudara yang terhormat. Saya mengu-
capkan terima kasih atas kesediaan Saudara-saudara untulk hadir
di sini. Saya juga mengucapkan lerirna kasth kepada Panitia Pe-
nyelenggara Harl Lingkungan yang telah membertcan kesempatan
Ikepada saya untuk berbicara masalah kesehatan lingkungan.

Saudara-saudara yang saya cintal, pagi tadi, saya melintasi
kawasan Menteng, Icawasan percontohan. Di depan kedutaan
Amertka saya tertegur, orang-orang mengantri sambil merokok dan
bercengkerama. di sekitar mereka sampah-sampah berseralcan. Ini-
kah lingkunganku? Hati kecil saga berbicara. Kita semua tidak
menyadart peritingnya kebersihan lingkungan.

Saudara-saudara yang saya hormati ....

Kebersihan adalah kata yang sering kita ucapkan, maknanya
pun jelas. yaitu sesualu yang indah, Siapa yang menilcmatini;a?
Jelas manusia sendirl. Apa gunanya? Lingkungan yang bersilh da-
pat mendulcung kesehatan jasmani dan rohani{ kita. Dengan kata
lain, bila kebersihan terjaga, kita dapat hidup nyaman.

Alangkah indah, teratur, dan nyamannya apabila linglcungan
kita bersih dan asri. Bila kita semua ikut memelihara lingkungan.
mungkin tidak ada lagi pekerjaan yang tertinggal untuk pelugas

kebersihan, karena semua orang sudah sadar dengan peranannya
dalam memelihara kebersihan lingkungan.

Akan tetapi. Saudara-saudara, sama dengan cerita film atau
stnetron. tolcoh protagonis yang membawa misi kebailcan selalu di-
Jegal dan dihalang-halangi oleh (olkoh antagonis yang jahat: Dalam
hal berdisiplin juga begitu. Hati nurani kita n enginginlcan perilcla:
yang disiplin seperti yang digjarkan Pancasila, tetapi na/su kita
terlkcadang nmuncul tidak terlkendali napsu inilah yang menyebab-
kan manusia mengutamakan leepentingan sendiri. Manusia ingin
menang sendiri. manusica Ingin mendapatkan  pelayanan  lebik
dedhulue

Karena i saya mewakili orang-orang yang peduli dengan
lingleungan, mengajak Saudara unquk lebih memperheatikan lkeada-
an lingkungan kita. Walaupun hanya tindakan kecil, itu dapa:
mendatanglkan perubahan bagi keseluruhan ekosistem lingleungar.
kita. Tidale ada xcta terlambat untule mencoba.

Sekian pidcio singlkat saya. Atas perhatian Saudara-sauclara.
saya mengucapxan eriiea kasil,

o PELATIHAN Z

Kerjalean soal-soat berileut dengean bhaike!

Buatlah dafty akte vang herhnbungan dengan masalah pence-
maran linakoeoa

Buatlah kerangka naskah pidato yang bertema Mcnanggulan
Pencemaran Lingkungan™

Kembangkan kerangka yang sudah Anda buat schingga menjag
sebuah naskah pidato!

Pelajari naskah pidato yang sudah Anda buat!
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Materi Pembelajaran pada Teknik Transformasi

r

Terampil Berbahasa Indonesia 3 SMU

Latihan 9 Uraikanlah kalimat majemuk berikut menjadi induk

1.

10,

kalimat dan anak kalimat seperti contoh di atas.

Putra-putri:Indonesia yang bergabung di Pertamina dengan
menguasal ilmu pengetahuan dan tekiaologi tinggi bekerja keras

mewujudkan surber panas bumi menjadi energi andalan di masa
depan,

Jauh di bawah permukaan bumi terdapat suatu sumber panas

yang sangat tinggi sehingga semua benda dan batu-batuan ber-
ubah menjadi cair.

Apabila air yang dipanaskan tersebut dapat muncul di permukaan
bumi dan bebas dari tekanan hidrostatis, maka akan berubah
menjadi uap panas atau akan muncul sebagai geyser, fumarola,
kubangan Jumpur panas, dan mata air panas.

Pembentukan sumber panas bumi dikontrol oleh proses gedlogl

yang berlangsung sepanjang jalur vulkanik, terobosan magma,
serta sesaran-sesaran lapisan kerak bumi.

. Panjangjalurtersebutkuranglebih 7.500 Km, lebar berkisarantara

50-200 Km, dengan jumlah gunung berapi, ba.k yang masih aktif
maupun yang sudah pasif sebanyak kurang lebih 250 buah.

Kamojang yang terletak 42 Km sebelah tenggara kota Bandung,
pada ketinggian 1.640 meter di atas perraukaan laut, merupakan

lapangan panas bumi pertama di Indonesia.

Pada tahun 1971, para ahli Indonesia bersama ahli dari Selandia
Baru melakukan penyelidikan kemungkinan pemanfaatan sumber

panasbumidi Kamojang yang telah lama ditin 7a1kan pemerintah
Hindia Belanda.

Kamojang kemudian direkomendasikan sebagai proyek panas
bumi yang layak untuk dikembangkan.

Lapangan Kamojang memiliki tiga unit Pembangkit Listrik Tenaga

Panasbumi (PLTP) yang berkapasitas 140 MW merupakan PLTP
nomor 9 terbesar di dunia.

Sebagai daerah vulkanik, sebagian besar wilayah Indonesia kaya

akan sumber panasbumiyang dapat diolah menjadi energi andalan
di masa depar..
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Materi Pembelajaran pada Teknik Resitasi

Date.

Tere clicknel - (\7rer5qruh borok  acam Yelevier
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Materi Pembelajaran pada Teknik Reka Cerita

Buatlah kerangka karangan tentang usaha-usaha per-

koperasian di kota Anda dengan memanfaatkan kartu
ringkasan.

Ringkasan 1

Cobalah mengadu Kepada orang [ain yang Kita percayai. jika orang itu
tidak mampu memberi jalan Keluar, setidak:-tidaknya beban batin Kita
menjadi lebik ringan. .

Ringkasan 2

Melorikan diri dari masalah tidak dapat menyelesaikan persoalan. Bahikan
Kita bisa terjerumus Ke persoalan lain yang lebif rumit.

Rlﬂgkasan:)’

Orang tua yang banyak menuntut, pelajaran  seKolah yang berat dan
padat sering membuat remaja mendapat teKanan batin (stress).

Ringkasan 4

Stress dapat dimanfaatkan secara positif, misalnya berlatif diri
menyelesaikan masalak, mesKipun untuk iniseseorang harus berkonsultasi

kepada orang ﬁu’n._ Ini merupakan salah satu jalan untuk menjadi
dewasa.

Ringkasan 5

Setiap orang ada KemungKinan dihinggapi stress. Akan tetapi, Kekuatan
masing-masing berbeda. Karena itu, akibat yang diderita pun tentu
berbeda-beda pula. Misalnya, jadipendiam atawadayang ingin Keluyuran.

Ringkasan 6

Jarak_antara remaja dengan orang tua, Kekurangan bimbingan pada
remaja membuat remaja mencari pelarian negatif: Kebut-Kebutan, minum
minuman Keras, ataxs menjadi budak obat-obatan terlarang.
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Materi Pembelajaran pada Teknik Cloze Test

LOWONGAN

Distributor elektronik membutuhkan segera:
1. SALES (S)

Pria/wanita, maks. 27 th,
Lulusan SLTA/sederajat/D3
Pengalaman di bidangnya minimal § th.
Memiliki kendaraan sendiri.
Diutamakan yang menguasai bahasa Mandarin,
2. SEKRETARIS/STAF ADM (SS)
. Wanita, maks. 25 th,
. Mampu berkomunikasi dan berpenampitan menarik.
. Lulusan SLTA/sederajay/D3
. Menguasai bahase Mandarin dan komputer

Lamaran lengiap + SKKB + foto ke:
PO BOX 6121 JKT 11061

N , Jakarta, 1 November 2000
Perihal \ :

Lampiran : Satu t\\ksemplar

Yth, -
PO BOX 6121
JAKARTA 11061

Dengan hormat,

Sehubungan dengan iklan yang dimuat pada surat kabar.
Suara Pembaruan, 29 Oktober 2000, tentang .

- .seba-
gat, -, saya yang bertanda tangan di bd\Vﬂh lnl
nama : Gita Mella
umur ; 22 tahun
pendidikan: D3 Komputer Aluntansi, Universitas Parahyangan,
Bandung
alamat : Jalan Janur Elok IV QC 8 No. 4 Jakart:.
mengajukan . . .. . .

. . . . .untuk mengisi lowongan tersebut.

Saya mampu berbahasa Mandarin dan Inggris, mengaplikasi-

kan komputer {Microsoft Office. QBasic, VBasic, dz‘m DBase} dan
berkomunikasi dengan baik.

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan:
satu lembar fotokopi fjazah pendidikan terakhir

satu lembar fotokopi pelatihan bahasa Mandarin

satu lembar fotokopi pelatihan bahasa Inggris

satu lembar fotokopl pelatihan Komputer Microsoit Office
satu lembar daflar riwayat hidup

satu len.bar fotokopi KTP
satu lembar fotokopi SKKB |
dua lembar pasfoto ukuran 4x6 cm.

®NO PN

P surat lamaran pekerjaan {ni saya .,

. . Alas
perhauan Bapak/Ilbu, . . .- mengucapkan-terima k"\Slh

Hormat saya.,

Gita Mclia
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Materi Pembelajaran pada Teknik Penugasan ‘
............................................................ Yoagakaria, 27, November, 3009
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DOKUMENTASI FOTO SISWA PADA JAM PEMBELAJARAN

DI KELAS TIGA BAHASA SMA STELLA DUCE 1 YOGYAKARTA

A v A b l'! ‘ N

Gambar 2 Beberapa siswa sedang berdiskusi dengan teman semeja
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Gambar 5 Salah seorang sisw&sedangilﬁéfﬁfiacakan teks pidato di depan kelas
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; “Az, YAYASAN TARAKANITA
7/\\ /

SEKOLAH MENENGAH ATAS

; 1 / " SMA STELLA DUCE1Y OGYAK.ARTA
é

JENJANG AKREDITASI DISAMAKAN
JALLAN SABIRIN NO. 1-3, TELEPON 513478, YOGYAKARTA 55224

No - 767/ YT/ SMA. SD 1/ D. 67/ X11/ 2004

FHal - Surat keterangan

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama . A. Ganjar Raharjo, MA,

Jabatan : Kepala Sekolah SMA Setella Duce 1 Yogyakarta
~ Alamat 2 J1. Sabirin No. |-3 Yogyakarta

Memberitahukan dengan sesungguhnya bahwa mahaéiswa berikut:

Nama - Yanto

NIM 1001224039

Prodi/Fak =~ : PBSID/ FKIP
1. Telah melaksanakan penelitian di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sebagai
bahan penyusunan skripsi sclama satu semester.
2. Telah mendapatkan ijin untuk peayusunan prosedur teknik kegiatan
pembelajaran, melampirkan materi dan media j-embelajaran serta foto-foto
kegiatan pembelajaran sebagai lampiran peaelitian.

Demikianlah surat keterangan ini saya buat.

Yogyakana 7 Desember 2004




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Mrican Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002, Telp. (0274) 513301, 515352, Fax 562383

Nomor: o _/Pnlt/Kajur/ J?85 / ¥ / 2004

Lamp : 1 Bendel Proposal

Hal  : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada

~ Yth. Kepala Sekolah SMA Setella Duce 1

Yogyakarta.

Dengan Hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : Yanto

No. Mhs : 001224039

Program Studi : Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah (PBSID)
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Semester :9 (Sembilan)

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan Skripsi, dengan ketentuan

sebagai berikut:’

Lokasi : SMA Steila Duce 1 Yogyakarta

Waktu : Satu Semester

Topik/ Judul : Teknik-teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta ‘Kelas Tiga Bahasa Tahun Ajaran 2004/2005 |

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih. -

Yogyakarta, 9 September 2004

gy Herujivanto, MA. Ph.D. )
NIP/NPP P. 1203

Tembusan

1. Kepala sekolah Stelia Duce 1
2. Dekan FKIP



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BIODATA

B YANTO lahir di Gunung Kidul 13 Juni 1981. Masuk Sekolah

Dasar pada tahun 1988 di SD Negeri 42 Bengkulu dan lulus
pada tahun 1994. Pada tahun 1994 terdaftar sebagai siswa SMP

Negeri 5 Tunggal Jaya Bengkulu dan lulus pada tahun 1997.

Tahun 1997 melanjutkan setudi ke SMU Negeri 1 Tanjung Sari

Wonosari dan lulus pada tahun 2000. Sejak tahun 2000 hingga saat ini terdaftar
sebagai mahasiswa Program Stusi Bahasa, Sastra Inclonesia dan Daerah (PBSID)
Universitas Sanata Dharma. Selama menempuh studi, penulis aktif di Forum
Keluarga Muslim Universitas Sanata Dharma (FKM BUDI UTAMA). Selain di

organisasi tersebut, penulis juga pernah beberapa kali menjabat sebagai ketua

dalam berbagai acara yang diadakan oleh Prodi PBSID.




